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KATA SAMBUTAN 

Buku •Dampak Globalisasi lnformasi Dan Komunikasi Terhadap Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat Di Daerah Sumatera Barat• ini adalah hasil 
penelitian yang dilakukan oleh bagian Proyek Penelitian, Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Sumatera Barat tahun anggaran 1993/1994. 

lsi buku ini menggambarkan antara lain dampak yang timbul sebagai akib.at 
pengaruh dari globalisasi informasi dan komunikasi dewasa ini dalam 
kehidupan masyarakat di daerah Sumatera Barat terutama yang berkaitan 
dengan kegiatan ekonomi, pendidikan dan keluarga. Walaupun butir-butir 
pikiran yang terkandung dalam buku ini masih jauh dari sempurna, tetapi 
mempunyai arti yang cukup penting bagi masyarakat yang ingin mengetahui 
pola pikir pembinaan kebudayaan nasional daerah di Sumatera Barat. 

Di sisi lain buku ini merupakan inventarisasi dan dokumentasi mengenai 
kebudayaan daerah Sumatera Barat yang sangat berguna dalam memotivasi 
usaha pelestarian dan pengembangan budaya daerah yang pada gilirannya 
dapat memperkaya khasanah budaya bangsa, disamping dapat dipakai untuk 
maksud menambah pustaka, · referensi bagi peneliti dan informasi bagi 
masyarakat peminat kebudayaan bangsa. Dengan demikian kita dapat 
memperluas cakrawala budaya bangsa yang berlandaskan persatuan dan 
kesatuan bangsa Indonesia. 

Saya menyampaikan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Bagian Proyek 
Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya sumatera Barat dan 
pada semua pihak yang membantu terbitnya buku i~i. 
Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua. 
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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Esa, maka 
Tim Peneliti dari penu/isan Aspek Dampak Globalisasi lnformasi dan 
Komunikasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masarakat di daerah 
Sumatera Barat telah dapat diselesaikan. 

Dengan berhasilnya disusun naskah hasi/ penelitian dan 
penulisan Aspek Dampak Globalisasi lnformasi dan Komunikasi 
terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masarakat di Daerah Sumatera 
Barat, diharapkan akan menambah khasanah informasi, komunikasi 
dan teiinventarisaslnya data-data tentang masalah tersebut, khusus 
sebagai aspek dari kebudayaan dan keprbadian bangsa. Mudah­
mudahan hasil penelitlan dan penulisan ini bukan saja penting artinya 
bagi pembinaan sosial budaya masarakat di daerah Sumatera Barat 
tetapi bagi pembangunan dan perkembangan kebudayaan Nasional 
Indonesia yang sedang tumbuh dan berkembang. 

Penelitian dan penulisan naskah ini adalah realisasi Surat 
Perjanjian kerja No. 064/J/P3NB!SB/93 tanggal 28 Juni 1993 yang 
dibuat antara Pemimpin Bagian Proyek P3NB Sumatera Barat dengan 
Penanggung Jawab Aspek Dampak Globalisasi lnformasi dan 
Komunikasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masarakat di daerah 
Sumatera Barat untuk dan atas nama Tim. 

Dalam melakukan kegiatan penelitian di lapangan untuk 
menyelesaikan penu/isan dan penyusunan naskah ini, ditemui 
halangan dan hambatan, namun berkat kerja sama dan ketekunan Tim 
Peneliti serta bantuan yang tidak sedikit artinya dari berbagai pihak, 
akhirnya dapat memberikan hasil sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya, untuk itu saya mengucapkan terima kasih 
kepada : 

1. Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sumatera Barat (Direktorat 
Sospol). 

2. Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen kebudayaan 
Depdikbud RI. 

3. Rektor Universitas Anda/as Padang. 
4. Kepala Kantor wi/ayah Depdikbud Propinsi Sumatera Barat. 
5. Bupati Kepa/a Daerah Tingkat II Kabupaten Padang Pariaman. 
6. Saudara Tim Pengarah dari proyek P3NB Riau di Tanjung Pinang 
7. Para tokoh agama, pemuka adat, rnasarakat dan cendikiawan 

Kecamatan Lubuk Alung. 
8. Camat Kecamatan lubuk Alung Kab. Padang Parlaman. 
9. Kepala Desa Sunga/ Abang dan Singgu/ing Kecamatan Lubuk Alung 
yang telah membantu kelancaran kegiatan penelitian/penulisan naskah 
ini. 
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Akhirnya saya sampaikan penghargaan setinggi-tingginya 
kepada saudara Pemimpin Proyek P3NB Pusat Jakarta yang te/ah 
membsrikan kepercayaan dan bantuan moril mapun materil sehingga 
kegiatan proyek ini dapat diselenggarakan di daerah Sumatera Barat. 
Mudah-mudahan pene/itian ini akan bsrmanfaat kiranya untuk 
perkembangan ilmu di bidang kebudayaan nas/ona/. 

Padang, Januari 1994 
Pemimpin Bagian Proyek P3NB 

Sumater. Barat 
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1.1 Later Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Setiap gejala yang tumbuh dan berkembang di dalam kehidupan 

masarakat, seyogyanya akan mendapat perhatian anggota masarakat 
bersangkutan. Begitupun halnya yang berlcaitan dengan perkembangan 
globalisasi informasi dan komunikasi dewasa ini, yang dilatar belakangi oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kepesatan majunya ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi itu telah 
mendorong lancarnya arus informasi ke segala penjuru dunia tanpa mengenal 
batas-batas lingkungan geografis, politik, ekonomi maupun kebudayaan. 
Sehingga setiap saat di mana saja orang berada akan dapat mengikuti 
informasi dunia serta menyelenggarakan komunikasi ke mana saja. 

Gejala yang demikian itu, bagi masarakat Indonesia yang tergolong 
sebagai rakyat suatu negara yang sedang berkembang perlu mendapat 
perhatian bahkan pengkajian dan penelitian untuk dapat memetik manfaat dari 
adanya globalisasi informasi dan komunikasi ini. 

Tak dapat disangkal bahwa dengan globalisasi informasi dan 
komunikasi itu akan terjadi kontinuitas pengenalan unsur-unsur ilmu 
pengetahuan, teknologi, budaya dan lain-lain yang akan dapat membumbui 
atau memperkaya khasanah kebudayaan bangsa. Seperti sudah sama-sama 
dimaklumi, perkembangan suatu kebudayaan tidak hanya terjadi karena 
penemuan dan perekayasaan setempat ( local inventions and discoveries ) 
tetapi lebih ditentukan oleh keterlibatan dalam kontak-kontak budaya asing 
yang intensif. Betapa pentingnya kontak-kontak dengan budaya asing itu 
tercermin dari penjelasan pasal 32 UUD 1945 yang mengatakan , " .. ..... Usaha 
kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan 
dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat 
memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta 
mempertinggi derajat kebudayaan bangsa: (GBHN. 1988:20) 

Wujud dari penjelasan pasal 32 UUD 1945 ini terjelma dalam gagasan 
pemerintah maupun partisipasi masarakat sebagai mahluk soslal (zoon 
politicon) itu dAlam bentuk pengadaan fasllitas prasarana dan sarana yAng 

. memungkinkAn terjadinya kontak-kontak budaya kita dengan kebudayaan 
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ulng, balk dalam bentuk media cetak maupun etektronlka. Media cetak 
dlkambanglcan dalam bentuk aurat kabar. majalah, buku dan lain-lain 
aedangkan media elektronlka antara lain berupa radio, televisi, film. telematika 

dan komputer komunlkasl. 

Dalam bkJang media elektronlka bahkan pemerintah neut rnemacu 

kemajuan teknologi komunlkasl yang terwujud dalam pembentukan Sistem 
Komunlcasl Satellt Domestlk yang dlkenal dengan nama Satelit Palapa. Dan 
kalangan masarakat, upaya pemUikan sarana komunlkasl seperti radio dan 

televisl hamplr merata di satiap nanah tangga, di samping media cetak sepertl 
SU'8t lcabar, majalah dan llOO-lak\. 

Dari oolian cl atas nyata selcali kecel ldrungan masarakat yang 
didukoog oleh fasilitas teknologl komunikasl dart pemerWah, berusaha 
mell>atkan clri dalam lcancah globalisa9i _lnformasi clan kornunikasi yang tengah 
berkernbang dewasa lni, untuk memperoleh pemecahan ima;inasi clan ledakan 
informasi yang tengah terjadl seperti dikatalcan Alvin Toffter (1992). 
Kecendrungan ini juga. terlhat dengan nyata cl kalangan masarakat Sumatera 
Barat sebagai daerah sampe1 peneltian yatu : khususnya Oesa Sungai Abang 
clan Singguling Kecamatan Llbuk Alung ~en Padang Pariaman Propinsi 

Sumatera Baral 

1.2 ......... 

Bertiik tolak dari pokok-pokok pikiran yang duaikan cl atas, rnaka 

rnau tidak mau harus dlakUaln peneltian dan pengkajian terhadap proses 
globalisasl informasi dan kDmunllcasl dengan barOI iel ltasi k8pada : 

- Sejauh mana persepsi dan apresiasi masaralcat dalam hal inl 
masarakat Sumatera Baral temadap gloll alla1t l11form89i dan 

kDnullkasl 
- Sejauh mana pengaruhnyalmanfaatnya temadap kehidupan eosiaJ 

budaya masarakat Sumatera Baral tenDma dalam 88Qi elcouoml, 
pel ldidllcM dan k8luargL 



Sumatera Ba.rat. merupalam penelltlan yang berslfat ek3plorattf MaKSudnya 
penelltian lnl bertujuan : 

Mellhat dampak yang tlmbul sebagal aklbat pengaruh darl 
globallsasi lnfonnasl dan komunlkasl dewasa lnl dalam kehldupan 

masarakat di daerah Sumatera Barat. terutama yang bertalian 

dengan keglatan ekonomi, pendldikan dan keluarga. 

Memberikan saran-saran dan jalan keluar untuk perkembangan 

daya tanggap masarakat daerah agar dapat menerima dan 

beradaptasi. bahkan ikut menunjang serta memaju proses 

globalisasi infonnasi dan komunikasi. 

1.4 Ruang Llngkup 

Mengingat cakupan dampak globalisasL infomrasl dan komunikasi 

terhadap kehidupan sosiaJ budaya daerah sangat luas, maka sesuai dengan 

petunjuk yang terdapat di daJarn Tenn of Reference (TOR) dan Petunjuk 

Pelaksanaan Penelitian Proyek P3NB Tal)un Anggaran 199311994 ini, maka 

ruang lingkup materi penelitian dibatasi pada haJ.-hal yang bertalian dengan : 

lnfonnasi Kegiatan Ekonomi 

lnformasi Pendidikan 

lnformasi Keluarga 

Ketiga materi penelitian ini dikaitkan dengan persepsi clan apresiasi 

masarakat terhadap globalisasi informasi dan komunikasi yang tengah 

berkembang kini. Sedangkan daerah penelitian ditetapkan 2 (dua) desa yang 

tergolong sebagai desa swasembada, yang mana masarakatnya cendrung 

melakukan pembaharuan, yakni Desa Sungai Abang dan Desa Singguling, 

terletak di Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman Propinsi 

Sumatera Barat. Kedua desa ini memiliki fasilitas yang memadai daJarn 

mengikuti arus globafisasi informasi clan komunikasi terutama dengan adanya 

pengadaan aliran listrlk yang cukup dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) serta 

prasarana clan sarana lalu llntas yang amat memadai. 

1.5 Metode Penelltlm 
Agar penelitlan dan penulisan aspek "Oampak Globalisasi lnformasi 

dan Komunikasi T erhadap Kehidupan Sosial Budaya Daerah". ini ter1aksana 

secara terarah serta dapat membuahkan hasll yang dlharapkan, maka 

s 
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pelaksa.naan penelltlan dan penullsan inl diselenggarakan dalam empat tahap, 

yaknl: 

1.5.1 Tahsp P•r•lspsn 

Pada tahap Int kegiatan yang dllakukan adalah yang berkenaan dengan 

perlhal teknis dan adminlstrasi penelitian. Oalam segi teknis yang dilakukan 

pertama kali yaltu pembentukan tim peneliti dan penulisan yang terdiri dari, 1 

(satu) orang Ketua clan 6 (enam) orang Anggota. Tim ini bertugas sebagai 

peneliti atau pengumpul data, baik lapangan maupun perpustakaan, pengolah 

data serta penyusun laporan hasll penetitian. Bersamaan dengan hat tersebut 

disusun dan disiapkan pula instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. 

Dalam pada itu disiapkan pula kelengkapan penelitian lainnya seperti kamera 

photo, tape recorder, peralatan tulis menulis dan lain-lain yang semuanya itu 

digunakan untuk menjaring data yang dipertukan. 

Untuk kelancaran kegiatan penelitian di lapangan maka hal yang 

berkaitan dengan urusan administrasi yakni berupa surat izin dari Pemda Tk. 1 

Propinsi Sumatera Barat telah disiapkan dan diteruskan pada Pemda Tk. 11 
Kabupaten Padang Pariaman. 

Sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian dan penulisan ini 

telah ditetapkan puta jadwal kegiatan sebagai berikut : 

Bulan Juli 1993 : Studi Kepustakaan, penelitian lokasi serta 

menyusun kerangka acuan dan kuesioner (instrument) . 

Bulan Agustus 1993 Melakukan penelitian lapangar\I 

pengurnpulan data. 

Bulan September 1993 : Pengolahan data dan penulisan laporan 

sementara. 

Bulan Oktober s.d. Nopember 1993 : Penulisan naskah. 

Bulan Desember 1993 s.d. Januari 1994 Pengetikar\I 

penggandaan dan penyerahan naskah. 

1.5.2 Tahsp Pengumpalan Data 

Berpedoman kepadA pola dAn petunjuk pelRksanAan penelitian sertR 

TOR dari aspek Dampak GlobAlisasi lntormasi dAn Komunikasi terhadap 
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Sumatera Ba.rat. merupakBn penel!tlan yang berstfat eksploratif Mal'..sudnya 

penelltian lnl bertujuan : 

Melihat dampak yang tlrnbul sebagal aklbat pengaruh dari 

globallsasi infonnasl dan komunlkasJ dewasa lnl dalam kehidupan 

masarakat di daerah Sumatera Barat, terutama yang bertalian 

dengan keglatan ekonoml, pendidikan dan keluarga. 

Memberikan saran-saran dan jalan keluar untuk perkembangan 

daya tanggap masarakat daerah agar dapat menerima dan 

beradaptasi. bahkan ikut menunjang serta memaju proses 

globalisasi infonnasi dan komunikasi. 

1.4 Ruang Llngkup 

Mengingat cakupan dampak globalisasl- infomrasl dan komunikasi 

terhadap kehidupan sosial budaya daerah sangat luas, maka sesuai dengan 

petunjuk yang terdapat di dalarn Term of Reference (TOR) dan Petunjuk 

Pelaksanaan Penelitlan Proyek P3NB Tahun Anggaran 199311994 ini, maka 

ruang lingkup materi penelitian dibatasi pada hal-hal yang bertalian dengan : 

lnformasl Kegiatan Ekonomi 

lnfonnasi Pendidikan 

lnformasi Keluarga. 

Ketiga materi penelitian ini dikaitkan dengan persepsi dan apresiasi 

masarakat terhadap globalisasi informasi dan komunikasi yang tengah 

berkembang kini. Sedangkan daerah penelitian ditetapkan 2 (dua) desa yang 

tergolong sebagai desa swasembada. yang mana masarakatnya cendrung 

melakukan pembaharuan, yakni Desa Sungai Abang dan Desa Singguling, 

terletak di Kecamatan Lubuk Alung, Kabupalen Padang Pariaman Propinsi 

Sumatera Barat. Kedua desa ini memiliki fasilitas yang memadai dalam 

mengikuti arus globalisasi informasi dan komunikasi terutama dengan adanya 

pengadaan aliran listrik yang cukup daJi Perusahaan Listrik Negara (PLN) serta 

prasarana dan sarana lalu llntas yang amat memadai. 

1.5 u.tod• Penelftlm 
Agar penelitlan dan penulisan aspek "'Oampak Globalisasi lnformasi 

dan Komunikasi T erhadap Kehidupan Sosial Budaya Daerah", ini tertaksana 

secara terarah serta dapat membuahkan hasil yang dlharapkan, maka 
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pelaksanaan penelltlan dan penullsan ini diselenggarakan dalam empat tahap, 

yaknl : 

1.5.1 T•hsp Perslspsn 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah yang berkenaan dengan 

perihal teknis dan adminlstrasi penelitian. Oalam segi teknis yang dilakukan 

pertama kali yaitu pembentukan tim peneliti dan penulisan yang terdiri dari, 1 

(satu) orang Ketua dan 6 (enam) orang Anggota. Tim ini bertugas sebagai 

peneliti atau pengumpul data, baik lapangan maupun perpustakaan, pengolah 

data serta penyusun laporan hasll penelitian. Bersamaan dengan hal tersebut 

disusun dan disiapkan pula instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. 

Dalam pada itu disiapkan pula kelengkapan penelitian lainnya seperti kamera 

photo, tape recorder, peralatan tulis menulis dan lain-lain yang semuanya itu 

digunakan untuk menjaring data yang diper1ukan. 

Untuk kelancaran kegiatan penelitian di lapangan maka hal yang 

berkaitan dengan urusan administrasi yakni berupa surat izin dari Pemda Tk. 1 

Propinsi Sumatera Barat telah disiapkan dan diteruskan pada Pemda Tk. II 
Kabupaten Padang Pariaman. 

Sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian dan penulisan ini 
telah ditetapkan pula jadwal kegiatan sebagai berikut : 

Bulan Juli 1993 : Studi Kepustakaan, penelitian lokasi serta 

menyusun kerangka acuan dan kuesioner (instrument). 

Bulan Agustus 1993 Melakukan penelitian lapangan/ 

pengumpulan data. 

Bulan September 1993 : Pengolahan data dan penulisan laporan 

sementara. 

Bulan Oktober s.d. Nopember 1993 : Penulisan naskah. 

Bulan Desember 1993 s.d. Januari 1994 Pengetikan/ 

penggandaan dan penyerahan naskah. 

1.5.2 Tahap Pengumpslan Data 

Berpedoman kepada pola dan petunjuk pelRksanRan penelitian serta 

TOA dari aspek Dampak GlobAlisasi lnformasi dan Kornunikasi terhadap 



Kehidupan Sosial Budaya di Oaerah, maka ~r:lde!gl~$1l y.ang digunakan dalam 

hal lni bersifat kuantitattf dan kualitattf yang didukung oleh metode wawancara, 

studi pustaka dan pengamatan langsung (observasi). 

Data kuantitatif diperoleh dengan melakukan wawancara berstruktur 

yakni dengan mempergunakan daftar pertanyaan (interview schedule) terhadap 

sejumlah responden atas dasar acak (random sampling). Pertanyaan disusun 

sedemikian rupa sehingga muda dimengerti, tidak terlalu panjang dan 

materinya disesuaikan dengan ruang lingkup.masalah. 

Sedangkan data atau keterangan yang bersifat kualitatif · diperoleh 

dengan melakukan wawancara terbuka dan mendalam (oven and deepth 

interview), terhadap sejumlah orang yang dapat memberikan informasi yang 

relevan dengan penelitian yang tengah dilakukan. Para informan tersebut 

ditunjuk atau dipilih oleh informan kunci (key informan) atas dasar purposive 

yang terdiri dari unsur-unsur pemuka masarakat, yakni kalangan Ninik Mamak, 

Alim Ulama, Cerdik Pandai, Perangkat Desa, Guru dan- PPL. . Sedangkan para 

responden cendrung dipilih dari kalangan kepala keluarga atau ibu-ibu rumah 

tangga. 

Studi kepustakaan terutama dilakukan ~ebe1um -~nelitia11. lapangan. 

Hasil studi tersebut dimak$U<fkan unttlk_ dapat dijadikan. acuan: sebelum tu run .ke 
lapangan serta sangat berguna sebagai batum pendukung da11 pelengkap yang 

bersifat konseptual terhadap analisa data primer yang QiRer9leh dari penelitian 

lapangan. 

Sedangkan dari observasi akan diperoleh gambaran daerah penelitian 

secara rinci yang amat berguna da~am rn~nyusun laporan. Sahagian utama 

yang menjadi pengamatan adatah kondisi lingkungan sosial budaya dan 

masarakat d_i ·kedua desa penelitian tersebut. Dengan _ itu dapatlah dihimpun 

data serta keterangan yang diperlukan di antaranya berbentuk catatan-catatan. 

tabel-tabel. photo-photo. rekaman kaset dcmdenah. 

1.5.3 T•h•p P1H1golshsn Data 

Dengan telah terhimpur1nya data dan keterangan yang diperlukan. 

maka pekerjaan selanjutnya adalah melakukan pengolah.an: terhadap .data dan 

k1:mmgan tersebut. serta membuat laporan seme.ntArR::'!Set>Agai acuan atau 

pola dalam memproses. pengklasifikasiRn dAn penyusunan data lni adalah 

kerangka instrumen penelitian. 



1.5.4 Tahap P.,,ullun l.,,atWJ 

Setelah terkumpulnya data dRn keterangan yang diperlukan. maka 

dilakukan penulisanan naskah dengan befpedotnan kepada sistematika &aporan 

yang terdapat dalam TOR den buku petunjuk pelaksanaan penelitian, yang 

disusun oleh Pimpinan Proyek Penelitien. Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 

Budaya, Direktorat Se;uatl dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sistematika penulisan 

yang dimaksud adalah sebegai berikul : 

KATA PENGANTAR 

Daftar lsi 

Daftar Peta 

Daftar Gambar/Photo 

Daftar T abel 

BAB. 1 PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

1.2 Masalah 

1.3 

1.4 

1.5 

Tujuan 

Ruang lingkup 

Metode Penelilian 

BAB. II GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

2.1 lingkungan FISik dan Alam 

2.2 Penduduk 

2.3 

2.4 

2.5 

Ekonomi 

Pendidikan 

Sosial Budaya Masyarakat 

BAB. Ill DAMPAK GLOBAUSASI INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI TERHADAP KEHIOUPAN SOSIAL 

BUDAY A MASARAKAT 

3.1 

3.2 

3.3 

BAB. IV 
4.1 

4.2 

lnfoonasi Kegialan Ekonomi 

lnfonnasi Pendidikan 

lnformasi Keluarga 

ANALISA DAN KESIMPULAN 

Analisa 

Kesimpulan 

DAFT AR PUST AKA 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

Agar lebih memahami dan mendalam tentang daerah penelitian . rnaka 

dalam bab ini akan diuraikan secara terperinci tentang lokasi. keadaan 11lam. 

penduduk. pendidikan. ekonomi dan sosial budaya masarakat. 

2.1 Lokasl dan Keadaan Alamnya 

Desa Sungai Abang dan Desa Singguling yang menjadi lokasi 

penelitian ini, tertetak dalam wilayah administrasi Kecamatan Lubuk Alung, 

Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan Lubuk Alung terletak kurang lebih 35 

Km dari lbu Kota Propinsi Sumatera Barat (Padang). 

Secara geografis Kecamatan Lubuk Alung berbatas : 

Sebelah Utara dengan Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung 

Sebelah Selatan dengan Kecamatan Batang Anai 

Sebelah Barat dengan Kecamatan Nan Sabaris 

Sebelah Timur dengan Kabupaten T anah Datar dan Scilok 

Sedangkan letak geografis dari : 

A. Desa Sungai Abang 

Sebelah Utara dengan Desa Batang T apakis 

Sebelah Selatan dengan Desa Pasar 
Sebelah Barat dengan Desa Punggung Kasiak 
Sebelah Timur dengan Desa Singguling 

B. Desa Singguling 

Sebelah Utara dengan Desa Pasir Lawas 
Sebelah Selatan dengan Desa Balah Hilir 
Sebelah Barat dengan Desa Sungai Abang 
Sebelah Timur dengan Desa Koto Buruak 

Kecamatan Lubuk Alung memiliki luas kurang lebih 18.774 Km persegi, 

di antaranya 6,25 Ha luas Desa Sungai Abang dan 333 Ha bagi Desa 
Singguling. T opografi daerah penelitian ini merupakan daerah dataran dengan 
ketinggian 2 meter dari permukaan taut. Daerah lni beriklim sedang dan 
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memillki tlngkat kesuburan yang cukup dengan hasil utama pertanlannya 

berupa padl dan kelapa. 

2.2 Panduduk 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah penduduk pada 

masing-masing desa, yakni Desa Sungai Abang 3.293 jiwa dan 1. 953 jiwa bagi 

Desa Singguling. 

Selanjutnya dapat dilihat komposisi penduduk berdasarkan tingkat umur dari 

masing-masing desa di bawah ini. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

5. 
6. 
7. 
8. 

9. 
10. 
11 . 

12. 

TABEL. 11.1 

KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN TINGKA T UMUR 

DESA SUNGAI ABANG T AHUN 1993 

Um u r Pria Wanita Jumlah 

0- 4 . 115 124 239 
5 - 9 163 130 313 

10 - 14 195 149 344 

15 - 19 146 151 297 
20- 24 120 137 257 

25 - 29 116 140 256 
30- 34 159 117 276 
35 - 39 109 123 232 
40 - 44 114 120 234 
45 - 49 102 130 232 

50- 54 98 96 194 

55 - ke atas 213 204 422 

----·--------·· -- ---- -· --- - - -

Jumlah 1650 1646 3296 
--·--- ---·- - - . 

Sumber data kantor Kepala Desa Sungai Abang 

Ket 

Lain halnya dengan Desi:\ Singguling di mana komposis1 pendudul-. tergamhm 

berdasatkan standar klRsifikasi BKKBN. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

TABEL. II. 2 

KOMPOSISI PENOUOUK BERDASARKAN TINGKAT UMUR 

DESA SUNGAI ABANG TAHUN 1993 

Umur Prta Wanita Jumlah 

0- 1 125 122 247 

2- 5 168 173 351 

6- 12 195 149 344 

13- 20 146 151 297 

21 - 35 120 137 257 

Jumlah 996 997 1953 

Sumber data kantor Kepala Oesa Singguling 

Ket 

Masarakat di desa Sungai Abang rnaupun desa Singguling, suku yang 

dominan adalah suku Minangkabau, namun ada juga suku bangsa lain yaitu 

Batak dan Jawa. Suku Batak bekerja sehagai pedagang kelilling (Tukang 

Kredit) dan suku Jawa terutama Barat dan T engah bekerja sebagai pekerja 

musiman pada Proyek lrigasi setempat. 

Rata-rata penduduk di · kedua desa ini banyak yang merantau, 

umumnya ke pulau Jawa, di samping ke Bataln, Medan clan daerah lainnya di 

Sumatera. Persentasenya cukup besar bagi kalangan generasi muda dengan 

tujuan melanjutkan pendidikan atau bekerja maupun berdagang. 

2.3 Keadaan Ekonoml 

Didukung oleh keadaan . geografis daerahnya, maka pertanian 

merupakan mata pencaharian utama masarakat di kedua desa lnl. Di samping 

ltu pedagang merupakan mate pencaharian terbesar Kedua, balk sebagei 

pedagang besar maupun keen. Untuk lebih mengetahui kOmposisi pekerjaan 

mesarakat di kedua desa inl dapat kita llhat pada tabel di bawah lnl. 
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No. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 

6. 
7. 
8. 

TABEL II. 3 

KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN PEKERJMN 

DESA SUNGAI ABANG T AHUN 1993 

Pekerjaan Jumlah Keterangan 

PetanVPeladang 1257 
Pedagang 102 besar & kecil 

Peng raj in 2 
Buruh 263 
Pegawai negeri 147 
Pensiun 74 
Tukang 64 batu,cukur 

ABRI 27 

Jumlah 1944 

Sumber data :Kantor Kepala Desa Sungai Abang 

No. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
1. 
8. 

TABEL II. 4 

KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN PEKERJAAN 

DESA SINGGULING TAHUN 1993 

Pekerjaan Jumlah Keterangan 

PetanVPeladang 416 
Pedagang 60 besar & kecil 

Pengrajin 2 
Baruh 6 
Pegawai Negeri 48 
Pegawai Swasta 24 
Tukang 27 batu,cukur 
Bidan dan Dukun 5 

Jumlah 676 

Sumber data : Kantor Kepala Desa Singguling 
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2.4 Pendldlkan 

Secara umum di kedua desa ini pendidikan masarakat yang terendah 

adalah SLTA, namun tidak menutup kemungkinan tidal< adanya buta huruf, 

terbukti sesuai data yang diperoleh terdapatnya 1 % buta huruf. Ada 

kecendrungan dewasa ini para kaum tua menempatkan pendidikan pada porsi 

yang utama Tidak sedikit anak-anak usia sekolah yang mendapatkan 

pendidikan layak sesuai kebutuhannya yang cukup tersedia di sini. 

Besamya angka usia sekolah di kedua desa ini dapat dilihat dalam 

tabel berikut. 

No. 

1. 

2. 

3. 
4. 

TABEL. 11. 5 

KOMPOSISI ANAK USIA SEKOLAH 

DESA SUNGAI ABANG TAHUN 1993 

Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan 

Sekolah Dasar 1270 

SLTP 1029 

SLTA 177 

Perguruan Tinggi 21 

Sumber data : Kantor Kepala Desa Sungai Abang 

No. 

1. 
2. 

3. 

4. 

TABEL. II. 6 

KOMPOSISI ANAK USIA SEKOLAH 

DESA SINGGUUNG TAHUN 1993 

Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan 

Sekolah Dasar 673 

SLTP 110 

SLTA 177 

Perguruan Tinggi 22 

Sumber data : Kantor Kepala Desa Singguling 
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Didukung dengan adanya sarana penunjang ~~ldlk&n di mana 

terdapatny~ banQt,m~ . TK sampal ke P~rguruan . Tjnggi, merull'Tll;>ab eratnya 

peran pendldll<an dalam menunjang arus . globallsasi . informasl dan komunl~i 
di. kedua desa inL 

-~~~- . . ,_ $Qalal 8.l.!daytl Muarakat .- ' ~ .. . . - . . .. 

Sebelum keluarnya UU No. 5 tahun 1979 tentang Pokok-Pokok 

;-f?.~ri~~.@aera~{Qa~;~Qa ~lijf~l~hWil§.~lnlstratif 

Propinsi Sumatera Barat memakai sistem kanagarian dan jorqruW1?tt'AONI 

Nlnik Mamak sangat berperan aktif dalam ikut serta menunjang roda 

pemerintahan, namun peran ferSeblidlGftampak lebih terasa pada masa 

pemerintahan kanaganafi' ~ ljtitl»hg.~pattaJ~elurahan dewasa ini. 

Demikian juga haln~!.§dilQat~ ~:Slfii~ang merupakan satu 

kesatuan dari kenagarian Toboh Gadang dan Desa Singguling dari kenagarian 
-·-··-· - -- ----·-·-·-----··- .. -------- - · - ------ -·--·------------~- - ~----- ---- - ----
Lubuk AlufMi;~it! -~mpertatw)~_,adat dan trad~)(~~~m~i.;, 

Dalam penerapan adat ~1at di kedua desa ~~e'::'lf"Nl.i~~~~at siste~ 
adat istiadat yang telah menjadi ~B,gian kehidupannya sebaQfif3~oh dal~:T 

perkawinan. Walaupun kemajuan_..dalam cara berfikir yang me.if9'1~ ~ehidup_~n 

~ereka namun pelaksanaan : ~erkawinan yang ig&R,fiRmi\q~~ih te~~ 

_drpertahank(!!l.-!...___ _ _ ______ ----··-- -- -- - . .. ________ _ 
gnsdA iE{;n1.i3 sc;eC slsqe>i 1oins)l : .st.sb 1 '.01 :.in; ; _· ~ 

Terdapatnya sarana penunjang lainnya berupa mesjid dan mushala di 

kedua desa ini sebagai penunjahgEkeflifiupan beragama mereka. Mesjid 

dipergunakan di ~~1fto=' ~eM'~1>L~raf.li ' 2~ciil~l~'1juga sebagai tempat 

melaksanakan musfcl'*ci~h' '-d~. i ' $~~~~P it&: ':-'mushala dimanfaatkan 

sebagl:l! ter:n~!.!>~iajar_ meng_aji dan didikan s_~bu~?agi kalangan anak-a"-~-

·--- ·-- ---Masarakat--Mi~--adalah-perlQ8flllt . agama..lslam....y.ang..taat. dan 

saleh. Islam adalah satu-satu11ya agama yang .• IJl!'ltel:<~ .. a_nut. orang 
;:; =. .-:: .. _. ! . '.: ·-·--. ... 

menganggap aneh kalau ada ~rga masarakat mereka yanQ:-; t.id~k:rnenga~ut 

agama Islam. Keluarga akan m~~apat malu besar dan juga,:,, Of8J~ kampllflg 

kalau di antara mereka keluar d<!ft agama Islam untu~e;Wf'W~~a lain, ~.ia 

_..akan._djkuc.1Jkan_.datl..._parga11lan urnurn dan bahka-n diusir · dari kampung 

halamannya dan tidak boleh kerQBWMgQnie SZ90 SiBQS>l 1otn.s/i : .S!Sb i-9drr;~; 3 

... 
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Oemikianlah fanatiknya orang Minangkabau dalam memeluk agama 

Islam namun demlldan dalam masarakatnya maslh hldup juga sistem 
kepercayaan kepada tempat keramat, sakti dan lain-lain. Hal demikian adalah 

peninggalan-peninggalan kebudayaan lama yang sudah ada daiam masarakat 

sebelum agama Islam datang. Tetapl keadaan demlklan tampaknya semakin 

hari sudah bertambah kurang sejalan dengan perkembangan llmu pengetahuan 

dan teknologl. 

Mengenai sistem pengetahuan masarakat di kedua desa penelitian 

tidak terlepas dari konsep sistem pengetahuan orang Minangkabau pada 

umumnya. Konsep pengetahuan mereka pada umumnya secara tradisional 

adalah melihat tanda-tanda alam yang terjadi di sekitar mereka. Alam 

merupakan guru yang paling utama oleh orang Minangkabau seperti yang 

tercermin dalam ungkapan falsafah hidup mereka : 

" Panakik pisau sirauik, 

Ambiek gatah batang lintabuang, 
Salondang ambiek ka niru, 

Satitiak jadikan lauik. 
Sakapa jadikan gunuang 

Alam takambang jadikan guru " 

Penakik pisau siraut, 

Ambil getah batang lintabung, 

Selondang ambil ke niru. 

Setitik jadikan laut, 

Sekepal jadikan gunung, 

Alam terkembang jadikan guru ) 

Jadi tanda-tanda alam merupakan pedoman, cermin dan guru yang 
dapat dipercayai dalam kehidupan orang Minangkabau. Olah karena itu orang 
Minangkabau yang arif bijaksana dan berpengetahuan di tengah-tengah 
masarakat adalah orang yang bisa belajar banyak dari alam sekitarnya. 
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BAB. Ill 

OAMPAK GLOBALISASI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL SUDAYA MASARAKAT 

3.1 lnformaal Kaglatan Ekonoml 
3. 1. 1 Sektor Pertanlan 

3. 1.1 . 1 Pola Produksi 

Lapangan pekerjaan utama masarakat Sumatera Barat adalah sebagai 

petani. Latar belakang lingkungan alamnya yang cocok, mendukung pertanian 

merupakan faktor pendorong (push factor) yang amat besar menjadikan 

penduduknya bermata pencaharian sebagal petani. Rata-rata semua lahan 

pertanian yang dimanfaatkan merupakan lahan yang subur tanahnya. 

T ersedianya lahan pertanian yang memadai untuk masing-masing masarakat, 

memberikan pengaruh yang tidak kecil terhadap pemilihan bentuk mata 

pencaharian utama itu. 

Daerah Sumatera Barat yang beriklim tropis, karena berada pada garis 

khatulistiwa, dengan suhu yang merata maka sepanjang tahun selalu turun 

hujan. Hujan yang cukup, menyebabkan tanahnya selalu basah dan cocok 
sebagai lahan pertanian, terutama bercocok tanam padi di sawah, itu sebabnya 

usaha pertanian yang lebih banyak dipilih masarakat adalah usaha pertanian di 

sawah. Sedangkan perladangan boleh dikatakan jarang dilaksanakan. 

Dataran-dataran rendah sekalipun tidak begitu subur dan tempat­

tempat tertentu yang berawa-rawa, pada umumnya ditanami padi sawah. Oleh 

karena tujuan utama dari usaha pertanian yang dilaksanakan adalah 

menyediakan bahan-bahan kebutuhan sehari-hari, maka sistem pertanian 
utama adalah pertanian bahan pangan (padi) . 

a. Lokaal 

Biia dillhat keadaan mata pencaharlan masarakat di daerah lokasi 
penelltlan, maka pertanian merupakan mata pencaharian utama dari 
sebahRglan besar masarakatnya. Pertanlan sawah merupakan corak pertanlan 
yang terbesar Pka dlbandlngkan pertanlan ladang. Dan periadftngan dllakukan 
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hanya merupakan suatu alternatlf, jlka kondisl alamnya tldak memungkinkan 
dljadlkan pertanian atau sawah, seperti tanah yang tldak dapat dialrl lrlgasl 
secara balk. Keadaan geografis yang merupakan dataran rendah dengan 
ketinggian kurang leblh 2 meter dari permukaan laut merupakan faktor 

pendukung utama petani di daerah pertanian sawah sebagai lapangan 

pekerjaannya. 

Bagi masarakat Sumatera Barat usaha pertanian dilakukan pada 

lokasHokasi yang memungkinkan usaha itu mendapat hasil yang memadai. 
T anah-tanah yang dimanfaatkan untuk persawahan biasanya adalah lokasi· 
lol<asj yang . memiliki sumber air tetap dan -dapat dibangun saluran irlgasi yang 

l:>alk. Namun .tidak .sedikit pula diantaranya mengandalkan air hujan sebagai 
sumber pengairan. Konsekwen~i bagi lokasi semacam ini adalah bahwa 
penggarapan lahan hanya dapat dilakukan sekali setahun, jika ingin bercocok 

tanam. padi. 

Lokasi pertanian di dataran rendah, seperti halnya di lokasi-penelitian, 

sebahagian besar telah memiliki sumber air tetap dan baik. Sedikit sekali yang 

memanfaatkan air hujan sebagai sumber pengairan. Akibatnya frekwensi 

bercocok tanam dapat dilaksanakan 2 (dua) kali dalam setahunnya. Rawa-rawa 

tidak terlalu dalam dan masih memungkinkan digunakan untuk lokasi pertanian, 

dimanfaatkan maS&rakat sebagai 'area persawahan. 

Tanah·tanah yang digunakan untuk lokasi pertanian terdiri dari tanah 

hak milik priba.dfatau disebut sebagai 'pusaka rendah dan tanah plisaka kaum, 

dikenal dengan istilah pusaka tinggi. Walaupun tidak sedikit pula jumlahnya di 

aritara mereka rnengolah tanah orang - lain dengan jalan ~eny~-~~ dengan 

siStem bagi hasil. 

T anah pusaka rendah merupakan tanah warisan seorang ayah untuk 

anak-anaknya, pada gilirannya nanti anak cucunya merupakan orang yang 

berhak memiliki tanah tersebut. Tanah pusaka rendah dapat diperoleh melalui 

"manaruko" (membuat area) persawahan atau perladangan, di luar tanah kaum. 

Tanah pusa~a rendah tersebut dapat juga dlperoleh melalui proses jual beli 

(dlbeli). Pembelian inl ~t saja dala_m bentuk tana,h .yang su®h -slap sebagai 

lahan pertanlan. Namun ada pu~ tan~h belum jadi. kem\J(iian diolah sehingga 

slap dijadikan l~han pertanlan. 
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Pada awalnya sebahagian besar darl lahan-lahan pertanian yang ada di 
daerah Sumatera Baral lnl rnen.,akan tanah puaaka tinggt Namun karena 
pertumbuhan penduduk berk8mbang dengan pesat maka mengaklbatkan 

semakln kecilnya nllai ekonomls lahan tersebut sebagai penyangga 
perekonomlan kaum pemllik tanah pusaka tlnggi ltu. 

Semakin kecil nilal ekonomisnya karena tanah pusaka tinggi dimiliki 

petani secara bersama-sama dalaln keluarganya. Sementara dengan 

berkembangnya bentuk keluarga luas (extended family) menjadi keluarga inti 

(nucleur family) menyebabkan kebutuhan akan lahan pertanian bertambah 

meningkat pula. Akibatnya banyak muncul lahan-lahan pertanian yang dimiliki 

secara pribadi sifatnya. Kendatipun ada sebahagian petani juga memanfaatkan 

tanah pusako tinggi, tapi cendrung mengutamakan penggarapan tanah 
pribadinya. Tidak jarang pengolahan tanah pusaka tinggi diserahkan kepada 

orang lain. Bentuk yang lazim dilakukan adalah sebagian dari pada hasilnya 

diberikan kepada pemiliknya, disebut ·mampaduoi" sawah atau sepertiganya, 

disebut mampatigo. 

Dalam prakteknya pengertian mampaduoi adalah seorang pemilik 

lahan pertanian mempercayai kepada orang lain (disebut petani penggarap) 

untuk mengerjakannya sekaligus membeli bantuan modal bibit/benih dan 

pupuk. Pada waktu panen, hasilnya dibagi dua setelah tertebih dahulu 

dikeluarkan biaya pekerjaan panen, seperti memotong padi dan memisahkan 

padi dengan tangkainya atau menghiriak istilah lokalnya. Sedangkan 

mampatigo. jika pekerjaan tersebut dilakukan tanpa diberi bantuan modal 

bibit/benih dan pupuk oleh si pemilik tanah. Waktu panen maka hasilnya adalah 

petani penggarap akan memiliki 213 hasilnya sedangkan si pemilik lahan hanya 

mendapat 1/3 nya. 

b. Hubungan Kerja 

Untuk melaksanakan pekerjaan mulai dari tahap pengolahan sawah 

sampai kepada membawa hasil ke rumah. para petani melakukan secara 

lndividu clan kelompok. Pekerjean secara individu dimaksud adelah bahwa 
pekerjaan tersebut dilakukan hanya oleh petani · itu sendiri beserta keluarganya. 

Sedangkan pekerjaan kelompok adalah pekerjaan dilakukan secara bersama­

sama dengan para petani lain balk dengan sistem gotong royong. julo-julo 

(artsan) maupun slstem upah. 
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Pakerjaan bersifat lndivldu dilaksanakan jlka luaa areal sawah yang 

akan dlksrjakan tldak tertalu luaa dan memungkinkan untuk dlkerjakan oleh 

aejumlah anggota keluarga yang ada Seballknya pekerjaan kelompok 

dllaksanakan jtka luas areal tertalu luas untuk dikerjakan sendiri oleh keluarga 

petani. Walaupun demlklan ada juga para petanl tidal< mengerjakan semua 

pekerjaan secara sendfri kendatl areal tanah yang dlolah tldak terlalu luas. 

~ ada petani yang mengerjakan tanah pertaniannya, pada tahap­

tahap tertantu, 88C8l1l indivldu meskipun tanah garapan ltu cukup luas untuk 

dlkerjakan. Pengertlannya adaJah bahwa pekerjaan dilaksanakan secara 

individu alau kelompok tergantung juga darl jumlah anggota keluarga petanl 

yang mampu ootuk rnelaksanakannya. 

Dalam tingkat yang lebih makro, pekerjaan sawah dikerjakan dengan 

sistem gotong-royong, juk>-julo atau arisan dan upahan. Kegiatan gotong 

royong dalam masarakat petani bukan hanya mengerjakan sawahnya saja tapi 

lebih oltujukan kepada kehidupan petani secara keseluruhan seperti upacara­

upacara ritual atau keagamaan yang berkaitan dengan kehidupan pertanian. 

Upacara turun ke sawah, upacara berkaul (minta hujan) adalah contoh nyata 

dari jiwa dan semangat kegotongroyongan masarakat petani. 

Oalarn pertanian sawah, pekerjaan yang biasa digotong royongkan oleh 

masarakat petani adalah pada tahap-tahap awal pengolahan pertanian serta 

yang berkaitan dengan irigasi. Memperbaiki tali bandar dan saluran air di sawah 

masing-masing petani adalah bentuk pekerjaan yang berkaitan dengan irigasi 

lni. Pekerjaan ini hampir setiap kali turun ke sawah selalu dilakukan, 

disebabkan beberapa hal. Pertama : adalah disebabkan adanya kemungkinan 

terjadinya kerusakan pada beberapa bagian irigasVtali bandar yang 

menyebebkan pengairan berjalan secara tidal< baik dan lancar. Kedua : adalah 

dirusak para petani pada waktu yang lalu. Biasanya pada saat padi sawah 

mulai terblt dan berisi. petani mulai mengeringkan sawahnya. Caranya adalah 

dengan membuka sebagian irigasl yang bersangkutan. Slstem lrigasl 

merupakan bagian terpentlng dari sebuah proses pengolahan sawah. Dan 

karena menyangkut kepentlngan seluruh petani maka saat lnl slstem gotong 

royong tersebut telah dilembagakan ke dalam bentuk organlsasl yang dlsebut 

PSA. yalu Persatuan Petani Pemakal Air. 

Orang-orang yang tertlbat di dalam gotong royong sepertl lnl adalah 

orang-orang yang sawahnya menggunakan empangan dan tali bandar. Jumlah 
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pekerja bluanya terdirl dart 5 sampal 10 orang. Anggota Int merupakan petanl­
petanl yang lahan pertanlannya tertetak saJlng berdekatan. 

Slstem julo-julo atau arlsan, caranya adalah dengan membentuk suatu 

mufakat antara beberapa orang petanl untuk bersama-sa.ma mengerjakan 

sawah mlllk mereka sa.mpal selesal, mulal dart mengolah sawah sampal panen. 
Walaupun pekerjaan bersama Int tldak memlllkl aturan secara tertulls, namun 

ada keblasaan tertentu yang harus disepakatl. 

Biasanya sebelum pekerjaan turun ke sawah dlmulai, anggota 

membuat suatu persetujuan mengenal penentuan sawah yang akan dikerjakan 

terlebih dahulu. Aturan int tidak mengikat sifatnya. Artinya bila nanti pada 

kenyataannya ada pekerjaan anggota lain yang terpaksa harus dikerjakan 

dahulu, hal ini dapat saja dilakukan. 

Di samping itu pekerjaan di sawah masing-masing anggota tidak pula 
dilakukan sampai selesai seluruhnya. Sebab bila pekerjaan sebidang sawah 
anggota dilakukan sampai selesai, maka sawah anggotanya yang lain akan 

terlambat pengolahannya Oleh karena itu pekerjaan pada awalnya dilakukan 

untuk membajak sawah. Setelah pekerjaan membajak selesai maka dilanjutkan 

kepada pekerjaan lainnya 

Tetapi ada pula jenis pekerjaan yang dilakukan dengan cara tidak 

terikat seperti di atas. Maksudnya, tidak dibuat mufakat pada awal pekerjaan 
sawah antara para anggotanya Sehingga masing-masing petani mengerjakan 

sawahnya secara sendirl-sendiri. Kemudian setelah para petani bertemu satu 

sama lain dibuatlah mufakat untuk bekerja dengan sistem julo-julo. 

Pada sistem cara ini yang dihitung semata-mata adalah banyak atau 
jumlah hari yang dipakai oleh masing-masing anggota. Mungkin saja setlap 
glliran anggota itu pekerjaannya akan selalu berbeda dengan pekerjaan yang 
dilakukan di tempat temannya yang lain. Seperti pada anggota pertama yang 
dilakukan adalah membajak, pada anggota kedua menyiang sedangkan pada 
anggota lain mungkin saja jenls pekerjaannya adalah memanen. 

Biasanya anggota slstem julo-julo lni dlbentuk di dalam suatu 
masarakat tani yang saling berdekatan tempat tinggalnya. Atau dapat juga 
dibentuk oleh petani-petani yang berdekatan lokasl persawahannya. Tetapi 



y~' lebth :.~- lctaciap.d ..... -~ yq tSmpaf~-.. ~ 
.berdekatan sabJ sama lam dan Ill wna 88lcal bMdl ..... 9lJlllU ._. 
kekeluargaan. 

SelU>ungar1 deligm "8f1i4?fl dalaln bidang p&IMlilwl allllid. 1idllk 
ada ksterangan yang dapal clpap1g secara pasti tantang lmpml latimya 
kegiatan tolong menolong (gotong ruyong) dalam bidang inl Akan t1!1a1Ji wma 
teoritis, dalam lrnu sosial djelaslran. bahwa seF* masarabl ... pendudl* 
telah memltl kehkq>an yang maaap. 1Dlong mencmng dalam lapangan 

pertanian telah dbnaL Kelahiran sislem 1Dlong malObig terselQ adalah 

Pepatah Minangkabau mengatakan "'Sawah Satmnpang. ·Malcarwl 
Urang Tigo Luhak'". dapal sedilci menjdaslfan latWnya sistem goruig royong ini 

di bidang pertanian. · Merud sejill'at1, teMama. T ambo. asa1 dari benillbiJi 

padi yang pertama di Minal~ adalah bell as al dari salU illcal benih pmi 

yang di>awa oleh rombongan patama dari kadiraligan nenek moyang mang 
Minangkabau. 

Sawah dan ladang adalah rnen.,alcan petBjaan·' yang• b8rat~''tidak 

dapat dikerjakan seorang dri. Oikalakan demician. lcarena falclor alam (lanah 

yang dikerjalcan ·dengan . tidak mempergunalcan ' pe.aliG:::1 yang aa., 
membantu untuk ma i111ga11lcan) dan walclu (lcarena faklor musim ~ besar 

pengaruhnya pada· keberhasilan · nanlinya). Alas- dasar- llrea1 n ilulah malca. 

salah satu faktor ·paldorol1g di dalam mengm)*an ·sawah ·dengan sistem 

tolong menolong. Pekerjean di . sawah dan ladang dellgiiMl· · jalarr~ 

dipandang sehagai perbuelan orang pemalas clan sombong,, clan masarakal 

akan menguclkannya dari penlbUl (Ors. 5aydi. 1979. hill 109)~ ' ·' 

Berkenaan·-de11gm1 nillli nllli dan ........_. Jm11 ............ di dalanl 

melakukan kBgia'en di sawah · dan ladang.. · malca ........... masmallBI 

Minangkabau terhadap sawah dan llldang 11 a' :IMmn 11D11111Hu111a di dllllllrn 

mengerjakan sawah -(yalU· talong merdong). lllla Ciiia. palliwi:saiqa.: 

perjenjian~ etas sawah clan tanah. Wla rtuar..,_.. adal sarta 
agama yang meni:A'l'Brliif*L .. ·_;·~ .... ,.... ':;:,p ;,:: ;: ' . 

.. t , .. "~·; <:_-; ' · ~ •• ~ . . 
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Atas dasar perasaan sallng membutuhkan yang ada dalam jlwa 

masarakat serta didorong oleh perasaan yang suka berbakti sesamanya, maka 

di dalam kehidupan sehari-hari sistem gotong royong merupakan bagian 

terpenting dari hidupnya. Hanya saja, pada waktu sekarang ini, tolong 

menolong seperti telah dikemukakan di atas. tidaklah secara utuh dilaksanakan 

oleh masarakat pendukungnya. Perubahan-perubahan tersebut disebabkan 

antara lain, terbukanya lapangan pekerjaan di sektor non pertanian, 

merenggangnya faktor hUbungan kekerabatan (dengan banyak bentuk 

perkawinan antar etnis) dianggap tidal< efisien dan efektif lagi dengan 

perkembangan teknologi dewasa inl. Pada perkembangan selanjutnya tolong 

menolong di sawah dan ladang berubah dan menjurus kepada bentuk yang 

disebut dengan mampaduoi dan mampatigo . untuk keduanya, istilah lainnya 

adalah babuek sawah urang · seperti dijelaskan pada uraian terdahulu. 

Nilai gotong royong, mlong menolong dalam masarakat Minangkabau 

mulai bergeser kepada bentuk-bentuk nilai-nilai individual materialistis, yang 

mengutamakan uang sebagai kebutuhan pokok, seperti yang diungkapkan oleh 

pepatah Minang : 

" Dahulu rebab yang bertangkai, 

Sekarang Lagundi yang berbunga, 

Dahulu adat yang orang pakai, 

Sekarang uang yang berguna " 

Kita tidak dapat memungkiri kenyataan yang terjadi, lambat atau cepat. 

perubahan nilai-nilai dalam masarakat Minangkabau mulai terjadi pergeseran. 

sejalan dengan proses modemisasi dalam segala bidang kehidupan sekarang 

ini (Sitanggang, edit 1983, hal. 160). 

c. Ketenagaan 

Masarakat Minangkabau yang mata pencaharian utamanya adalah 

pertanian memakai tenaga kerja manusia sebagai tenaga kerja utama. 

Walaupun pada masarakat Minangkabau tldak dijumpai perbedaan keahlian 

dan status sosial di antara petani. namun pembagian kerja berdasarkan jenis 

kelamin sering dapat dlamatl. Di Minangkabau pekerjaan membajak, menylkek. 

melunyah dan lain-lain yang berslfat pengolahan tanah pertanian yang akan 

dltanaml padl pada umumnya adalah merupAkan pekerjaan orang taki-laki. 
Sedangkan pekerjaan menanam padl, menylangl padl kadang-kadang juga 
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memanen hasil sering dllakukan oleh tenaga perempuan. 

Pertimbangan di dalam membedakan jenls pekerjaan yang akan 
dilaksanakan oleh kaum laki-laki dan kaum perempuan tidak ada pembatasan 

yang jelas. Hanya saja berdasarkan apakah pekerjaan yang akan dilakukan ltu 

menghendaki tenaga yang kuat dan tidak. Bila pekerjaan ltu tldak 

membutuhkan kekuatan yang besar maka diserahkan untuk kaum perempuan. 

Sedangkan pekerjaan yang dilakukan membutuhkan tenaga yang kuat, maka 

pekerjaan itu dilaksanakan oleh kaum laki-laki. Pekerjaan yang berat terutama 

membajak dan mencangkul dikerja.kan oleh kaum laki-laki, sedangkan 

menanam padi dan menyiang dikerjakan oleh kaum perempuan. Walaupun 

demikian ada juga pekerjaan mencangkul dikerjakan oleh kaum perempuan 

terutama jenis sawah yang tanahnya berawa-rawa atau tanah yang sudah 

selalu digenangi air. 

Anak-anak di Minangkaba.u dewasa ini tidak lagi diharapkan 

mempunyai nilai produktif (ekonomis) bagi keluarganya. Karena minat terhadap 
pendidikan sangat tinggi, anak-anak tidak punya waktu yang cukup untuk 

membantu orang tuanya secara totalitas. Namun pekerjaan yang diserahkan 

kepada anak-anak adalah pekerjaan yang ringan-ringan, seperti menjaga padi 

yang sudah menguning di sawah atau menjaga air sawah agar tetap mengalir. 

Pekerjaan mencabut benih dari persemaian juga dilaksanakan anak-anak jika 

tidak belajar di sekolah. 

d. Teknologl 

Sistem pengolahan lahan pertanian bagi masarakat Minangkabau 

masih memakai cara-cara lama dan sederhana yang diwariskan secara turun 

temurun. Demikian pula halnya terhadap pemakaian peralatan-peralatan 

pertanian yang digunakan para petani untuk mengerjakan sawah dan 

ladangnya. 

Disebabkan keadaan fislk alamnya maka peralatan-peralatan yang 

dlpakai dlpillh sesual pula dengan kondisi alam di mana lahan pertanian 

tersebut akan dlgarap. Peralatan-peralatan yang dipakai juga dipertimbangkan 

dari kemudahan mendapatkan bahan maupun Rlftt itu sendirl di daerah sekitar 

pemukiman para petani. 
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Pada prinsipnya pemakaian alat pertanian tergantung kepada daya 

dukung alam di sekelilingnya yang memungkinkan para petani dapat 

menciptakan sendiri beberapa alat tanpa mesti dipasok dari daerah lain. 

Pertimbangan yang ekonomis ini merupakan cerminan dari sikap dan 

pengetahuan para petani terhadap kearlf an tradisional yang berkaltan dengan 

alamnya. Sikap adaftif yang sangat tinggi terhadap alam merupakan salah satu 

cara masarakat pedesaan untuk dapat mengeksploitasinya. 

Berbagai isi alam hutan yang ada di daerahnya, dimanfaatkan untuk 

mempermudah petani melaksanakan pekerjaan bermacam kayu dapat 

dipergunakan untuk membuat peralatan pengolahan sawah, terutama pada 

saat membuka tanah dan membalik tanah persawahan. 

Bajak merupakan salah satu alat yang diciptakan atas dukungan alam 

yang ada di sekitarnya. Peralatan pertanian yang tradisional pada lazimnya 

sebahagian besar memanfaatkan bahan dari kayu-kayuan. Walaupun kayu 

besi, tetapi biasanya kayu tetap dipakai sebagai sarana pendukung seperti 

tangkai cangkul, sabit dan parang. Rotan maupun tumbuhan yang lainnya juga 

dimanfaatkan dalam rangka menciptakan sejumlah bentuk peralatan pertanian. 

Rotan biasanya dipakai untuk membuat keranjang maupun bentuk wadah­

wadah lainnya yang dapat memudahkan petani mengangkat bahan-bahan 

kebutuhan pertanian. seperti bibit/benih dan pupuk .. 

Berpedo.man kepada pemikiran yang sangat sederhana masarakat 

petani Minangkabau di dalam mempergunakan peralatan disetiap aktivitasnya 

sangat tergantung kepada apa yang mungkin tersedia dengan mudah oleh 

alam lingkungannya. ltu sebabnya bentuk peralatan pertanian disuatu daerah 

akan berbeda dengan daerah lainnya. 

Peralatan yang dipakai di daerah perbukitan akan berbeda dengan 
daerah yang memiliki dataran rendah atau datar. Demikian juga halnya 

perbedaan pemakaian alat pada sawah kering dengan berawa-rawa. Tidak saja 

perbedaan dalam hal bentuknya tapi juga dalam cara-cara pemakaiannya. 

Pelaksanaan membajak misalnya, di beberapa daerah terdapat bermacam­

macam wuiasinya. Ada membRjRk ini dilakukan hanya sekRli saja. yaitu pada 
permubum mengolah sawah. 

Di tempRt IRin membajRk dilRkUkRn sebanyak 2 (duR) kali yaltu yang 
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dlnamakan dengan lstllah membajak pertama .. .L:n kedua. KaJau membajak 

pertama dllakukan menurut panjangnya sawah, maka lebamya eawah 
(melintang) atau dinamakan juga dengan istllah ·membajak ballk" (Makmur. 

1983 hal 27). 

Pemakaian hewan sebagal bahagian dart peralatan pertanian tldak 
terlepas dart proses adaptasl atau penyelarasan antara manusia dengan 

potensl alamnya. Tenaga hewan seperti kerbau dan sapi merupakan alat utama 
bagi para petani tradisional untuk membuka lahan pertanian. Membajak tanah 
maupun membuat lumpur pada umumnya dilaksanakan oleh tenaga kerbau 

dan sapl. Pilihan ini pada awalnya adalah dalarn rangka mengantisipasi kondisi 

alam pertanian Minangkabau yang sebagian besar terletak di daerah dataran 
tinggi dan perbukitan. Namun kenyataannya di daerah dataran rendah pun 

kerbau dan sapi tetap dipergunakan. Memakai kedua hewan tersebut jelas 

lebih efektif dan efisien dalam pengertian ekonomi. 

Hampir di setiap daerah ditemui masarakat memelihara kedua binatang 

ini, sehingga pengadaan kebutuhan tenaganya sewaktu-waktu dapat dipenuhi 

dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini juga s~~ implisit mempunyai 

keberuntungan yang timbal balik baik antara petani maupun peternak di daerah 

tersebut. Bagi petani yang tidal< memiliki hewan sebagai alat pembuka lahan 
akan menyewanya dari petemak yang ada di daerahnya maupun daerah lain 

yang bersebelahan. 

Modemisasi di bidang peralatan bukan tidak diperkenalkan pada 

masarakat petani di daerah ini, namun sangat sedikit jumlahnya yang 

memanf aatkannya. Seperti dijelaskan pada bagian terdahulu. rata-rata 

peralatan yang digunakan dalam mengusahakan lahan pertanian masih 

memakal teknologi yang sederhana (tradisional). Keter1ambatan atau 

ketldakmampuan petanl untuk memodemisasikan peralatannya disebabkan 

beberapa hal. Pertama, lahan pertanian yang berada di daerah Sumatera Barat 

adalah lahan yang berada di dataran tinggi/berbuklt, hanya sebahaglan kecil 
yang berada di tempat-tempat datar. Alat yang dlgunakan juga harus sesuai 

dengan sltuasi daerahnya. Kedua. pengetahuan masarakat yang maslh rendah 

terhadap pemakalan berbagal peralatan modem. serta butuh waktu untuk 
menyesuaikan dirt agar menjadi biasa. Ketlga, tlngkat pendapatan petani rata­

rata masih rendah sehlngga dlanggap kurang mampu untuk membeli peralatan 
tersebut. Keempat. mentalltas masarakat yang maslh tradislonal membuat 
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kurang percaya dlrl atau perstapan untuk mengadakan perubahan-perubahan 

tatanan hldup mereka yang dianggap telah mapan. Kellma, hubungan 

geneologls dan terltorial yang sangat kuat di antara sesama petanl 

menyebabkan mereka segan untuk merubah dari pola padat karya 

(mengutamakan tenaga manusia) kepada pola padat modal (mengandalkan 

mesin/mekanisasl). 01 dalarn penggunaan tenaga pada proses pertanian, 

masarakat tanl Minangkabau sangat terpengaruh oleh kebiasaan dan adat 
istiadat yang dianutnya secara turun temurun. Pola ketenagaan diatur oleh 

suatu kebiasaan yang merupakan aturan hldup masarakat yang suclah lama 

hidup dan subur di tengah-tengah masarakat 

Mengamati kondisi pertanian itu dapat dijelaskan bahwa lingkungan 

alam di mana masarakat berdomisili memberikan kemungkinan untuk ia 

memproses dan mengolahnya, dalam rangka mendapatkan benda/barang dan 
jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhannya Walaupun pada dasamya 

manusia dalam mempertahankan hidupnya harus menundukkan alam dan 

mengolahnya, akan tetapi ia harus memilih pola kegiatan yang akan diiakukan 

di termpat ia berdomisili. (Rivai Abu, edit 1982 hal. 91) 

Namun pada peralatan-peralatan tertentu petani telah muiai 

mengadakan perubahan. Petani telah mulai memakai alat yang disebut 

penumbuk padi sebagai pengganti pekerjaan Mmengangin-anginan padi". yaitu 

alat pengering padi ketika sudah ,diirit. Huller atau rice milling tidak lagi 

dipandang baru dan asing. Hampir setiap petani memanfaatkan jasa huller 

untuk menumbuk padinya. Sehingga hampir tiap desa pula di daerah Sumatera 

Barat ini ditemui huller minimal satu unit untuk setiap desanya Di dalam 

memilih bibit yang akan ditanam. pemberantasan hama, pemupukan dan 

sistem irigasi, masarakat sudah melaksanakan cara-cara yang tergolong baik. 

Pada tahun 1990 mesin pengolah tanah yang terdapat di Sumatera 

Barat mencapai 457 buah traktor roda dua. 73 buah traktor roda empat ukuran 

mini, 32 buah traktor roda empat ukuran kecil, 23 buah traktor roda empat 

ukuran besar, 6 buah ukuran menengah. Hand sprayer 793 buah, power 

sprayer 244 buah dan swllng toog 28 buah. (d~ dart Tabloid Llmbago, edlsl 

ke 41 , tanggal 8 September - 21 September 1993). 

Angka-angka lnl hanya sekedar menggambarkan perubahan­

perubahan yang terjadl pada mekAnlsasl pertanlan di Sumatera Barat. Namun 
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jlka dlbandingK&n dengan luas areal sawah dan ladang sebesar 40.369 Ha 
yang ada di daerah ini, maka penj>ahan yang terjadl pada teknologi pertanian 

tersebut belumlah terjangkau oleh petani secara keseluruhan. 

3.1.1.2 Pola Dl8trtbual 

Secara 88derhana distri>usi dapat dlartikan sebagaJ proses 

penyebaran dan penyampaian barang dan jasa yang dihasilkan oleh produk 

tertentu kepada konsumen. Dlinjau dari proses interaksinya distribusi dapat 

dibagi ates dua bagian besar, yalu sistem langsung dan tidak langsung. 

Proses pendistri>usian hasil melaJui sistem tidak langsung, kegiatan 

dilakukan dari tangan produsen ke tangan pihak tertentu sebagai perantara 

kemudian disebarl<an kepada para konsumen. Sedangkan dalarn sistem 

pendistribusian barang-barang tersebut dilakukan langsung oleh produsen ke 

tangan konsumen. Jadi proses perjaJanan barang hingga sampai ke konsumen 

pada sistem tidak langsung jelas akan lebih panjang, jika dibandingkan dengan 

sistem langsung. 

Kegia!an ekonomi yang dilakukan masarakat tani di Sumatera Baral. -
demikian juga. !lalnya di daerah penelitian tidal< semuanya didasarkan pada 

prinsip ekonomi yang beisifat untung-rugi itu, tetapi juga didasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan lain yang bersifat non ekonomis. Pertimbangan 

non ekonomis ini dapat saja dilandasi oleh nilai-nilai agama yang dianut, 

kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi secara turun temurun, serta nonna-norma 

adat yang beriaku. Aki>atnya, dasar pertimbangan semacam itu ikut pula 

mempengaruhi bagaimana sistem distri>usi berproses. 

Bagi petani bercocok tanam padi, hasil panen yang diperolehnya 

tidaklah diharapkao sebagai biaya hidup harian yang befSifat rutin. Tidaklah 

menjadi kebia.saan bagi masarakat tani untuk menjual keseluruhan hasil 

produksi sawahnya. Hasil sawah yang diperoleh hanya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan makan saja. Untuk kepertuan biaya hidup lainnya seperti 

sandang dan pangan serta pendidikan anak. dlperoleh dari menjual ha.sit ladang 

atau tanaman-tanaman tua yang ada di daerahnya. 

Umumnya aktivitas pertanian adalah untuk mengurangl ketergantungan 

mereka kepada anggota masarakat lainnya. Aktbatnya, cara-cara mereka 
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bercocok tanam cendrung menjadl beragam dengan menanam berbagal 

macam tanaman pada area yang mereka miliki. Selain menanam padi sebagal 

tanaman utama , beberapa tanaman tua pun sepertl kelapa, pisang, kopi, 

rambutan dsbnya merupakan tanaman yang paling umum kita lihat di pedesaan 

Sumatera Barat. 

Pada kenyataannya tanaman seperti inilah yang dianggap masarakat 

petani sebagai sumber ekonomi di samping bekerja sebagai buruh atau tukang 

yang dapat dijadikan uang. Atau dengan pengertian bahwa tanaman tua inilah 

justru sebagai sumber untuk membiayai kebutuhan sandang, pangan atau 

pendidikan dsbnya Hasil-hasil tanaman tua ini maupun hasil ladang (tanaman 

palawija) biasanya langsung dijual oleh petani ke pasar atau menjualnya pada 

masarakat setempat. 

Dengan kehadiran huller rice milling di tengah-tengah masarakat 

pedesaan sebagai saranan pengolahan padi menjadi beras, maka distribusi 

hasil tanaman sawah cendrung terpusat di sini. 

Sebagai pengganti upah proses padi menjadi beras maka petani tidak 

membayamya dengan uang tunai tapi diambilkan sebahagian dari hasil 

penggilingan padi tersebut. Biasanya upah diambil dari berapa banyak hasil 

padi yang telah digiling. Untuk 20 gantang beras maka upahnya diambil 

sebesar 1 gantang beras. Dari hasil penumpukan tadi, pemilik huller akan 

mendistribusikan berasnya kepada para pedagang atau langsung menjualnya 

ke pasar. Sehingga pola distribusi pada masarakat pedesaan di Sumatera 

Barat cendrung terpola menjadi dua baglan, yaitu langsung dan tidak langsung, 
seperti diuraikan tadi. 

3.1.1.3 Pola Konaumsl 

Berbagai macam kebutuhan manusia untuk membuatnya mampu 
bertahan hidup temyata sangat dipengaruhi oleh keblasaan-keblasaan hidup 

serta kebudayaan (dalam arti luas) yang mereka anut. Sama halnya seperti 

pola distrlbusi, pada pola konsumsi berbagal unsur-unsur budaya tidak dapa! 
dllepas darinya. Sebagal masarakat petani, pola konsumsl mereka tidak lepas 
dari pola atau kebiasaan makan mereka seharl-harlnya. 
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Nasl merupakan makanan utarna bagi mereka. Pengertlan makan bagi 

masarakat petani adalah memakan nasi, berbagai jenis panganan, di luar nasi 

tldaklah dikategorlkan sebagai makan, ltu sebabnya memakan roti atau buah­
buahan tldaklah menjadi kebiasaan, karena dlanggap sebagai makanan 

tambahan. Jika seseorang walaupun telah makan roti atau memakan makanan 

lalnnya sedemlkian banyaknya, ternyata belumlah dlartikan sebagai ielah 
makan". 

Demikian juga halnya, berbagai pelaksanaan upacara tradisional, 

tradisi menyediakan nasi pada upacara tradisional selalu menjadi hal yang 

utama. T anpa kehadiran nasi dianggap kurang memperhatikan kaedah-kaedah 

adat istiadat yang berlaku di tengah-tengah masarakatnya. Walaupun berbagai 

produk makanan jadi atau setengah jadi (berupa instant) seperti lndomie, 

Supermi telah hadir di tengah-tengah masarakat pedesaan, namun 

pemakaiannya masih dianggap sebagai makanan tambahan_ Nasi 

bagaimanapun juga secara antropologis tidak dapat ditukar dengan bentuk 

makanan lain yang telah banyak dikenal masarakat pedesaan. 

Hasil pertanian lain, selain beras yang dikunsumsi oleh masarakat 

adalah apa yang disebut dengan ketan. (sepulut hitam maupun putih). 

Konsumsi makanan ini adalah termasuk makanan tambahan maupun makanan 

adat. Sepulut putih misalnya, dalam pelaksanaan berbagai kenduri diolah 

menjadi nasi kunyit (atau pada masarakat Jawa disebut nasi tumpeng) 

merupakan sebagai makanan adat. T anpa nasi kunyit, pelaksanaan berbagai 

kenduri dianggap tidak sempurna dan kurang beradat. ltu sebabnya selain padi, 

menanam sepulut ini merupakan prioritas kedua bagi para petani 

menanamnya. 

Selain itu tanaman-tanaman ladang seperti ubi dan pisang merupakan 

konsumsi masarakat yang umum ditemui di daerah Sumatera Barat. Biasanya 

ubi juga dibuat menjadi berbagai macam panganan seperti kue-kue maupun 

dlgoreng. DAn tidAk jarang seisin dikonsumsi sendiri dapat juga dijual sebagai 

sumber ekonomi tambahAn bagi petani yang membuatnya. Pisang goreng, 

.keripik pisang dan pisang selai merupAkan produk~produk pertaniAn yang 

berkaitan dengan polA konsumsi mASfUAkat petani Sumatera Barat. T anaman­

tAnaman seperti ini kf\renA relatif murah tumbuh dan perawatannyR, merupakan 

tRnAmAn yang pnling banyak kitR temui pAdA masarRkAt pedesaan di Sumatera 

Barat tldak terkecuali di daerah penelitiAn ini. 
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Namun dengan tidak bermaksud memlclngkan mata, berbagat pola 

konsumsl (di luar rnakan) telah terjadl penj>ahan, terutama dalam memenuhl 

kebutuhan aekunder. Kemajuan teknologl dan meluasnya prasarana dan 
earana perhubungan, komunlkasi dan pendidikan, langsung maupun tldak 

langsung lkut mempengaruhi pola konsumsl mereka. Mereka tidal< lagl hanya 

berorientasl bagaimana cara memenuhl kebutuhan hldup apa adanya, tapl juga 

berusaha untuk menikmatl berbagal unsur-unsur kemajuan tersebut. 

3.1.2 s.lctor Ptlldllgan1111n 

3.1.2.1 Pola Dlatrlbual 

Bagi masarakat pedesaan di daerah Sumatera Barat, selain sektor 

pertanian, sektor perdagangan merupakan lapangan pekerjaan terbesar kedua. 

Perkembangan sektor perdagangan sebagai lapangan pekerjaan sangat 

dipengaruhi akan kebutuhan manusia yang dari tahun ke tahunnya bertambah 

ban yak. 

Perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan, komunikasi dan 

transportasi ikut menyemarakkan kehadiran berbagai bentuk perdagangan. 

Mulai dari bentuk yang sangat sederhana (tradisionaQ sampai pada corak 

perdagangan yang lebih maju dengan mengintrodusir prinsip-prinsip atau cara­

cara perekonomian dan perdagangan modem. 

Namun sebagai masarakat yang masih sangat dipengaruhi tingkat 

sosial ekonomi dan pendidikan yang rata-rata rendah, maka sebahagian besar 

bentuk dan sistem pengolahan perdagangan yang ada relatif sederhana. Baik 

yang dlperdagangkan maupun sumber-sumber barang dan sistem pengolahan 

maslh dldapatkan dari bahan-bahan lokal. Sedikit sekali bentuk _dan jenis 

perdagangan yang mengkhususkan dlri menjual produk-produk tertentu seperti 

pakaian-pakalan jadi atau barang-barailg -yang menjadl konsumsi masarakat 

golongan menengah ke atas. 

Corak perdagangan yang terbanyak adalah dalam bentuk usaha 

perdagangan makanan dan minuman atau leblh dlkenal dengan warung-warung 

kopl, atau '1apalf lstllah lokalnya. Walaupun tldak dltemul catatan pada Kantor 

Desa berapa jumlahnya. namun darl hasll pengamatan diperkirakan tlngkat 

pert>andlngan antara jumlah rumah tangga dengan jumlah lapau yang dltemul 
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adalah 4 berbandlng 1. Artlnya dart 5 buah rumah yang dltemui, 1 diantaranya 

adalah lapau tadl. Banyaknya lapau lni dtsebabkan karena "budaya duduk di 

lapau" bagi kaum lakl-laki di Minangkabau merupakan suatu tradisi dan belum 

alma sampai sekarang. 

Lapau-lapau dlbangun dengan memanfaatkan sebahagian halaman 

atau beranda rumah atau menempel pada rumah induk. Bentuk dan bahan 
yang dlpakal sangatlah sederhana dengan memanfaatkan produk-produk lokal. 
Bangunan hanya dldirikan dengan ukuran 2 sampai 4 meter persegi dan 
terbUat dart kayu-kayu atau papan-papan biasa (tanpa dlketam) 5erta beratap 

rumbla, dan tldak jarang berlantalkan tanah. Sebagai tempat duduk, dibuatlah 

bangktrbangku panjang mengelilingi meja makan. Bangku ini terbuat dari 

papan biasa dan bambu dengan tehnik dan bentuk yang sederhana pula. 

Untuk kegiatan masak memasak, didirikanlah 1 atau 2 buah tungku 

pada pojok belakang lapau. Dan biasanya di samping tungku tersebut juga 

disediakan tempat mencuci galas, piring, sendok dan sebagainya. Sebagai 

bahan bakamya digunakanlah potongan-potongan kayu yang banyak terdapat 

didesa ini. 

Bagi masarakat pedesaan, memasak dengan tungku atau kayu bakar 
dianggap dapat menimbulkan aroma yang enak pada setiap makanan atau 
minuman yang dimasak jika dibandingkan dengan memakai kompor. Selain 

dianggap lebih ekonomis, belumlah menjadi kebiasaan bagi ibu rumah tangga 

di desa ini memakal kompor. 

Di samping lapau-lapau yang disebut di atas, tempat jual beli atau 

perdagangan adalah bentuk-bentuk lapau yang lebih permanen sifatnya. 

Oikatakan demikian karena bangunannya dibuat sedemikian rupa dengan 

bahan-bahan bangunnya dari semen dan bata serta beratap seng. 

Dengan kondisi lebih permanen ini maka berbagai barang 

dagangannya akan tetap berada di dalam bangunan tersebut, sehingga tidak 
pertu dlangkat-angkat jlka tldak ada lagt aktivttas juat bell. Berbeda sekall 

dengan lapau yang dlsebut di atas, karena relatlf terbuka maka setlap kall lapau 
akan dltutup, barang-barang dagangan akan dlmasukkan ke dalam rumah. 
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Sentuk lapau yang permanen lnl leblh cendrung dlsebut kedal atau toko 

oleh masarakat setempat. Perbedaan ini bukan saja dalam bentuk flsiknya tapi 

juga barang-barang yang diperdagangkan juga relatif berbeda. Lapau-lapau 

tradlslonaJ cendrung sebagaJ tempat makan dan mlnuman ringan, sedangkan 

kedal merupakan tempat menjual kebutuhan atau keper1uan eehari-hari 

masarakat. Pada kedal semacam lnl, produk-produk jadl dan keluaran pabrik 

merupakan barang-barang dagangannya yang domlnan, seperti sampho, 

sabun, sandal, makanan-makanan rlngan yang telah dikemas dengan balk 

serta berbagai produk lalnnya yang tidak diproduk oleh masarakat setempat. 

(untuk memperlihatkan perbedaan dapat dilihat pada Gambar No. 1 O dan 

Gambar No. 11 

T empat perdagangan yang lain adalah pasar. Bagi masarakat 

pedesaan Minangkabau, pasar punya beberapa tingkatan pula, yaitu Pasar 

Nagari, Pasar Kecamatan dan Pasar Kabupaten. Sesuai tingkatannya maka 

pa.sar kabupaten lebih ramai pengunjungnya jika dibandingkan dengan pasar 

kecamatan maupun nagari. Kegiatan untuk ketiga pasar ini biasanya dilakukan 

satu kali seminggu dengan memakai hari yang bergiliran dengan daerah 

lainnya. Cuma saja pada tingkat kabupaten, walaupun puncak kegiatan adalah 

satu kali seminggu, berbagai keperluan harian tetap tersedia. Sedangkan di 
tingkatan nagari, untuk keperluan yang lebih beragam hanya baru bisa 

didapatkan pada hari pasamya saja. 

Bagi daerah pedesaan yang lebih dekat ke ibukota kabupaten maka 

pasar kecamatan dan nagari tidak dikenal, demikian juga desa yang dekat 

kecamatan maka pasar nagari tidak lagi dikenal. Oesa di mana penelitian ini 

diadakan merupakan salah satu contohnya Di sebabkan terletak di dekat 

ibukota kecamatan, maka pasar penduduk setempat adalah pasar kecamatan. 

Bentuk perdagangan lain yang sering kita kenal adalah pedagang 

makanan, seperti pedagang sate, penjual kue-kue yang sangat mobile sifatnya. 

Sesual dengan jenls barang yang dljual maka peralatan atau tempatnya terbuat 

sedemiklan rupa sehlngga memudahkannya untuk mengadakan aktlvltas jual 

bell. Bagi pedagang sejenls tukang sate tempat yang dlpakai adalah gerobak, 

sedangkan pedagang kue-kue hanya memakal sebuah wadah yang terbuat dari 

anyaman bAmbu clan meletakkannya di atas kepala. 
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3.1.2.2 Pola Olatrlbual 

Tidak jauh berbeda dengan proses distribusl barang-barang di sektor 

pertanian, pada sektor perdagangan juga terdapat dua pola dlstrlbusl yaltu 

secara langsung dan tidak langsung. 

Sesual dengan penjelasan di atas bahwa bentuk perdagangan yang 
domlnan adalah pedagang makanan dan minuman yang terefleksl daJam 
banyaknya kedai atau lapau-lapau makanan dan mlnuman. Akl>atnya secara 
lmplislt bahwa berbagai barang-barang yang ada di sana akan langsung 

sampai ke tangan konsumen, karena tingkat kebutuhan alcan suatu barang 

cendrung bersifat spontan. Proses interaksi yang ditimbulkannya jelas bersifat 

langsung, face to face I antara si penjual dan si pembeli, sehingga pola 

distribusinya pun bersifat langsung. 

Meskipun demikian ada juga pedagang yang tidak membutuhkan 
tempat yang permanen, karena pedagang semacam merupakan perantara 

antara produsen dan konsumen. Bagi masarakat pedesaan, nama yang 

diberikan untuk pekerjaan semacam ini adalah "toke" atau tukang galeh. Toke 

ini justru dianggap sebagai pedagang. lstilah tukang galeh muncul karena 

pekerjaannya adalah menggaleh (menjual) barang-barang atau berbagai 

produk lainnya di daerah tertentu, kemudian membawa dan menjualnya ke 
daerah lain atau ke pasar terdekat. Melalui toke ini proses barang relatif lebih 
panjang dan bersifat tidak langsung. 

3.1.2.3. Pola Konsumal 

Akibat perkembangan teknologi, komunikasi dan terbukanya jalur 

perhubungan antar daerah, dari desa ke desa dan ke kota temyata telah ikut 
mempengaruhi pola konsumsi masarakat pedesaan. Berbagai ragam dan corak 

kebutuhan masarakat dirasakan semakin kompleks saja. 

Bagi desa-desa yang terletak dekat atau berada dalam lingkungan 

ibukota kecamatan ataupun kabupaten corak semacam ini terlihat jelas. 
Berbagal barang produk industri modern telah merambah kehidupan mereka. 
Anak-anak gadis tidak lagi berpakaian yang bersahaja dan sederhana. tetapi 

berbagai mode dan corak pakaian yang mutakhir pun telah mereka miliki. 



Sepertl dljelaskan pada uraJan terdahutu, berbagal produk-produk jadl 

keluaran berbagal pabrik dengan berbagal macam jenls dagangan dan 
mereknya merupakan konsumsl umum bagl masarakat pedesaan di luar sektor 

pertanian. Mulal darl kepertuan seharl-hart rumah tangga, sepertl peralatan­
peralatan dapur maupun makanannya aampal kepada hal-hal yang bersifat 

rekreatif {hiburan) telah masuk ke dalam kehldupan mereka. Pengertlannya 

adalah berbagai macam bentuk dan jenls perdagangan yang ada di tengah­

tengah masarakat, lntherent atau berkorelasi dengan pola konsumsi atau 
tingkat kebutuhan masarakat ltu sendiri. Tingkat perdagangan yang ada tidal< 

saja bersifat memperkenalkan tapi lebih dart ltu adalah bentuk (memakai istilah 

ekonomi) memenuhi pennintaan pasar. 

3.1.3 Budaya Lapau dan Sumber lnfonnasl 

Hampir setiap malam kaum laki-laki, terutama yang dewasa 

menyempatkan dirinya duduk di lapau-lapau yang ada di sekitar 

pemukimannya. Kebiasaan duduk di lapau bagi masarakat pedesaan 

mempunyal peranan atau fungsi penting yang berkaitan dengan kehidupan 

mereka. Duduk di lapau tidak saja mengandung aspek pemenuhan kebutuhan 
biologis ·(makan dan minum) tapi juga mengandung aspek ekonomi, politik, 

psikologis (rekreatif); pendidikan, agama dan budaya sekaligus. 

Duduk di lapau dapat memberikan masukan bagi informasi setiap 

pengunjung w~ng diperkirakan sangat bermanfaat bagi kepentingan kehidupan 

mereka. Lapau · menjadi sangat penting ~karena di sinilah berbagar informasi 

disebarluaskan dari orang per orang. Pembicaraan sangat 'tidak terbatas yang 

selalu mempunyai toplk menarik untuk·dibicarakan, sehingga tapau·merupakan 
bursa inforrnasi non format 

. . - ~ .. 

Bagi petani, . lapau merupakan wadah yang efektif untuk · mendapatkan 

informasi tentang berbagai masalah yang menyangkut kehidupan petani. Di 

lapau lni juga terjadi semacam transaksi tidak langsung antara seorang petani 

dengan petani lainnya. Seorang petani akan memanfaatkan lapau mencari 

petani penggarap atau buruh tani yang · diharapkan mampu memberlkan 
jasanya. DI lain plhak petani penggarap dan buruh pun memanfaatkan lapau 
untuk mencarl lnformasi tentang slapa saja yang membutuhkan tenaganya. 

Sehlngga mereka tidak pertu lagi harus mencarl-cari atau menghubungi pemilik 
sawah dan ladang yang akan dlkerjakan. DI slnilah letak pentingnya lapau bagi 
seorang petanl. 
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Kepentingannya yang sangat intens lnl dlmanf aatkan pula oleh al 

pemlllk lapau dengan memberikan pelayanan yang baik kepada pengunjung 

lapaunya. Pelayanan yang balk tidak saja dltandal dengan kemerdekaan 

berbicara serta duduk berjam-jam di lapaunya. 

Selaras dengan perkembangan teknlogl lnformasi dan komunikasi yang 

telah masuk ke daJam kehidupan masarakat pedesaan make. pemlllk lapau 

yang mempunyai jiwa dagang make. pemillk lapau akan melengkapi lapaunya 

dengan televisi atau seperangkat sound sistem (radio cassette) agar lapau ltu 

menjadi laris clan banyak di kunjungi. Sejumlah kecll tapau yang besar justru 

melengkapinya dengan Video dan Antene Parabola. Konsekwenslnya adalah 

harga makan dan minuman relatif sedikit lebih mahal bila dibandingkan dengan 

tapau-lapau lainnya. Nancnya harga karena dlanggap sebagai ·1uran sewa 

kaser" video. 

Dari segi politik, lapau juga merupakan wadah untuk berdiskusi tentang 

segala hal yang berkaitan dengan berbagai kebijaksanaan pemerintah yang 

telah dan akan diterapkan di desanya Lebih luas lagi, pembicaraan kadang­

kadang berkembang menjadi pembicaraan mengenai berbagai isu nasional 

yang sedang berkembang saat ini. Berbagai ulasan, saran dan kritik terhadap 

hasil pembangunan nasional maupun di desa mereka sendiri, menjadi materi 

yang tidak luput dibicarakan. 

Berkembangnya berbagai topik dan materi pembicaraan ini karena 

Lapau temyata tidak saja dikunjungi oleh para petani tetapi juga oleh berbagai 

lapisan masarakat lainnya, seperti Guru, Pegawal Negeri, Pedagang maupun 

kalangan pelajar. Sehingga memungkinkan pembicaraan lebih luas dan 

kompfeks dari visi atau perspektif yang beragam pula. Oijelaskan oleh seorang 

responden (M. Taher. Guru) ... ... ....... .............................................................. .. . 
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• Lapau menjadi bahagian dari kehidupan petani karena berbagai 

sumber inforrnasi dapat digali di sini. Jika seorang pergi ke daerah lain, 

ada sesuatu hal yang menarik dan berkenan dengan kehidupan petani, 

misalnya teknologi baru yang berkembang di daerah lain, merupakan 

bahan baru yang akan dibicarakan. Karena Guru berlangganan dan 

selalu membaca koran, sering diminta untuk menjelaskan atau 

menginformasikan kembali isl koran tersebut. • 



Guru maupun pemuka atau tokoh masarakat lalnnya merupakan orang 
yang selalu diharapkan memberikan berbagai informasi yang mereka butuhkan. 
Dengan tingkat soslal-ekonoml yang leblh tlnggl, mereka dianggap orang yang 
memiliki berbagal lnformasl dan leblh mengetahul yang mungkin untuk disebar 
luaskan di sini. T elah lama dikenal bahwa masarakat desa I ndonesla yang 
tradisional mempunyai pemuka-pemuka masarakat (seperti pemuka adat, alim 
ulama dan sebahgalnya) yang mempunyal pengaruh yang langgsung atas 
kelompok-kelompok sekelilingnya dan merupakan tempat bertanya. (Oahlan : 

1980 hal. 8). 

Lalu jika dikaitkan dengan Era Globalisasi lntormasi dan Komunikasi 

yang telah masuk hampir di seluruh wilayah Sumatera Barat ini jelas sedikit 
memberi warna dan nuansa dalam kehidupan masarakatnya. T elevisi (TV) 
merupakan sebagai media massa yang paling banyak diminati oleh masarakat 
pedesaan dewasa ini. Minat yang bagitu besar terlihat dari masarakat yang 

telah memiliki TV kecuali bagi daerah yang secara geografis tidak 

memungkinkan menerima siaran TV. Namun permasalahannya sejauh mana 

TV atau media massa lainnya ikut mempengaruhi dan merubah sikap 
mentalitas audiencenya atau penduduk pedesaan secara keseluruhan. 

T elevisi sebagai sarana infonnasi yang kompleks ternyata tidak 

seluruhnya dapat dijaring oleh masarakat peminatnya lni terbukti bahwa 

sabahagian besar penduduk masih menempatkan televisi sebagai sarana 

hiburan, jika dibandingkan sebagai sarana informasi pengetahuan, pendidikan, 

ekonomi dan sebagainya. Lalu dimanakah informasi yang terbanyak yang 

mungkin terserap oleh masarakat pedesaan ?. Di sinilah peran utama lapau, 

seperti dijelaskan di atas. Corak infonnasi dan komunikasi masarakat pedesaan 

masih bersifat infonnal dan Interpersonal maka tepatlah lapau dikatakan 

sebagal wadah lnformasi dan komunikasi yang efektif bagi masarakat 

pedesaan. Nampaknya untuk beberapa masa yang akan datang fungsl dan 

penman lapau sebagai sumber lnformasl dan komunikasl belum lagi dapat 

terhapuskan oleh lembaga informasl dan komunlkasl lalnnya. 

3.2 lnfonnul Pendldlkan 

Pertu di lngat bahwa pendidikan bukanlah suatu ramuan ajalb yang 

ctapat mengubah masarakat. Perubahan masarakat adalah proses ya~g sangat 

rum it. T etapl la akan menjadl salah satu faktor dart seklan banyak faktor 

penyumbang terjadinya perubahan. itu jelas. DI atas segalanya, pendidikan 

memang akan dapat menunjang kehidupan tradisional. Namun bersamaan 



dengan ltu pendldlkan jugs membantu dasar-dasar bagi suatu cara hidup yang 

baru. Semangkln berhasil pendldikan tersebut semakin besarlah perubahan­

perubahan yang diakibatkannya. Tidak semua perubahan lni akan 

menguntungkan secara langsung bagi perbalkan ekonomi, dan haJ ini tldak 

perlu pula terjadi. Sebahagian darl aklbat lnl tldak akan dlsenangi oleh kaum 

konservatif. Tetapi bila la membawa keuntungan bagi perbaikan ekonoml 

semua orang akan menerima dengan tangan terbuka. Memang inilah salah 

satu dampak positif akibat pendidikan bagi masarakat. Bahwa tingkat 

pendidikan masarakat dan tingkat pendapatan sangat erat hubungannya. T entu 

saja dalaJn jangka panjangnya tidal< ada satu masarakat pun yang bisa 

mencapai kemakmuran bila tidal< memlliki sejumlah besar orang-orang yang 

lebih ctari sekedar melek huruf saja. Masarakat tersebut tidak mungkin terlepas 

dari kemelaratan apabila masarakatnya belum melek huruf, belajar 

menjalankan cara-cara bertani yang efektif, menjalankan usaha-usaha dan 

teknik yang rumit, mengendalikan organisasi-organisasl yang luas, 

mengkoordinasikan administrasi wilayah, dan sebagainya 

Bila ditinjau dengan teliti sebenarnya pendidikan mempunyai banyak 

fungsi. Hasil pendidikan tidak hanya bermanfaat bagi bidang ekonomi atau 

pemerintahan saja (C. Arnold Anderson : 17), tetapi la juga memberantas 
kebodohan dan mengembangkan kemampuan intelektual manusia, serta 

mengembangkan pengertian yang luas tentang manusia lain yang berbeda 

kebudayaan dan interstnya (ST. Vembriarto, 1982 : 57) 

Manusla tidak mungkin mengerti sesama warga negaranya dan 

meluaskan ikatan kesetiaannya melampaui lingkungan desa bila mereka tidak 

dapat saling mengerti. Mereka tidak.berbicara dengan penduduk desa tetangga 

bila tetangga itu tidak mempunyai pengertian sedikitpun mengenai apa artinya 

hidup sebagai suatu bangsa. Mereka tidak dapat berpengaruh dalam persoalan 

masarakat bila mereka tetap buta huruf. 

Dengan demiklan, apabila klta membalik persoalannya, suatu 
masarakat dapat mengecap banyak keuntungan yang tak dapat diharapkan 
ketika masarakat itu membangun slstem pendldlkannya . 

. Demlkianlah yang terjadl pada masarakat desa Sungai Abang dan 

Singguling-saat pranata pendidlkan telah mereka bangun beberapa tahun yang 

lalu. jauh mendahulul proklamasl kemerdekaan diumumkan. Beberapa manfaat 
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akibat pendldlkan sudah blsa dlrasakan sekarang. Pada aspek ekonomi tingkat 

kesejahteraan masarakatnya relatlf leblh balk dlbandlnhg desa yang anggota 

masarakatnya sedlklt aekall mengenyam pendldlkan. lnl tercermin pada angka 

akor penllaian untuk tingkat pendapatan yang dlbuat oleh pemerlntah daerah 

Sumatera Barat, dlmana desa Sunga! Abang mendapat skor 10 dart angka 

penilaian yang berkisar antara 0 • 10 untuk klasifikasl desa jasa dan 

perdagangan. Sedangkan jirannya desa Singguling mendapat akor 8 untuk 

ldaslfikasl desa persawahan.Datam bldang pendldikan Sungai Abang juga 

memperoleh skor tlnggl, yakni 10. T etangganya tadl menglringi pula dengan 

nllal 10. Bagaimana halnya dengan bldang pemerintahan ? Temyata tetap 

mengesankan angkanya, yaitu 28 untuk Sungai Abang dart penilaian yang 

berkisar antara 0 - 30. Sedangkan Singguling mendapat skor 26. Demikian juga 

untuk bidang-bidang aspek lainnya seperti kesehatan masarakat, ketertiban, 

dan peran serta masarakat (Monitoring, Tipologi dan Klasifikasi Tingkat 

Perkembangan Desa 1991/1992. Direktorat Pembangunan Desa Propinsi 

Sumatera Barat). lbarat sebuah skripsi mahasiswa, paling [ kurang keduanya 

memperoleh predikat memuaskan. lni untuk hal-hal yang bisa diukur. Bagi 

sesuatu yang sulit di utak-atik dengan angka, seperti tingkat kekritisan warga 

misalnya, mungin melalui pemyataan saja bisa disampaikan bahwa mereka 

tetap mendapat tempat yang pantas untuk diperhitungkan. Ketika tim peneliti 

pergi ke lapangan menemui penduduk (bermaksud mewawancarainya). 

bukannya anggota yang mewawancari mereka terlebih dahulu. kami malah 

yang •diintrograsr terlebih dahulu dart segala segi di pertanyakan. Setelah puas 

baru mereka mumbuka diri untuk cfiwawancarai. 

Oalam perjalanan sejarahnya, keberadaan pendidikan formal telah 

dimulai sejak zaman Belanda. Wujudr:iya berupa sebuah sekolah untuk 

pendldikan dasar. Terletak di desa Singguling. lama pendidikannya 3 tahun, 

clan dikenal dengan nama Sekolah Oesa. T entu saja orang tidak blsa berharap 
banyak dart lama pendidikan yang hanya ttga tahun ltu. Karena tujuan dasar 

penyelenggaraan pendldikan hanyalah sekadar membuat masarakat pandai 

membaca. bisa berhitung, dan mampu menulls. Mesklpun begitu, kemampuan 

baru lni telah menjadl salah satu alat bagl masarakat untuk memperoleh 

lnformasi dari luar. yaknl melaul media bacaan. Dan anak-anak yang sudah 

pandRi baca-tulls tersebut mendapat nllal leblh oleh masarakatnya. Mereka 

dlbftnggakan. Tak mengherankan kalau para orang tua sangat antuslas 

memasukkan anaknya bersekolah. 
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Anak tidak dimasukkan bersekolah pada usia 6 atau 7 tahun seperti 

yang berlaku sekarang. fni disebabkan karena syarat penerimaan murid tidak 

didasarkan pada usia yang dianggap pantas, tetapi berdasarkan panjangnya 

jangkauan tangan. Betul-betuf unik sekali. Ketika sang anak dibawa meng 

hadap guru, ia disuruh menjangkau daun telinganya sendiri. T entu saja tidak 

sembarang jangkau menurut maunya yang punya badan. Ada cara yang 

standar untuk itu, yakni tangan kanan atau kiri harus disilangkan di atas kepala 

menjangkau telinga yang terletak berlawanan dari tangan yang akan 

menjangkaunya. Jika ia tangan kanan, telinga kiri yang harus dipegang, 

demikian sebaliknya. Apabila telinganya terpegang oleh jari tangan, sang anak 

diterima sebagai murid. Jika tidak silahkan kembali tahun depan untuk 

mencobanya lagi. Akibat cara yang seperti inl, beragamlah usia anak-anak 

yang mulai belajar di kelas 1. Ada yang berusia 9 tahun, ada yang berusia 11 

atau 12, dan ada juga yang 7 tahun. 

Berjarak sekitar 3 kilo meter dari Singguling, tepatnya di lbu 

Kecamatan Lubuk Alung, terdapat pula sebuah sekolah. Jenisnya sama 

dengan yang ada di Singguling. Masih berkisar tentang pendidikan dasar. 

Hanya tingkatan kelasnya lebih tinggi, terdiri dari atas kelas 4 dan 5. Bagi 

murid-murid yang telah selesai menempuh pendidikan tiga tahun di sekolah 

desa, jika masih ingin meneruskan pendidikan lanjutan di tingkat dasar. sekolah 

inilah tempatnya. Sehingga sekolah tersebut dikenal dengan nama sekolah 

sambungan. Tamat di kelas 5, berarti seorang anak seudah menyelesaikan 

pendidikan dasar. 

Setelah kemerdekaan nama Sekolah Desa dan Sekolah Sambungan 

tidak digunakan lagi. Diganti dengan Sekolah Rakyat. Lama pendidikannya pun 

di perpanjang menjadi 6 tahun. Sehingga tidak dikenal lagi pembagian 2 

sekolah untuk menyelesaikan rangkaian pendidikan dasar. Satu di sini. satu 

lagi di sana. Demikian pula untuk tujuannya. Bukan hanya sekadar memberi 

kemampuan tulis-baca bagi siswanya. Konsep baru ini merupakan salah satu 

bentuk keputusan kementerian PP & K tahun 1946 tentang Sistem Pendidikan 

Indonesia menggantikan bentuk lama peninggalan kolonialisrne (Nugroho 

Notosusanto, 1982 : 144). 

Meski sistem pendidikan Indonesia telah dirancang bentuknya oleh 

Menteri Pendidkan dalarn rangkR mencerdaskctn kehidupAn mRsarnkatnyA. 

Singguhng dAn SungHi AbAng llli'lllpun deSft-desA lainnyA di lingkung1m 
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kecamatan Lubuk Alung di hadapkan kepada kendala utama untuk 

mengantisipasinya, yakni masalah tenaga pengajar. Daerah ini sangat 

kekurangan tenaga guru. Menurut yang sewajarnya berdasarkan sistem yang 

berlaku seseorang haruslah menyelesaikan sekolah pendidikan guru selama 5 

tahun untuk blsa menjadi pengajar. Karena situasi saat itu adalah masa-masa 

yang penuh kesulitan (maklum baru merdeka), dan lembaga tersebut tidak ada 

pula di sana maka keadaan daruratlah yang berlaku. Lulusan sekolah 

rakyatpun jadi guru. Mungkin banyak orang kemudian berkata-kata dalam 

hatinya, kecil sekali Pak Gurunya Tentu saja iya, kalau diperbandingkan 

dengan usia lulusan SD sekarang. Sebab usia masuk sekolah anak-anak di 

masa kini berkisar antara 6 dan 7 tahun. Sedangkan di masa lampau yang 

menjadi pembicaraan kita sebagaimana sudah disebutkan di atas tidal< 

demikian. Usia mereka sudah pada tinggi pada waktu mulai berkenalan dengan 

huruf. Akibatnya ketika lulus sekolah rakyat umur mereka boleh dikatakan 

hampir sama dengan lulusan SL TA sekarang. ltulah sebabnya untuk mengajar 

ditingkat dasar dari segi usia lulusan sekolah ! rakyat bisa digunakan. 

Keadaan seperti ini terus berjalan beberapa tahun. Sampai kemudian 

para pemikir pendidikan bersama masarakat merasa bahwa saat berbenah diri 

sudah tiba. Membenahi suatu persoalan yang terpaksa mereka kesampingkan 

selama ini, yaitu mengenai kualitas guru. Disadari bahwa tenaga pengajar tak 

cukup hanya bermodal ijazah Sekolah Rakyat saja. Karena hal tersebut hanya 

menghasilkan guru-guru yang kurang terlatih, yang pengetahuan mereka sering 

tidak jauh lebihnya dibandingkan dengan apa yang diketahui murid-muridnya. 

Untuk mengatasi hal ini guru-guru harus menambah pendidikannya. Maka 

dalam usaha mencapai perbaikan mutu. didirikanlah di Lubuk Alung sebuah 

lembaga pendidikan guru yang dikenal dengan singkatannya KPKPKB (?), 

dengan lama pendidikan 3 tahun. Kursus ini sempat berjalan sampai tahun 

1954. yang kemudian digantikan dengan SGB (Sekolah Guru Bantu) . 

Bersamaan dengan berdirinya SGB, didirikan pula SMP (Sekolah 

Menengah Pertama). Letaknya di Sungai Abang. Pada mulanya status sekolah 

ini swasta. karena sekolah tersebut dibangun atas swadaya masarakat. Tetapi 

dua tahun kemudian dinegerikan. Sempal sekarang sekolah tersebut masih 

ada, di samping dua lainnya rnilik yayasan. S~ngkan pendidlkan daSAr yang 

semula bernama Sekolah Rakyat telah berobah menjadi Sekolah Dasar sekltar 

tahun 1956. 
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Keeemua lembaga pendldlkan di atas memberikan pengertahuan 

um um bagl masarakatnya. Pengetahuan umum dlanggap panting. T etapl 

dlaadarl pula bahwa dalam dunia modern dlbutuhkan pengetahuan teknik, 

karena dianggap dapat membawa kunci kemajuan. Berangkat darl pemiklran 

seperti ini, didirikaO Sekolah Taknlk (ST) di Sungai Abang dengan status negeri 

tahun 1961. Aencana pelajarannya disusun sedemikian rupa, sehingga bila 

seorang murld tamat sanggup mengerjakan suatu pekerjaan. Kenyataannya 

memang demikian. Beberapa warga masarakat yang dltemul yang profeslnya 

berkaltan dengan keterampilan teknik, seperti bertukang mlsalnya, mengatakan 

bahwa meraka alumni sekolah dimaksud. Sekarang sekolah itu tldak ada lagl. 

Sebagai gantinya muncul STM (Sekolah Teknik Menengah) partikulir dengan 

jumlah siswa yang menggembirakan dan berdatangan dari desa-desa di 

kecamatan Lubuk Alung. Bahkan juga dari kecamatan lain. 

Sederajat dengan STM. berdiri SMA (Sekolah Menengah Atas) tahun 

1974. Berada dipinggir jalan raya yang menghubungkan \Padang - Bukittinggi. 

Sehingga mudah dicapai dari mana-mana. Kalau dulu para siswa mesti pergi 

ke Padang atau Pariaman (ibu kota kabupaten) untuk meneruskan pendidikan, 

sekarang itu tentulah tidak perlu dilakukan. Apalagi :ada dua piiihan lain milik 

partikulir jika NEM kalah bersaing untuk masuk ke sana. 

Derajat pendidikan tidak hanya dari Taman Kanak-Kakak (TK) sampai 

SLA saja yang ada di sana sekarang, tetapi masih ada dua macam perguruan 

tinggi swasta lainnya Satu berbentuk Akademi (dalam bidang pertanian) . satu 

lagi tnstitut Keguruan. Keduanya sudah menghasilkan sejumlah lulusan. 

Barangkali untuk daerah kecamatan. terutama yang jauh dari ibu kota 

kabupatan, tidak banyak yang seberuntung Lubuk Alung dalam hal penyediaan 

sarana pendidikan. Tidak mengherankan kalau tingkat buta huruf di Sungai 

Abang yang tidak kenal huruf hanya 5 % dari jumlah penduduk. Sedangkan 

Singguling 0 %. Dan yang buta huruf itu adalah slsa generasi masa lampau. 

Berdasarkan uralan di atas tentang perjalanan pendidikan formal, 

tampak oteh kita bahwa tlngkat apresiasi masarakat terhadap pendidikan cukup 

tlnggl, sebagaimana hal yang sama terhadap pendidikan agama. Adalah 

menjadi niat orang tua memasukkan anak-anaknya ke tempat belajar agama 

pada malam hari sesudah siangnya belajar di bangku sekolah. Nama tempat 

pendldlkannya disebut TPA (Taman Pendldlkan Al Quran). Di selenggarakan di 
mesjid. Disini mereka belajar membaca Al Quran berlkut ayat-ayat yang mesti 

dlhafal. Tentu saja tidak semua ltu harus dlkuasal. Tetapi dipilihkan beberapa di 
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antaranya oleh guru-guru mereka. Sedangkan yang lainnya dlbertkan 

terjemahan untuk dipahami. Pada setiap hari Mlnggu diadakan acara didikan 

shubuh. Di mulai jam 5.30 WIB. Pada acara ini diselenggarakan berbagai 

keglatan, seperti belajar azan, berpidato, membeca pulsi yang bernafaskan 

Islam, atau kadang-kadang menyanyikan lagu-lagu yang berisikan ajaran­

ajaran agama (bisanya berirama Gambus). Di penghujung acara guru 

kemudian menyampaikan ceramah agarna. 

Pemahaman pengetahuan agarna tidak terbatas di rumah-rumah 

ibadah saja. Di lingkungan keluarga hal demikian juga disampaikan. Biasanya 

penyampaian tidak dilakukan secara khusus atau waktu tertentu. Lebih sering 

secara sambil lalu. Misalnya ketika anak lalai mengerjakan shalat, orang tua 

memberikan teguran dan sekaligus menerangkan apa pentingnya shalat 

tersebut dikerjakan. Contoh lainnya adalah ketika sang anak menunjukkan 

sikap melawan orang tua. menampakkan sifat buruk, bertingkah jahil pada 

perempuan, dan sebagainya. Melalui cara seperti ini, semakin hari semakin 

berkembanglah pemahaman individu dalam bidang agama. Apalagi pembinaan 

tersebut dibantu oleh kaum kerabat. di samping intervensi lain dari lingkungan 

sendiri. 

Sumber lain dari pengetahuan agama adalah melalui media massa. 

Terutama sekali televisi. Acara terkait dalam ha.I ini yang ditonton yaitu, 

"Pengajian Al Ouran". dan "Mimbar Agama Islam". T etapi harus disadari bahwa 

menonton acara tersebut hanyalah sebagai pelengkap saja Sebab tanpa harus 

duduk manis di depan televisi, pemahaman agama individu telah cukup tinggi 

juga. Sehingga dapat dimengerti ketika televisi menyiarkan program tesebut. 

sebagian responden ada yang menontonnya dengan serius. namun tak sedikit 

pula yang mendengarkannya sambil lalu saja Dan per1u diketahui yang 

menonton acara itu umumnya .orang-orang yang sudah senior dalam usia. 

Sedangkan kaum mudanya tidak begitu banyak. Yang tidak banyak itu 

biasanya tingkat ketaatannya melampaui jauh teman sebayanya. 

Tak dapat disangkal. selain televisi, radio juga memegang peranan 

panting dalam menyampaikan pesan-pesan agama Biesanya siaran itu 

didengarkan sesudah shalat shubuh. yang berlanjut kemudian mendengarkan 

program beritR pagi. Kalau sore harinya, pada seat menjelang magrib. BAgi 

mereka yang beradA. aktivitas mendengmkan ceramah agama bertambah lagi 

variasinyR, yaltu dari tAp8 recorder. detigan membeli atau memlnjam beberapa 

kaset rekaman ulama-ulltma ternamA. Saal lni yAng paling popular di SAnA 
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adalah khotbah Zainuddin MZ. Yang menarik, pada saat tape itu dihldupkan, 

ada yang memutar volumenya sekedar untuk didengar pemiliknya, tapl tldak 

kalah pula banyaknya yang stel kencang. Akibatnya para tetangga pun bisa 

mendengarkan. Baiknya. sesudah orang sekeliling ikut mendengarkan, khotbah 

itu akan menjadi salah satu menjadi bahan obrolan bagi mereka disaat kempul­

kumpul. Berbagai tanggapan serta penafsiran akan bermunculan ketika itu, dari 

mereka yang telah mendengarkan atau pun yang tidak. Demikianlah di sini 

terjadi penyebaran ir.formasi diantara para individu, di mana informasi tersebut 

telah mengalami pengolahan terlebih dahulu sebelum diendapkan ke dalam 

pemikiran masing-masing. Jadi tidak diterima bulat-bulat begitu saja. Perlu 

digaris bawahi, informasi itu tidak mennyangkut persoalan agama saja, tapi 

meliputi segala hal. Asal mereka sudah berkumpul-kumpul, apakah di pesta 

perkawinan atau di warung, maka pembicaraan mengenai informasi-informasi 

tersebut akan terentang ke sana ke mari. 

Oasar dari pentingnya pamahaman rasa agama itu bagi semua orang 

adalah : masarakat bisa bertahan kerena adanya rasa wajib moral diantara 

para anggota. Namun intelektualitas seseorang dapat memberitahukan 

padanya agar kepentingan pribadi ditonjolkan lebih dulu, apakah hal itu 

bertentangan dengan kebenaran umum atau pun tidak. Dengan menonjokan 

pula pengetahuan agama disamping pengetahuan dunia, keduanya akan 

memberikan keseimbangan yang perlu bagi intelektualitas manusia. Sehingga 

perhatiannya untuk berusaha mengendalikan semata-mata kepentingan pribadi 

demikian ikut mernikirkan kepentingan umum akan muncul pula. Dengan 

demikian orang pun akan menyerahkan sebagian kehidupan pribadinya kepada 

disiplin sosial dengan mematuhi peraturan-peraturan yang ada. ini sisi 

pemikiran dari sudut hubungan antar manusia. 

Di sisi lain adalah tentang hubungan manusia dengan Tuhan. Disadari 

kekuasaan Tuhan terhadap manusia begitu tinggi. la bisa memberikan yang 

baik dan buruk kepada manusia di dunia ataupun di akhirat. Untuk dapat 

memperoleh setiap yang baik dan terhindar dari yang buruk. diperlukan 

kesungguhan manusia selalu mendekatkan diri kepada-Nya melaui tata cara 

yang diatur dalam agama. Pembinaan diri dalam rangka menjalin kedekatan 

hubungan tersebut haruslah dirnulai sejak dini. Ketika itulah orang tua dituntut 

pemnannya meng«uahkan anak-anal( mengetahui dan memahami tata cara 

dimaksud. serta mempraktekkAn dalam kehidupan Rp<l-!lpa yang_ harus ditaati 

dan dilarang 01~1 agRma Sehingga kese11nbrtngrln anhmt intelektualit1ts seperti 
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yang gambarkan di atas dengan kehidupan agama yang tunduk kepada Tuhan 

terjaga dengan baik. 

Berdasarkan dua aspek ltu tadi (pendidikan dan agama) , dapat ditarik 

suatu asumsi dasar pemlkiran masarakat bahwa aktlvitas manusia punya dua 

cabang : aktivitas sentimen dan riset experimental. Orang tak dapat melebih­

leblhkan yang kedua. Karena sentimenlah yang mendorong perbuatan, yang 

memberi hidup pada aturan-aturan moral, pada kewajiban, dan pada agama, 

dalam semua bentuknya yang beraneka ragam dan sangat kompleks. Karena 

adanya aspirasi terhadap kesempurnaan maka masarakat manusia hid up dan 

berkembang. Namun aktivitas yang kedua juga panting bagi masarakat. la 

menyediakan material yang digunakan oleh aktivitas pertama: manusia 

berhutang pengetahuan kepadanya, yang membuat perbuatan menjadi efesien 

dan menyebabkan perubahan yang berguna pada sentimen, yang karenanya 

aktivitas itu menyesuaikan dirinya secara sedikit demi sedikit, dengan sangat 

perlahan-lahan kepada suasana yang terjadi (E.E. Evans Pritchard 1983: 127). 

Disadari untuk memperoleh pengetahuan melaui dunia pendidikan 

tersebut, guru memegang peranan penting dalam proses pengajaran di 

samping beberapa faktor lainnya yang terkait. Hal ini dibuktikan bahwa diantara 

responden siswa sekolah yang tengat> mengikuti pendidikan, merasa lebih 

mantap jika sang guru adalah orang yang sabar. Sebab guru yang sabar akan 

menghayati kondisi siswanya. Mereka juga mengikuti irama perkembangan 

tertentu. Di mana setiap perkembangan ditandai tingkah laku yang unik dan 

individual. Sehingga dengan demikian guru tidak akan melakukan pemaksaan­

pemaksaan yang dapat menimbulkan perasaan tertekan. T erbebasnya siswa 

dari perasaan ini dapat dilihat pada perilaku hubungan sehari-hari dengan sang 

guru. Mereka merasa bebas berbicara, menyapa, atau berseloroh di mana dan 

kapan pun. T entu saja dalam batas-batas tertentu sikap demikian tidak 

dibiarkan lepas kontrol. Kedua belah pihak pada umumnya menyadari hal ini. 

Tetapi bukan berarti kita menutupi kenyataan bahwa keadaan selalu demikian. 

T erkadang ada saja siswa yang melenceng ke luar sikapnya dari batasan 

normatif. Seakan lupa bahwa guru tersebut bukan teman sebayanya. Kalau ini 

yang terjadi reaksi pengimbang akan muncul. Pertama kali sudah jelas dari 

sang guru. la mernberi teguran. T entu saja sudah bisa dibayangkan beda 

teguran ornng yang penyabar dengan yang tidak. Maski begitu rasa malu tetap 

berSArnng di hati yang bersangkutan. IA mencoba menutupinya dengan cam 

tersenyum-senyum. Setelah peristiwa . lni berlaku si murid pun akan 

mPl11pakmmya. la kemudian dapat mengambil sikap s~perti sedia kala. Begitu 

43 



juga bagi guru. Reaksi berlkutnya yang kemungklnan datang adalah dari teman 

sendiri. Biasanya berupa lontaran spontan dan tldak pula secara serius. 

Katakanlah khas remaja sifatnya. Namun hat Int sudah cukup sebagai tanda 

bahwa perbuatan itu tidak mendapat toleransl dari yang lain. 

Kalau kita mencoba melihat kepada suasana saat belajar, situasinya 

memang tampak akrab dan hangat. Murid dengan sifat yang agresiv 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada gurunya. Demikian pula menjawab 

apa yang ditanyakan. T erkadang situasi yang seperti ini justru menimbulkan 

diskusi diantara mereka. Hal ini bisa terjadi karena jawaban dari teman atau 

gurunya menimbulkan ketidak puasan bagi yang lain. Argumen dan pokok 

pikiran yang disampaikan tidak hanya bertitik tolak dari buku-buku pelajaran 

saja, tetapi juga dari siaran televisi yang ditonton, koran-koran atau majalah. 

Dan bisa pula datangnya dari cerita orang lain yang pernah mereka dengar. 

Mereka memang bukan pembaca dan pemirsa yang kontinue. Namun dari yang 

diketahui dan didengar tersebut terbentuk sikap 'diri yang positif, yaitu 

mempertanyakan pada mulanya di dalam hati kenapa ada yang tidak sesuai 

dengan kenyataan yang dilihat. ldelanya hal itu tidak mesti terjadi. Fakta yang 

mengheran ini kemudian diangkat dalam pembicaraan dengan guru. Tentu saja 

sebagian permasalah tersebut menimbulkan kerepotan untuk menjawabnya. 

Namun guru tetap berupaya sebisa mungkin mencarikan jawaban yang 

memuaskan. Siswa yang menghendaki guru yang memiliki sifat penyabar 

seperti ini jumlahnya 40 % dari 40 responden. 

Selanjutnya pada option peringkat kedua, siswa yang menghendaki 

guru yang pintar ada 33 %. la antara lain harus mengusai bidang studi yang 

dipegang, menguasai media, mampu mengelola kelas. dan memberikan 

jawaban-jawaban yang memuaskan. Hal-hal itu tampak jelas bila guru mampu 

berkomunikasi dengan baik kepada siswa dalam mentransfer sejumlah 

pengetahuan dan pengalaman hidup secara teratur dan sistematis. Karena 

kegiatan belajar merupakan kegiatan komunikasi, guru yang pintar ditandai 

terampil bicara serta mampu menghipnotis para siswa. Berhadapan guru 

seperti ini suasana kelas tampak terkendali. Umumnya para murid memberikan 

perhatian terhadap yang dibicarakan guru. Andai kata diantara yang banyak 

tersebut ada yang kurang bersemangat belajar karena sesuatu sebab yang 

slfatnya pribadi. ia akan tidak akan menggunakan waktunya untuk mengajak 
tern an lain berc1mda atau berbicara ke sani'\ - ke mari Yang bersangkutan lebih 

mengambll sikap tetap SAja duduk tenang. Mengapa sikap demikian yang 
diambil. ada dua hRI yang memungkinkRn jadi penyebabnya. Pertama. teman 
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itu kurang suka melayaninya kerena sedang berkonsentrasi belajar. Kedua, 

adanya rasa segan pada guru. 

Rasa segan ini secara tak langsung telah ikut membantu 

menumbuhkan motivasi belajar dan bersikap kepada anak didik. Umumnya 

siswa malu kalau tak dapat menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas. 

Apalagi tugas-tugas tersebut sering diperiksa dan dibicarakan. Sehingga ketika 

pekerjaan rumah diberikan upaya menyelesaikan diusahkan. Kalau sudah 

terdesak, maka cara-cara yang tak wajar lagi yang akan ditempuh. Menyalin 

dari punya teman misalnya. Yang penting ada membawa tugas itu ke sekolah. 

Kemudian terhindar dari kesulitan. Sebenarnya perilaku demikian tidaklah 

ditujukan kepada guru yang seperti ini saja, tetapi hampir kepada semuanya. 

Terlebih kalau gurunya seorang pemarah. Yang membedakannya hanya faktor 

pendorong. T erhadap yang terakhir rasa takutlah yang menjadi penyebabnya. 

Tetapi ada kalanya siswa tidak mengerjakan tugas masih bisa bersikap tanang. 

Kurang rasa khawatirnya. Kenapa bisa demikian ? Aupanya tugas-tugas 

tersebut kadang-kadang pula dibicarakan diperiksa di dalam kelas oleh 

beberapa guru tertentu. Akibatnya, muncullah sikap acuh tak acuh. T ampaklah 

sekarang, tugas yang tidak diperiksa punya peluang menjadi bumerang yang 

mematikan semangat untuk memperlajari bahan yang diberikan pengajar. 

Umumnya guru yang pintar banyak memberikan masukan-masukan 

kepada muridnya. la berupaya membuat anak didiknya menguasai materi 

pelajaran yang ada dalam satuan pelajaran. Ada kemungkinan apa yang 

diterangkan sekarang akan diupayakan lagi mengulangnya pada kesempatan 

pertemuan berikutnya kalau siswa lupa dengan apa yang telah dipelajarinya. 

Jadi ia tidak terlena dengan pembagian satuan pelajaran bertatap muka yang 

dibuatnya itu. Meskipun demikian ia tetap menyelesaikan target materi 

persemester yang jadi beban tugasnya. Sementara itu bahan penbetahuan 

yang disampaikan kepada anak didik di samping diambilkan dari buku panduan. 

juga ditambahkan dari sumber lain. Bisa itu dari buku-buku. koran. majalah. 

televisi . atau radio Kesemuanya dilakukan dalam rangka membuat muridnya 

mempunyai wawasan luas. Diakui memang banyak informasi baru yang 

diperoleh mereka dari guru seperti ini. Mungkin yang terpenting adalah bahwa 

anak-Rnak memperoleh pengertian-pengertiRn baru mengenai diri merekA 

sendiri dan rnengenAi dunia luar. Bt:lberapa dari informasi tersebut nyatR 

rntmAmbah 1-..uAlitas berpikir dan bflrsikAp rnerekR 

45 



Pada option peringkat ketiga respon yang menghendakl guru yang 
humoris 22 %. Yang dlmaksud dengan humoris adalah penumbuhan suasana 
segar di dalam kelas yang timbul akibat kecerdasan akaJ mengarang cerita­

cerita yang mernancing tertawa, ekspresi-ekspresi lucu, lntonasl-lntonasl suara, 
dan lain sebagainya. Slswa yang sedang belajar dengan guru sepertl lnl 

menampakkan perhatian tinggi mengikuti pembicaraan-pemblcara.an. Boleh 

dikatakan hampir tidak ada rasa keterpaksaan muncul dalam diri murid 

menglkutl jam palajarannya. Kehadiran beliau telah menjadl semacam obat 

penyegar dlantara jam-jam pelajaran yang melelahkan. Para siswa yang acap 

terpancing tertawa menjadi terbuka mata hatinya ketika guru memasukkan 

materi pelajaran. Terkadang pengajar juga menyimpang sedikit dari 

permasalahan pelajaran guna menarik minat siswa. Kalau mereka sudah 

kelihatan bergairah, dimasukkannya lagi bahan pelajaran yang menjadi misinya 

untuk disampaikan. Dengan cara demikian suasana segar dapat dipelihara, 

siswa tidak cepat bosan, kelelahan dapat dihilangkan. dan dapat ditumbuhkan 

rasa akrab antara siswa dengan guru. 

Pendekatan hubungan siswa dengan guru yang humoris terlihat pada 
perilaku mereka sehari-hari. Hampir tidak diantara murid yang mengatakan 
tidak senang kepadanya apapun sikap dan tindakan yang diarnbil oleh guru 
yang bersangkutan terhadap mereka. Semua masalah-rnasalah yang muncul 
berlalu begitu saja. Jadi tak mengherankan yang namanya kasus-kasus konflik 
sulit sekali kita temukan dikalangan dua pemegang peranan yang berbeda itu. 
Sebabnya tidak sulit dicari. Di samping sifat humoris yang melekat pada sang 
guru. di atas segalanya sikap luwes menghadapi siswalah yang jadi pangkal 
segalanya. Melalui sikap luwes tersebut guru terhindar dari sifat-sifat yang 
memaksa, kaku, tegang, dan yang lain sejenisnya. Sehingga dengan demikian 
hubungan dapat berlangsung dalam suasana yang terbuka, serta bebas dari 
hambatan-hambatan psikologis. Untuk membuktikan bahwa kenyataan ini 
memang benar adanya, dapat dilihat pada prilaku siswa bila bertemu atau 
berhadapan dengan gurunya. Saat bertemu tanpa rasa canggung mereka 
mengajak gurunya mengobrol sambil bercanda. Biasanya pembicaraan di luar 
kelas tersebut tidak lagi menyangkut pelajaran. Sifatnya umum. Sehingga isi 
pembicaraan biSR terentang ke sana ke mari. Kalau sudah begitu beberapa 
murld lain yang kebetulan menyaksikan akan lkut bergabung. Makanya 
suasana ramal sepertl lni adalah hal yang blasa kita temukan. 

Apakah sitat hubungan seperti inl akan ditemukan juga pada guru yang 

kurang luwes atau pemarah ? Jawabnya tidak. Sebab pendekatan suatu 
hubung:m sosi<ll permulaAnnya dimulai darl perasaan. Oalam hal inl perasAAn 

suka dan senang. NAh, kitA tahu perasAAn demikian baru timbul kalau Ada 
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dlmaksud dapat berupa pemberian perhatlan kepada slswa, sabar, tidak terlalu 

memaksa, bersedia melayanl elswa berblncang-blncang, mempertlhatkan 

tanggapan yang menggemblrakan jlka disapa, dan sebagalnya. Pada lnteraksi 

dengan guru serupa cerita di atas, kondlsl yang dlharapkan membantu ltu 

kurang tersedia. Akibatnya tlmbullah hubungan yang agak berjarak di antara 

mereka. Beberapa contoh yang mencerminkan keadaan ini antara lain dapat 

klta llhat dalam hal menyapa. Seperti ada semacam keseganan yang timbul 

dalam diri si murid menyapa guru yang dilihatnya kalau jarak di antara mereka 

ada beberapa meter jauhnya, tetapi kalau sudah berpapasan betul, ia akan 

menyapanya. Apakah ia berbuat demikian didasarkan pemikiran murid harus 

menghormati guru ? T ampaknya memang begitu. Dan sebagai tambahannya, 

nilai budaya masarakat juga ikut sebagai faktor pendorong tindakannya, bahwa 

apabila berpapasan dengan orang yang sudah dikenal kita wajib saling bertegur 

sapa. 

Sudah jelas kalau begini terdapat perbedaan antara yang dirasa~n 
dengan apa yang diperbuat. Karena keduanya tidak seiring, di mana yang 

pertama dilatar belakangi oleh faktor di luar dirinya, maka dapat disimpulkan ' 

sikap itu adalah sikap basa-basi dari manusia yang hidup dalarn suatu 

lingkungan sosial. Sesuailah kiranya contoh fakta ini dengan pernyatMn 

Durkheim bahwa individu tersebut adalah manusia yang tidak bebas. la 

dikendalikan oleh masarakatnya yang merupakan suatu kenyataan yang 

objektif secara mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakan anggota­

anggotanya (David Berry, 1982 : 5) 

Pada satu sisi murid memang dikendalikan oleh masarakatnya melalui 

nilai-nilai yang berlaku. T etapi di sisi lain kehidupan sosial tidaklah sekaku yang 

dinyatakan Durkheim di atas. Bagaimanapun juga pada peluang-peluang 

tertentu individu tetap mencoba mengekspresikan diri sebagai manusia yang 

punya kebebasan. Dalam hal ini konsep pemlkiran Thomas lah yang paling 

sesuai untuk menggambarkan individu sebagai manusia bebas itu, yakni 

tindakan yang diambilnya tergantung bagaimana la mendefinisikan situasi yang 

dlhadapinya. (David Barry. 1992 : 71) Bila slswa berhadapan dengan guru 

seperti di atas maka perllaku yang dipertunjukkan sebenamya merupAkan 

pendeflnislan atas apa yang mereka hadapl. Contohnya, diam ltu tadl ketika 

melihat guru dari jauh. bersikAp kurang tertlb pada saat belajAr, berblcarA atau 

bercanda dengftn temAn. SftmJ>ftl kepadA memberi julukan-julukan tertentu 

PftdA gurunya. Begltulfth umumnyA yftng mereka lftkukan. TindAkan-tlndRkan 
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yang mengarah kepada perlawanan langsung hampir tidak ada. Jadi dalam 

batas-batas tertentu kendali guru atas siswa masih bisa dipertahankan. 

Akhirnya dari semua responden yang ada, 5 % memberikan 

pernyataan mengenai guru yang diinginkan yaitu yang bertanggung jawab, 

bijaksana, ikhlas, adil, cinta kebenaran, dan pemaaf. Mereka menyampaikan 

kriteria demikian karena menghendaki guru yang berkepribadian baik. Oengan 

adanya pengajar memiliki aspek ini , sudah barang tentu akan terbangun pula 

pribadi yang baik pada siswa. Dari pribadi yang baik akan terpancar 

kewibawaan dan pengaruh penting terhadap perkembangan setiap individu. 

Pengaruh yang disengaja sebagai alat pendidikan. Akan tetapi pengaruh 

tersebut harus berjalan dengan wajar, bukan yang diseram-seramkan. 

Kewibawaan dan pengaruh yang menjadi teman para siswa dan dapat 

menimbulkan spontanitas d::tl3.n proses interaksi. Oengan demikian rasa 

enggan dan berat hati berinteraksi dalam suasana yang tidak formal bisa 

dihindari. Begitu pula halnya terdapat perilaku-perilaku yang merupakan 

pencerminan rasa tak suka. 

Demikianlah bentuk hubungan antara guru dan murid berdasarkan 

tinjauan aspek khusus. Dalam tinjauan yang lebih umum hubungan tersebut 

berlangsung sebagaimana adanya sesuai dengan pola-pola yang berlaku. 

Berlandaskan pola umum itu dapatlah kiranya kita mengatakan inilah hubungan 

yang wajar, yang tak akan dipandang kurang atau berlebihan oleh semua 

lapisan masarakat. Dalam menjalankan kewajarannya , individu-individu 

kemudian akan mencoba mengesampingkan hal-hal yang bersifat pribadi pada 

dirinya, karena ini berkaitan sekali dengan tanggapan masarakat nantinya kalau 

itu tidak berjalan menurut yang semestinya. Sebagai contoh misalnya, seorang 

murid mengatakan kepada orang tuanya bahwa ada guru terbaring di rumah 

sakit karena menderita sesuatu. dan diperkirakan akan memakan waktu lama 

untuk sembuh. Maka selesai pembicaraan tentang penyakit, orang tua akan 

bertanya apakah murid-murid tidak pergi melihatnya. Kalau jawaban yang 

keluar belum. pertanyaan selanjutnya adalah kenapa. Biasanya keheranan 

tersebut tidak berlanjut panjang. karena si anak dengan cepat akan 

menyebutkan segi teknis dan waktu s<\ja yang membuat kunjungnn melihAtnya 

belum terlaksana. Sedangkan rencanAnya sudah terpikirkan . 0An dalam 

re:°cana kunjungan tersebut hampir sernu<t mernkR berkeinginan pergi t<lnpR 

mempedulikAn siapA saja serta bAgannanR tipe gurunya. apakah Rda ahu1 tida" 

hal-hal yAng menyenangkm1 dAIRm intemksi di antnrn merekR, dAn sehagttinva 
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n.i.esK1pun aten1rnya yang berkesempatan pergi hanya beberapa orang sebagal 

mewaklll rekan-rekannya dlkarenakan jarak antara tempat perawatan dengan 

sekolah mereka cukup jauh. Seandalnya dekat juga tk:tak memungkinkan 

semuanya lkut, sebab jumlah murid yang ratusan. Kalau sudah begltu 

partisipasi paling minimal akan dlberfkan oleh yang lain, yaitu secara bersama 

mengumpulkan sumbangar'I untuk membeli oleh-oleh sebagai bingkisan kepada 

guru saat wakil-wakil mereka datang. 

Biasanya yang mereka bawakan berupa rotl, buah-buahan, serta susu. 

Perilaku membawa bingkisan pada saat melihat orang sakit sesuai dengan 

bunyi ungkapan dengan nilai budaya mereka yang mengatakan, "Berjalan 

berbuah betis, melenggang berbuah tangan". 

Selanjutnya dalam upaya menjalankan kewajaran, bentuk hubungan 

tidak hanya diwujudkan kalau ada hal-hal yang memprihatinkan menimpa 

seseorang. Kabar baik yang diterima dari siapa saja juga akan ditanggapi 

secara positif. Katakanlah ada guru muda yang melangsungkan perkawinan. la 

akan melayangkan undangan kepada muridnya. Kembali seperti cerita di atas. 

sebagian murid akan pergi menghadiri pesta perkawinannya. T entu tak lupa 

kado kenangan-kenangan dari mereka sebagai ucapan selamat atas hari 

bahagia si guru. Kalau seandainya rumah tempat penyelenggaraan acaranya 

berada dalam kecamatan yang sama. dan ia meminta tolong kepada murid 

untuk membantu bekerja menyukseskan acara itu, dengan senang hati mereka 

akan berpartisipasi. Jadi peluang-peluang guru untuk meminta anak didik 

melakukan sesuatu diluar urusan sekolah tetap terbuka luas. 

Dasar yang terpenting dari motivasi mereka adalah, merasa mendapat 

kehormatan apabila guru meminta kita membantunya. Khusus tentang motivasi 

seperti ini. apabila antara guru dengan murid sebelumnya telah terjadi 

kedekatan hubungan, maka dasar yang terpenting itu akan meningkatkan 

hubungan menjadi lebih mendalam serta berkelanjutan. Kesan demikian akan 

terbawa terus walaupun siswa sudah meninggalkan bangku sekolah untuk 

mengarungi kehidupan lebih lanjut. la punya kesan tersendiri tentang muridnya, 

begltu pula si anR.k didik. Perjumpaan yang tidak disangka-sangka kapan waktu 

dan tempatnya sudah jelas menimbulkan obrolan yang menyenangkan. Dan 

klsah-klsah lamR. semR.sa sekolah . merupakan tema utama dalam obrolan 

tersebut, sambil tak lupa mencerltAkftn perjalanan hidupnya setelah seklan 

· tahun tak bertemu. Ada kalAnya perjumJ>ftAn itu disengaja. Biasanya lnlslatif 

datAng dari parA bakRs murid. MisalnyA dalRm bentuk reuni. Atau sengaja 
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datang ke sekolah sambll membawa undangan .karena akan melangsungkan 

perkawinan. Sungguh sesuatu yang membahaglakan melthat orang yang 

pernah mendidiknya muncul memenuhl undangan tersebut. Dengan perasaan 
aenang akan diperkenalkan bellau ltu kepada orang tua dan kerabat yang ada 

disekitarnya. 

Sebagal pembahasan terakhlr dart bagalmana berjalannya hubungan 

eoslal antara guru dengan murid, pet1u pula klranya kita mencoba mellhatnya 

dart slsl peranan guru itu sendiri sebagal pengajar di kelas. Sebagai pengajar 

norma yang berlaku adalah tidak membedakan bagalmana dan siapa yang 

didiknya Semua harus mendapat kesempatan menjadi pandai melalui proses 

belajar mengajar. Apakah kemudian ada yang mendapat kemajuan pesat, dan 

ada pula yang lamban. ltu soal lain. Yang panting keseluruhan hasil yang 

dicapai mereka terlepas kaitannya dari hal-hal yang bersifat pribadi. 

Pada situasi seperti ini guru mencoba menjadikan dirinya pusat 

orientasi dalam berinteraksi. Oengan cara demikian dalam pandangan murid 

mereka memang merasa punya kedudukan sama semuanya. Ketika guru 

menyuruh siswa tampil membahas materi yang sudah dibicarakan, ia dapat 
saja menyuruh siswa yang terpandai mencobanya, tetapi pada kesempatan 

berikutnya siswa yang punya kemampuan lamban diberi pula hak yang sama. 

Cuma yang sering terjadi mereka yang kurang cemerlang tidak bersemangat 

menanggapi maksud gurunya. Kalau dapat ia lebih suka menjadi penonton. 
Sungguhpun demikian mereka yang bertipe seperti ini tetap dapat menangkap 

maksud dibalik disuruh tampil itu, yakni dalam rangka menjadikan semua murid 

bisa mengerti apa yang telah diajarkan. 

Dalam rangka menjadikan semua murid pandai berbagai upaya 

dilakukan. Pedoman utama tentu saja metode pengajaran, ditambah kemudian 

hasil pengalaman yang terakumulasi selama menjadi guru. Salah satu dari 

semua cara-cara yang ada. yang termasuk gencar diterapkan adalah menyuruh 

slswa membaca buku-buku atau bahan bacaan lalnnya. 

T erhadap buku-buku yang berkaltan langsung dengan materi pelajaran 
yang sedang dlpelajari umumnya tersedla di perpustakaan. Hanya saja jumlah 

sebaglan kurang mencukupl untuk murid yang ada. Untuk ltu mereka mestl 
berglliran memakainya, karena sebahagian siswa tldak memlliki buku tersebut 

aecara lengkap. Mencukupl melftlul usaha membeli sendirl semua buku-buku 

ltu juga tldak mudah. Dalam hal lnl ekonoml kelURrgalfd1 yang jadl · 
penyebabnya. ApftbilA menambahnya dengan bahAn bacaan lain s~I 
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pelengkap. Keterbatasan sepertl lnl tentu aaja membuat usaha pengembangan 

wawasan siswa kurang lancar, karena sarana pokoknya betul kurang memadal. 

Meskipun begltu semua pihak bisa menyesualkan dlrl dengan reallta yang ada. 

Keglatan-keglatan yang berk.altan dengan buku dan bahan bacaan lalnnya 

tetap dapat dllangsungkan. Hanya sekarang minat dan kemauan perorang yang 

menjadi persoalan. Bagi mereka yang kurang bermlnat membaca tldak menjadl 

masalah. Bahkan mungkin tidak ada waktu membaca di luar jam sekolah. 

~ etapi bagi yang punya minat besar selalu ada usaha untuk membaca buku­

buku atau bahan bacaan lain di luar yang dimilikinya. Bagi yang mampu la 

membeli buku yang baru, tetapi bagi yang tidak mampu ia bisa meminjam dari 

teman, tetangga atau kenalan lainnya. Khusus untuk bahan bacaan bekas 

pakai, mereka memperolehnya melalui pedagang loakan yang mengkhususkan 

diri pada usaha buku bekas. Pedagang ini bisa ditemui di pasar Lubuk Alung 

pada hari pasar sekali seminggu. Jadi ia tidak berjualan secara permanen. 

Di luar buku-buku pelajaran yang standar, terdapat berbagai variasi 

bacaan siswa. Ada karangan ilmiah populer, otobiografi/biografi, roman, novel, 

komik, majalah, koran dan lain-lain. Akan halnya bacaan yang berbentuk 

roman, yang umum dibaca adalah karya-karya sastrawan di masa lampau, 

seperti Angkatan Balai Pustaka dan Pujangga Baru. Diakui memang pada 

mulanya ide membaca karya-karya seperti ini datangnya dari para guru. 

terutama sekali guru bahasa Indonesia. Tetapi tampaknya siswa menyukai apa 
yang dibacanya itu. Ketika sinetron Siti Nurbaya dan Sengsara Membawa 

Nikmat ditayangkan di televisi, antusiasme menontonnya tinggi sekali. 

Penyebabnya di samping cerita tersebut menyangkut tentang daerahnya 

sendiri, juga keinginan untuk menikmati dalam bentuk gambar. Maka nama­

nama seperti si 1 Kacak, sl Midun, dan Dt. Maringgih kemudian i'nenjadi istilah­

istilah yang popular dalam bercanda. 

Untuk novel ada dua tema utama yang paling disukai dewasa ini, yaitu 

action dan percintaan, ditambah dengan beberapa variasi lalnnya, khusus 
untuk action para penggemar mayoritasnya kaum remaja pria. Sedangkan 

percintaan, campuran antara prla dan wanlta. Dari novel-novel yang dlbaca 

tersebut. para remaja akhirnya mengenal nama-nama pengarang asing ( yang 

karyanya tentu sajR sudah dlterjemahkan) dan pengarang lndonesla. Mulai dAri 

yang berbobot. seperti Ashadl Siregar. AgAtha Cristie. sampal kepada yang 
bobotnya sam1u-samer. Beberapa di entara mereka begltu memfAvorltkftn 

nama pengarang buku yang akAn dlbacanya. Sebaglan lagl tldl'lk 
mempedullkan. yang panting tema dan Isl cerlta menarik hatlnya. Demlklan 
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pula yang ber1aku terhadap komlk, di mana segmen pembacanya metuas csan 

siswa Sekolah Dasar sarnpal tlngkat SL TA. Kalau dulu yang umum mereka 

baca. adalah karya pengarang Indonesia dengan tambahan pengarang asing 

yang paling menonjol HC. Andersen, sekarang varlasl pengarang asing 

tersebut sudah banyak ragamnya dengan isi cerita lebih banyak menonjolkan 

unsur kekerasan dalam menyelesaikan masalah. Akhlmya cerita dongeng dart 

luar maupun produk dalam negerl yang berbau pendidikan kurang popular lagl 

dimata para pembaca. 

Akan halnya koran, yang banyak dibaca adalah koran lokal seperti 

Haluan, Singgalang, Semangat dan Canang. Ditambah dengan beberapa koran 

luar, antara lain Kompas yang utama, Media Indonesia, Republika, dan 

beberapa lagi yang terbitan Medan. Melihat nama-nama koran yang ada untuk 

sementara kita mungkin beranggapan keseluruhan media ini merupakan 

bacaan sehari-hari para pelajar. T etapi setelah melihat kenyataan yang tampak, 

anggapan demikian mesti kita tinggalkan. Mereka memang ada membaca 

koran-koran seperti itu, tetapi sifatnya tidak kontinue. Hanya sebagian kecil saja 

yang secara tetap membacanya. karena keluarga berlangganan. Dan ini lebih 

banyak koran lokal. Ditambah dengan jumlah yang tidak seberapa untuk koran 

luar. Selebihnya membeli secara eceran. Bagi para siswa yang keluarganya 

tidak berlangganan, kesempatan membacanya ada beberapa macam. 

Pertarna, meminjam dari orang lain (termasuk di sini kaum kerabat) dengan 

membaca di tempat atau dibawa pulang untuk dikembalikan lagi sesudahnya. 

Kedua, datang ke warung-warung di mana sebagian warung tersebut 

menyediakan koran untuk dibaca pengunjungnya. Ketiga, berharap orang tua 

tertarik pada berita koran yang terbit hari itu, kemudian membelinya. Keempat. 

membaca koran bekas yang ditemui. lnilah sebagian dari cara-cara tersebut 

dengan tidak menuntut kernungkinan, ada beberapa pelajar yang betul-betul 

suka membaca dan membelinya sekali-sekali. Cara seperti ini juga berlaku 

terhadap majalah. Bedanya, di warung tidak tersedia rnajalah tetapi dijual 

bekas ada sama pedagang loakan. 

Di atas tadi telah disebutkan bahwa salah satu usaha untuk 

mendapatkan bahan bacaan adalah melalui menyewa. Khususnya dalam hal ini 

bacaan berupa novel. komlk, dan buku-buku cerlta silat Cina. 

Para penyewanya dart kalangan pelajar umumnya dldornlnasl oleh 

siswa SL TP dan SL TA, dtluar mereka yimg berpredikat mahasiswa dan 

kalangAn umum. Untuk mendapat buku sewaan tersebut mereka mestl pergl ke 
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puar Lubuk Alung, karena hanya di sana yang tersedia tempatnya, dengan 

dua kedal yang tak pernah sepi dari pengunjung. Di sini kepua.san membaca 

terpenuhl. Berbagai judul dan pengarang dlpajang untuk dikonsumsi. 

Barangkali slsl lnilah efek positlfnya, memenuhl keinginan membaca, namun di 

slsl lain muncul pula efek negatifnya, yaitu apa-apa yang akan dibaca oleh para 

pelajar tldak terseleksi sebelumnya. Mereka dapat memilih sesuka hati semua 

buku-buku yang terpajang, termasuk di antaranya yang kurang cocok untuk 

dikonsumsi pelajar. Apalagi ada pula yang bisa diperoleh dengan cara berbisik­

bisik dengan si penjual. Jadilah bagi sebagian kalangan bacaan model seperti 

ini sesuatu yang tidak asing. 

Karena dampak yang kurang baik dari membaca buku-buku demikian. 

serta uang yang terhambur tidak pada tempatnya, mendatangi si penjual 

secara diam-diam. Jangan sampai orang tua dan guru-guru tahu hendaknya, 

karena jelas mereka tidak akan menyetujui. 

Bagi orang tua apa yang dibaca anak mestilah yang berbau pelajaran 

dan yang menunjang pengembangan pengetahuan, sesuai dengan predikat 

yang mereka sandang sebagai kaum pelajar. Bila sikap ini yang diambil si 

anak. orang tua lalu tidak akan merasa sia-sia mengeluarkan untuk biaya 

pendidikan. Mereka berharap pengorbanan yang dilakukan sekarang akan 

membuahkan hasil nantinya di masa datang. Hasil yang dimaksud adalah 

kehidupan anak-anak menjadi lebih baik dibandingkan kehidupan orang tuanya. 

Bagi mereka yang termasuk golongan menengah ke atas. apa yang dicapai 

tersebut kalaulah tidak berlebih dari apa yang dicapai orang tuanya sekarang, 

paling kurang sama. 

Untuk memperoleh kehidupan yang memadai itu. bagi mereka yang 

tidak mampu. pendidikanlah jalan yang paling mungkin untuk ditempuh semua 

orang. Telah banyak contoh-contoh yang mereka saksikan dan diketahui 

melalui berbagai saluran informasi. bagaimana orang yang berlatar belakang 

kehidupan sederhana merangkak naik melalui pendidikan yang dijalani. Contoh­

contoh tersebut menjadi motivasi para orang tua mengupayakan pendidikan 

anaknya sebalk mungkin. Sehingga dalam mendorong mereka giat bersekolah . 

orang tua sering berkata. "Tidak ada kekayaan yang bisR kami WRriskRn 

kepada kallan. Hanya sekolah lnllah yang menjfldi andalRn". 

Umumnya orang tua punya clta-cita menyekolahk1m anak setinggi­

tlngglnya. kalau dapat sampal ke tlngkat perguruftn tinggi hendaknya. T erutama 
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eekali perguruan tinggi negeri, mengingat biayanya lebih murah dari swasta. 
Mereka yang berniat melanjutkan sekoiahnya selepas SL TA, dalam hat lni 
bebas menentukan pilihan jurusan yang akan dimasuki. Orang tua tidak terlalu 
mencampuri pilihan itu. Apalagl memaksakan kehendak seolah-olah la yang 

akan kuliah. Keterlibatannya hanya sebatas memberikan pendapat. Baginya 

duduknya sang anak di perguruan tinggi sudah merupakan sesuatu 
perkembangan yang menggembirakan, walaupun mereka mengetahui mencari 
pekerjaan untuk seorang sarjana sekarang bukanlah hal yang gampang. T etapi 
melihat keberhasilan anak-anak orang lain, terbayang pula harapan mungkin 

anaknya suatu hari akan dapat pula seperti itu. 

Sungguhpun semua orang punya obsesi tinggi terhadap pendidikan 

anak-anak, faktor keadaanlah yang menentukan. la tidak terlalu memaksakan 

keinginan. Yang penting bagaimana pendidikan anak-anak bisa berlangsung 
terus sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Diusahakan paling kurang 
sameai tingkat SL TA. Setelah itu melihat keadaan. Bila ada peluang melamar 
suatu pekerjaan jeias kesempatan tersebut tidak akan disia-siakan. Dalam hal 
ini pilihan yang paling disukai adalah lembaga pemerintah, baru kemudian 

lembaga swasta. Andai keduanya tidak didapat, pekerjaan apapun asal halal 
dan mampu menghidupi diri sendiri tidak jadi masalah bagi orang tua maupun si 

anak. Karena dengan begitu beban orang tua sebagai pencari nafkah telah 
berkurang, demikian pula beban psikologis sebagai pengangguran. 

Terbentuknya sikap dan pendirian demikian sebenarnya merupakan 
pencerminan atas kesadaran melihat situasi yang dihadapi, di mana kompetisi 
berlangsung di segala bidang. Apabila jenis pekerjaan yang tidak terlalu 

menguras kekuatan fisik, semua orang berkeinginan demikian, sedang daya 

serapnya terbatas. Akibatnya peluang setiap orang untuk mendapatkannya 

menjadi tidak mudah. Untuk itu tidaklah bijaksana kiranya kalau seseorang 

terlalu memaksakan diri mendapatkan pekerjaan yang diingini, dan menutup 

mata terhadap yang lain. Namun orang jangan pasrah pula. adalah wajib 
memperjuangkan terlebih dahulu apa yang menjadi cita-cita. 

3.3 lnformasl Keluarga 

Media komunikasl merupakan sArana untuk menyebarkan informasi 
sikap hidup. kepercayaan serta segala sesuatu yang berkaitan dengan segi­

segi kehidupan masarakat banyak. MelAlui media komunikasi. orang Akan 
memp~roleh musukkf\n informAsi tentang hlll-l1al yAng baru yang selmna irn 
belum diketahui. dilihat atAu mungkin dkteng1u. Sehingna diluu.lpknn Akm1 
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dapat dljadikan bahan acuan dalam mengambil suatu slkap hldup, baik dalam 

llngkungan masarakat maupun dalam keluarga. 

Oengan masuknya media komunlkasl terdapat korelasl yang tinggi 

antara penyebaran media tersebut dengan beberapa indikasi yang berkaltan 

dengan kemajuan yang terdapat dalam suatu masarakat. Media komunlkasi 
massa membawa arus penyebaran hasrat hidup baru yang merupakan 

kekuatan dinamis yang dapat memperlihatkan beberapa komponen dalam 

urutan yang mempunyai relevansi global. 

Ada semacam proses transpormasi masarakat dan kebudayaannya 

terhadap penyebaran media massa yang merambat masuk baik secara revolusi 

maupun secara evolusi dalam kehidupan masarakat terutama yang berada 

di pedesaan.;Tidak terfepas dari pendapat para ahli, yang jelas pesatnya arus 

informasi yang disebabkan kedinamisan media komunikasi dalam berbagai 

bentuk dan variasi telah membawa pengaruh terhadap pola kehidupan sosial 

budaya masarakat terutama terhadap pola kehidupan keluarga pendukung 

masarakat ltu. Apalagi yang berada dalam lingkup teritorial desa. Adanya 

media komunikasi menimbulkan gejala sosial yang mengarah kepada pro dan 

kontra dalam sikap dan tingkah laku individu pada masing-masing keluarga. 

Sebagai wujud konkrit terhadap kontradiksi penyebaran media 

komunikasi tersebut terlihat pada sikap sebagian masarakat pedesaan yang 

miskin pendidikan serta dengan keterbatasan yang serba kompleks cendrung 

tetap mernpertahankan niiai tradisi dan sistem nilai yang berlaku dalam 

rnasarakatnya dan berusaha untuk rnenghindari diri dari benturan arus 

informasi yang masuk. Namun di sisi lain bagi masarakat pedesaan yang cukup 

rnernpunyai pendidikan dan mempunyai pola pikir yang agak maju mempunyai 

persepsi yang berbeda dan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan setiap 

inforrnasi yang rnasuk. Dengan segala keterbukaannya, pola tingkah laku 

kehidupan sedikit disesuaikan dengan berbagai corak dan ragarn kebudayaan 

luar yang disebarkan media tersebut. 

Agaknya yang terkena pengaruh begitu cepat akibat globalisasi 
inforrnasi dan komunikasi di daerah pedesaan adalah kehidupan keluarga­
keluarga yang merupakan unit terkecil dalam masarakat pendukungnya. Suatu 
kenyataan bahwa fenornena suatu kelwuga Sftngat dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitamya. Pada daerid1 pedesaan. keluarga adalah suatu 

komunitas 11ms1unkRt pedosaan yang masih bersifnt agrarls. tradisional dan 
cendrung lllhih pPkA terhadAp hRl-lml yang bnru hadlr di tengnh-tengah 
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llngkungannya Sehingga kehadlran media massa dengan segala ragam 

pesonanya telah membawa dampak positlf dan negatif dalaln pandangan 

Interpersonal keluarga. Sebagai contoh kehadiran televisi maupun radio 

sebagal infrastruktur media komunlkasi yang berslfat visual yang selalu 

menyebarkan informasi pada setiap saat dalarn kehidupan keluarga, telah 

berangsur-angsur mempengaruhi pola hidup dan pola plkir mereka ke arah hal­

hal yang selama ini masih dianggap tradisional serta tatanan tradisi yang 

terlepas dari pengaruh tuar. 

3.3.1 PfH'tlflpsl Tentang Keluarga Ideal 

Jauh sebelum masuknya arus media komunikasi di desa penelitian, 

keluarga-keluarga yang ada cenderung merupakan keluarga besar. Hal ini 

dapat dibuktikan dari data yang diperoleh bahwa dalam 5 rumah tangga yang 

dijumpai 4 rumah tangga di antaranya mempunyai jumlah anak yang banyak, 

yakni antar 5 sampai 12 orang. Kondisi seperti ini bagi mereka merupakan 

suatu fenomena yang biasa, karena telah bersifat turun temurun dari orang tua 
mereka. Apalagi ditambah dengan pameo di Minangkabau yang masih hidup 

dalam alam fikiran mereka "Banyak anak banyak rezeki". Pemahaman mereka 

terhadap keluarga kecil dan sejahtera kurang sekali, bahkan nyaris tidak 

terpikirkan. Ada rasa bangga tersendiri apabila mempunyai anak banyak. 

Kecendrungan mereka mempunyai anak banyak ada kaitannya dengan 

berbagai faktor sosial masarakat yang melingkupinya. Faktor itu dapat untuk 

meneruskan keturunan dalam konteks untuk mewarisi nilai-nilai adat, seperti 

getar dan harta pusaka. Akan lain jadinya apabila suatu keluarga tidak 

mempunyai anak, ataupun sedikit anak. Apabila bagi keluarga yang cukup 

berada dengan segala harta benda yang dipunyainya, jika tidak mempunyai 

anak, terutama anak perempuan, niscaya pewarisan harta pusaka akan 

menjadi ditema tersendiri. 

Di lain pihak para orang tua yang mempunyai anak banyak tidak tertalu 

memikirkan faktor ekonomi yang menjadi faktor utama dalam menunjang 

tlngkat kehidupannya serta faktor kesejahteraan keturunannya, seperti 

kesehatan dan pendidikan. Walaupun keadaan mereka serba sederhana 
dengan penghasltan yang rellatif. pas-pasan, tldak menjadi penghalang bagi 

mereka datam memproduksl keturunan dalam angka yang besar. 

Kesejftngan antftra penghftsltan dengan jumlRh anak yang besar 
berakibat kepRdR kesejaht&Nlan anak-anak yang dil4\hlrkAn. Banyak dltemul 
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kurangnya perhatian orang tua dalam haJ pendldikan anak-anaknya, atau 
bahkan tidak sekolah aama sekall. Kurangnya p~ i natlan para orang tua 
terhadap kesejahteraan anak-anaknya disebabkan karena kesibukan orang tua 
dalam mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan hidup. 

Secara konsepslonal kualltas keluarga yang ada berpengaruh terhadap 

tlngkat kehidupannya. Sebab penghasllan yang didapat akan dlpakal sesual 

dengan jumlah keluarga yang ada. Jadi semakln banyak jumlah anggota 

keluarga maka semakin tinggi tingkat kebutuhannya. Melihat pada konsep 

kualitas keluarga di atas, dlbandingkan dengan realita pada desa penelitian 

masa lalu yang mengarah para keluarga besar, terlihat merupakan unsur yang 

bertolak belakang. Di satu sisi masarakat tidak memahami arti panting keluarga 

kecil sejahtera dalam kehidupan keluarga, di sisi lain tingkat kebutuhan yang 

semakin tinggi akan berpengaruh ~epada pola kehidupan keluarga itu sendiri. 

Hal ini mungkin tidak dapat dipungkiri, dengan latar belakang pendidikan yang 

serba minim serta pengaruh luar yang kurang terbatas dengan segala lingkup 

adat yang mengelilinginya, mengakibatkan pemahaman ke arah perbaikan 

struktur keluarga yang kurang diperhatikan. 

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan manusia yang diiringi 

kemajuan teknologi mengakibatkan berbagai perubahan terjadi dalam 

kehidupan sosial budaya masarakat mana pun termasuk di desa penelitian, 

arus informasi menyebabkan terjadinya beberapa indikasi dalam hal struktur 

keluarga. Pola-pola kuantitas keluarga mulai dipertimbangkan, indikasi yang 

terjadi terhadap pasangan muda bahwa mereka tidak akan mempunyai anak 

dalam jumlah yang besar seperti keadaan sebelumnya. 

Faktor yang menyebabkan keinginan mempunyai anak dalam jumlah 
yang sedikit karena terutama dilihat dari segi ekonomi. Penghasilan yang 

mereka terima cukup untuk membiayai kebutuhan hidup dengan jumlah yang 

sedikit. Ditemui di lapangan dari 20 orang responden 75 % menyebutkan 
bahwa mereka tidak mempunyai anak dengan jumlah yang besar. Keinginan itu 
dibuktikan dengan banyaknya pasangan usia subur yang mengikuti program 
Keluarga Berencana dalam membatasl jumlah kelahiran atau paling tidak 
menjarangkan kelahlran. Jumlah anak yang dilnginkan cukup tlga orang saja 
yang ingln dicApal adalah dengan jumlah anak yang sedikit agar kesejahteraan 
anak, kesehatan maupun pendldikan dapat tercermln. Ada semacarn 

kecemasAn ApAbila nantinyamereka\tldak sanggup membiayai pendidlkan anak­
anaknya knrena jumlah AnRk banyak. Mereka juga berhArnp agar kelak anAk-
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anaknya dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tlnggi. Maka untuk 

ltu dari sekarang harus membatasi jumlah kelahiran. 

Peranan media komunikasi baik cetak maupun elektronika yang 

berslfat lnformatif selalu memberikan pesan penyuluhan ~ecara berkala dalam 

memperbaikl pola keluarga, dari corak keluarga besar mendekati keluarga 

kecil. T ayangan televisi dalam mempropagandakan keluarga kecil sejahtera 

dan bahagia yang saksikan oleh keluarga-keluarga di setiap saat telah menjadi 

teladan yang sangat berharga bagi perubahan struktur keluarga di desa 

penelitian. 

Begitu juga halnya dengan peranan radio yang secara priodik 

menyampaikan informasi keluarga. Tak kalah pentingnya peranan surat kabar 

seperti Koran masuk Desa, serta koran ~ainnya yang ditempel pada kantor 

Kepala Desa, cukup mempunyai andil yang besar dalam mengkampanyekan 

keluarga kecil atau keluarga ideal. 

Aparat penyuluhan lapangan beserta aparat pemerintahan desa yang 

ada, telah mencoba memberikan masukan kepada penduduk, terutama bagi 

keluarga pasangan usia subur untuk dapat membatasi jumlah anak dalam 

keluarga. Keseluruhan informasi yang diterima oleh keluarga tersebut menjadi 

panutan dalam mengatasi jumlah anak. ldealnya suatu rumah tangga 

dipengaruhi oleh tingkat kuantitas keluarga pendukung rumah tangga tersebut. 

Hal itu sekarang dimengerti betul oleh keluarga di desa penelitian. sehingga 

ditemui rata-rata dalam suatu keluarga hanya mempunyai anak 1 sampai 3 

orang. 

Kalau dihubungakan dengan asumsi bahwa sekarang telah terjadi 

kecendrungan satu rumah tangga merupakan keluarga inti maka dapat 

disimpulkan bahwa di desa penelitian jumlah anggota keluarga ini berkisar 3 

orang. Jika keluarga inti diartikan adalah suami, istri dan anak, maka 

diperkirakan jumlah anak rata-rata dalam suatu keluarga adalah 2 orang. 

Dengan kata lain keluarga-keluarga inti sekarang ini adallah keluarga dengan 

fungsi keluarga yang dapat dilaksanakan secara integral dan terpadu. 

3.3.2 P11rupsl Tentsng Kelu11rg11 Bsrencans 

KeluargR Berencana di lnclonosiR telah dirnulai secara tracl1sional 
sebRgRi Progmm sejl\k tRhun 1970 dPngm1 rnengemban 2 (cluR) tuj11an ut1m1R 
yRklli . 
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1. Menurunkan tlngkat kelahlran 

2. Meningkatkan kesejahteraan lbu dan Anak melalul pelembagaan 

dan pembudayaan Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera 

(NKKBS). 

Dalam perjalanannya selama 4 Pelita, program Keluarga Berencana semakin 

berkembang dalam masarakat yang akhimya sejak awal Pelita V berkembang 

menjadi "Gerakan". Artinya bahagian program-program yang ditetapkan 

pemerintah dilaksanakan bersama-sama dengan masarakat. Dalam UU. No. 10 

tahun 1992, pembangunan keluarga sejahtera melaui Keluarga Berencana 

mendapat definisi baru dalam pasal 1 butir 12, yaitu : Keluarga Berencana 

adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masarakat melaui 

pengawasan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan pertahanan 

keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga mewujudkan keluarga kecil 

sejahtera. 

Dari definisi tersebut tersirat bahwa selain mengatur masalah kuantitas 

keluarga, secara tegas diatur pula masalah yang berkaitan dengan kualitas 

keluarga demi pembangunan sumber daya manusia. Di satu pihak kepijakan 

yang dikeluarkan pemerintah tersebut dalam memerangi kepadatan penduduk 

secara universal rnempunyai nilai yang positif terhadap tingkat kesejahteraan 

keluarga dalam masarakat. Namun d_i sisi lain tingkat pengetahuuan dan 

pemahaman masarakat tentang hal-hai yang berkenaan dengan perubahan 

struktur keluarga melalui gerakan KB yang dicanangkan pernerintah sering 

tidak rnendapat perhatian yang serius. Bahkan dianggap sebagai penghalang 

dalarn mengembangkan keturunan. Kondisi seperti ini rnenyulitkan p~rnerintah 

dalarn rnencapai target yang diinginkan. 

Upaya untuk rnemasarakatkan KB ke tengah kelua~ga terus 

ditingkatkan berbagai cara dan rnetoda terntentu dilaksanakan agar pencapaian 

tujuan yang diharapkan terealisir: Salah satu cara adalah dengan 

menggunakan media komunikasi di samping rnenurunkan tenaga penyuluh 

lapangan yang Andal dan terdidik. Media kornunikasi yang digunakan seperti 

televisi. radio . surat kabar bahkan brosur-brosur yang berkenaan dengan 

rnasalah KB. 

Pernnan media komunikAsi dAlam menyebarluaskan iriformasi keluarga 

berencana SRngat besar sek<lli . T erlihat cfari tay1mgan televisi misalnyA iklan 

IAyanan rnas;un"1\t yi-mg bt.-lrkonam1 deng1u1 KR dipropag1mdnkan sec1uR rutin 
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pada jam-jam tertentu. Bagltu juga dart slaran radio, balk radio pemerlntah 
maupun radio swasta (amatlr) lkut memberlkan andil dalam mengudarakan 

masalah keluarga berencana. Akan halnya kehadlran surat kabar sebagai salah 

satu media lntormasl tulisan, lkut memberikan perspektif KB kepada keluarga 

melaul artlkel-artlkel yang diekspose secara berkala dengan mekanlsme yang 

tersusun rapi, sehingga menjadi bacaan yang menarik bagl keluarga untuk 

dijadikan referensi bagl tindakan mengantislpasi masalah struktur keluarga. 

Yang tak kalah pentingnya adalah peranan juru penyuluh lapangan KB. 

Oengan berbekal llmu serta pengetahuan yang dimiliki dan memang 

diperslapkan untuk menjadi motivator KB, mereka diterjunkan ke lapangan 

untuk memberikan penyuluhan serta motivasi-motivasi yang berkaitan dengan 

KB. lnformasi yang disebarkan sering kali disertai dengan aplikasi teknis 

pelaksanaan serta pembagian secara cuma-cuma beberapa bahan KB. 

Di desa penelitian, KB dengan programnya mulai dikenal sejak tahun 

80-an. Pada awal perkembanganya program KB kurang mendapat tanggapan 

yang begitu baik dari masarakatnya. Faktor sosial serta keterbatasan 

pendidikan yang mereka miliki, mengkibatkan hadirnya program tersebut tidak 

begitu dipedulikan. Anggapan yang negatif sering bermunculan di kalangan 

masarakat. Ada yang beranggapan bahwa program pemerintah tersebut 

bertentangan dengan aqidah ke-lslaman mereka. Di satu sisi melahirkan 

keturunan adalah ibadah menurut ajaran Islam, sementara pemerintah 

"melarang" untuk mempunyai keturunan. Sehingga persepsi tentang KB nyaris 

negatif bahkan membicarakan hal yang berhubungan dengan KB adalah tabu 

bagi mereka. 

Asumsi yang salah terhadap program pemerintah tersebut sebenarnya 

tidak akan terjadi apabila mereka memahami secara rasional aspek positif yang 

terkandung dalam program tersebut. Namun pemerintah perlu menyadari 

bahwa kondisi tipikal pedesaan mereka membuat mereka berpikir hanya 

dengan cara yang sederhana dalam wawasan tradisi yang masih diliputi sistem 

nilai yang asli. Sehingga setiap aspek eksternal yang muncul selalu dianggap 

hal yang akan merusak keasllan tradisi mereka. 

Melihat gejalA demikian. pemerintah tidak tinggAI diam. Melalui 

berbagai cam pemerintah rnengambil langkAh bagi tercapainyA sasarnn yang 

diinginkan. PropAganda KB dilRncarkAn. SRsarAn dAn sarAnR yang Reta 
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digunakan dalam pelaksanaan teknls operaslonal. Sosok media komunlkasl 

dltampllkan untuk menyebarkan arus informasl tentang KB. Melalul acara-acara 

yang dlslarkan secara perlodlk pada waktu-waktu tertentu. Serita yang bersifat 

edukatif tentang KB selau menglsl kolom-kolom harlan surat kabar. Kegiatan 

yang berslf at penyuluhan dlberlkan secara berkala pada lbu-lbu maupun pada 

para remaja yang tergolong pasangan usla subur. Tidak ketinggalan pihak ayah 

pun dlberl penyuluhan, dalam keadaan yang memungkinkan untuk 

membicarakannya sepertl pada saat duduk di warung sekitar desa. 

Keberadaan posyandu di desa penelitlan memberikan wama lain dalam 

mengembangkan lnformasi KB. 

Upaya yang dllakukan pemerintah tersebut dalam menyebarluaskan 

lnformasl KB ke tengah keluarga di desa penelitian membawa hasil yang 
memuaskan. Terbukti dari data yang dikumpulkan terhadap perkembangan KB 

di desa penelitian memperlihatkan angka yang menggembirakan. Keikutsertaan 
keluarga terutama bagi Pansangan Usla Subur (PUS) menjadi akseptor 'KB 
aktif baik mandiri maupun yang masih disubsidi pemerintah cukup banyak. 

Di desa Sungai Abang terdapat PUS 366 (keadaan bulan Juli 1993) 
sedangkan akseptor aktif yang ada 268 orang (71,58 %). Alat-alat kontrasepsi 

yang dipergunakan adalah sebagai berikut : 

1. IUD, 94 orang (47,47 %) untuk KB tipe A (pemerintah) dan 26 orang 
(40.62 %) untuk KB tipe B (mandiri). 

2. MOP (tidak ada) 

3. MOW, 25 orang (12,62) untuk KB tlpe Adan KB tipe B tidak ada .. 
4. lnplant, 3 orang (1,51 %) KB untuk tipe Adan KB tipe B tidak ada. 

5. Suntikan 51 orang (25,75 %) untuk KB tipe Adan KB tipe B 34 orang 

(53,12 %). 

6. PIL, 25 orang (12,62 %) untuk KB tipe A dan KB tipe B tidak ada. 
7. Kondom, KB tipe A tidak ada dan KB tlpe B 4 orang (6,25 %). 

Total dari akseptor aktif untuk KB tipe A 198 orang atau (75,57 %) dan untuk 
KB tlpe B 64 orang (24,43 %). 

DI desa Slnggullng tercatat jumlah PUS 233 orang dengan akseptor 
aktlf 197 orang (84,54 %), dengan rlnclan 158 orang KB tlpe A (B0,20 %) dan 
KB tlpe B 39 orang (19,80 %). Alat-alat kontrasepsl yang dlgunakan sebftgal 
berlkut: 
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1. IUD, 53 orang KB tlpe A (33.P %) dan 16 orang KB tipe B (41,03 %). 

2. MOP tldak ada. 

3. MOW 11 orang untuk KB tipe A (6,96 %) dan KB tipe B tidak ada. 

4. IMPLANT, 21 orang KB tipe A (13,29 %) dan KB tipe B tidak ada. 

5. Suntikkan 26 orang KB tipe A (29, 11 %) dan untuk KB tipe B 17 orang 

(43,6 %). 

6. PIL sebanyak 27 orang untuk KB tipe A (17,08 %) dan KB tipe B 6 orang 

(15,4 %). 
7. KONDOM tidak ada. 

Dari data yang disebutkan di atas terlihat bahwa program-program KB 

yang dilakukan Pemerintah di desa penelitian ci.Jkup mendapat perhatian dari 

keluarga-keluarga yang ada. Angka yang cukup besar yaitu 75,57 % untuk 

desa Sungai Abang terbadap KB Pemerintah dan 24,43 % untuk KB mandiri 

telah cukup memberi bukti bahwa k~daran ber _KB bagi keluarga - telah 

memperlihatkan hasilnya. Begitu juga untuk desa Singguling yaitu 80,20 % 

untuk. KB Pemerintah dan 19,80 % untuk KB mandirL 

Sementara itu dari ·hasil wawancara terhadap beberapa orang 

reponden menyebutkan bahwa tindak lanjut ke arah program KB ini senantiasa 

akan dijadikan barometer dalam - pembentukkan struktur keluarga terutama 

terhadap pasangan muda yang akan menaiki jenjang perkawinan. Hal-hal yang 

positif sehubungan dengan program tersebut akan disebarkan melaui jalur 

informasi interpersonal sesama anggota keluarga. 

3.3.3. Media yang Dlpergunakan Dalam Keluarga 
·· ·.: ' 

Keberadaan media komunikasi yang merupakan media ma~. baik 

,cetak maupun elektronika seperti surat kabar, televisi, radio dan film dalam 

sepuluh tahun terakhir ini telah memperlihatkan tingkat yang menggembirakan. 

Lebih-lebih lagi media komunikasi tersebut telah merupakan kebutuhah kedua 

(sekunder) dalam kehidupan ora111g banyak, baik yang berada di · perkotaan 

maupun yang berada di pedesaan. 

Kebutuhan akan media tersebut memperlihatkan betapa pentingn'ya 

saluran informasi terhadap berbagal kegiatan atau aktivitas manusla yang 

memungkinkan orang dapat memperpendek · jarak atau waktu _ dalam 

pencapaian tujuannya. Timbulnya hasrat untuk memlliki media komunikasi tidak 

saja merupakan kelnginan orang-orang kota saja. akAn tetapi masarakat 

pedesAAn telah mulRi cenderung untuk memilikinya. Dalam pemRkAiRn yang 
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disesuaikan dengan sltiJasi dan kondlsl pemlllknya Memang pada awalnya 

kehadiran media komunikasi inl hanya terbataa J>P orang-orang kota saja, 

sehingga sering disebut sebagai "gejala kota" (Nurhadiantomo, 1980 : 15). 

lndikasi yang menyebabkan media massa tersebut baru disebut gejala 

kota cukup beralasan. Sebab tingkat kebutuhan sekunder dalam menunjang 

setiap aktivitasnya, cukup tinggi di samping struktur sosial, ekonoml serta 

kulturnya menunjang terhadap intensintas pemanfaatan media komunlkasi 

tersebut. 

Akan halnya masarakat yang ber~da di pedesaan faktor sosial, 
ekonomi dan kultural yang melingkupi kehidupannya kurang menunjang media 

komunikasi tersebut ditambah lagi faktor teknis lainnya yang belum memadai 

seperti saranan listrik dan sebagainya, sehingga efektivitas belum 

memungkinkan. Melihat kenyataan tersebut pemerintah memang 

memprioritaskan pengalokasian media tersebut hanya pada batas kota saja 

Namun walaupun keadaan masarakat pedesaan yang serba terbatas 
tersebut, pemerintah harus menyadari bahwa lebih dari BO % masarakat 

Indonesia berada di pedesaan. Untuk itu penyebaran media komunikasi 
haruslah diusahakan agar pertumbuhan dan perkembangannya merata sampai 

kepada orang-orang yang berada di pedesaan, sehingga mereka pun dapat 

melihat dan menikmati hasil-hasil pembangunan. 

Realisasi ke arah penyebaran komunikasi hingga ke pedesaan dalam 
10 tahun terakhir ini memang dilaksanakan oleh pemerintah. Upaya yang 
dilakukan pemerintah adalah dengan mengadakan berbagai proyek pengadaan 

sarana media massa yang bersifat publik, dalam pengertian dapat 

dipergunakan oleh masarakat desa secara bersama. Bentuk sarana informasi 

yang disediakan pemerintah tersebut adalah pengadaan televisi umum, koran 

masuk desa serta berbagai siaran penerang,an pedesaan yang dilakukan 
secara priodik oleh mobil-mobil keliling unit penerangan. 

Keberadaan sarana media massa tersebut bertujuan agar masarakat 
desa yang salama ini kurang memperoleh informasi tentang apa saja yang 
kiranya belum dikelahui dapat memperolehnya melalui acara-acara atau berita­
berita yang ditampilkan media tersebut melalui program-program yang telah 
dirancang apik. 
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Berkat turuntangannya pemerintah dalam mengantisipasi kebutuhan 

masarakat ~ akan media komunikasi sebagai sarana informasi yang 

dinamis, menyebabkan timbulnya keinglnan dari sebahaglan masarakat 

pedesaan memiliki perangkat media tersebut sebagal kebutuhan dalam 

kehicq>an keluarga d rumah tangga. 

Keinginan tersebut kemudian diwujud oleh sebahagian masarakat desa 

yang dinilai culq> rnampu untuk membelinya. Sehingga saat sekarang dapat 

kla 11181 pada daerah pedesaan di mana pun juga, sosok media komunikasi 

balk cetak maupun elektronlka telah merupakan bahagian dari kehidupan 

keluarga dalam rumah tangga. 

Di daerah penelitian kehadiran media komunikasl seperti televisi, pada 

awalnya belum ~ ketuuhan dalarn kehidupan keluarga. Kesibukan 

sehari-hari dalam memenuhi ketduhan hidup telah mendomlnir waktu mereka 

untuk memikirkan hal-hal lain dalarn rangka pemenuhan kebutuhan sekunder. 

Di samping itu faklor ekonomi yang kurang mendukung mengakibatkan 

kurangnya animo untuk menghadirkan media komunikasi daJarti keluarga 

mereM.. sebab harga dari media tersebut jika dibandingkan penghasilan yang 

mereka peroleh belum begitu terjangkau. 

Kemudian faktor teknis juga menjadikan kehadiran televisi kurang 

begitu diminatt Faktor teknis yang dimaksud adalah tidak tersedianya tenaga 

listrik sebagai penerangan desa Kalaupun ada itu masih di lbukota Kabupaten. 

Pada saat itu yang digunakan sebagai penerangan desa hanya lampu 

petromak atau lampu yang dihid~ dengan memakai tenaga accu atau 

Qeneraior. Sedangkan efesiensi ekonomis pemakaian televisi akan lebih baik 

memakai tenaga listrik dari pada accu atau generator. Dan jika dikaitkan 

dengan kemampuan finansial masarakat desa, hal ini tidak akan terpenuhi oleh 

mereka. 

Untuk menyalurkan keinginan menikmati berbagai informasi mereka 

mempergunakan sarana komunikasi desa yang tersedia seperti televisi umum 

atau koran masuk desa yang terdapat di kantor Kepala Desa atau di balai 

pemuda. Selain tu dengan adanya sejumlah warung kopi yang menyediakan 

televisi maka sebahagian masarakat akan menikmatinya di tempat tersebut. 

Setelah dengan adanya kebljasanaan dart pemertntah daerah 

memerangl kebutuhan mRsarakRt desR di daerah Sumatera BRrat akan 



penerangan listrik, maka desa penelitian tidak ketinggalan dalarn mendapatkan 

listrik sebagai penerangan desa. Oengan telah masuknya listrik di desa 

penelitian, segala sektor kehidl4Jan masarakat pun mengalami berbagai 

kemajuan. SaJah satunya tertilat dalarn kemampuan memiliki beberapa sarana 

media komunikasi, seperti televisi, tape recorder dan alat elektronika lainnya. 

3.3.3.1 Media Radio 

Radio sebagai saJah satu dari eksponen media komunikasi yang 

bersebar di nusamua ini, tennasuk di desa penelitian. Hampir dapat dikatakan 

bahwa dalam 1 O rumah tangga yang citemlM, 7 rumah tangga memiliki 1 buah 

radio, dengan hem* dan merk yang bervariasi. Dari bentuk yang sudah kuno 

sampai bentuk yang terbaru. serta befbagai merk lokal mapun luar negeri. 

Bahkan ada yang mempmyai radio diseftai dengan tape recorder. 

Radio memang · ~ media tertua atau yang pertama sekali 

hadir dalarn kehidupan keluarga. Radio menurut pendapat beberapa keluarga 

yang memilikinya, sangat efesien tduk ~unakan karena dapat dibawa 

kemana saja dan dalarn suasana apapun. 

Radio sebagai salah satu di antara media komunikasi dapat dikatakan 

sebagai alat informasi yang paling mendekati kesempumaan. Bahkan dapat 

dikatakan sebagai media yang paing tua yang banyak dimiliki oleh keluarga 

dalam rumah tangga (Harsono Suwardi, 1980 : 65). Radio juga dapat 

dikatakan mendekati kesempumaan karena tidak menuntut pendengarnya 

memiliki keahlian khusus dalarn menggunakannya 

Dari 649 kepala keluarga di desa Sungai Abang tercatat 279 buah 

radio. lni berarti bahwa radio penyebaran radio untuk tiap keluarga adalah 3 : 1. 

Sedangkan di desa Singguling dari 400 kepala keluarga jumlah radio yang ada 

sebanyak 86 buah atau dengan radio penyebaran 4 : 1. 

Melihat data yang ada di kedua desa tadi. membuktikan bahwa tingkat 

kebutuhan keluarga akan media radio cukup tinggi. Dan kalau dikaitkan dengan 

standar minimum yang diinginkan yang telah digariskan UNSCO, agak 

mendekati angka yang diinginkan. Menurut standar Unesco bahwa setiap 100 
penduduk d<lpat membaca 10 surat kabar. memiliki 5 radio serta 2 televisi 

(Abidin. 1980 : 38) . 

Penggunaan S<lrana radio ini oleh keluargn di desa penelitian sangat 

bPrngam SE>suai dt•ngan kt>inginan pemiliknya Yang paling menonjol adalah 
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menggunakan radio untuk bersifat hiburan, seperti lagu-lagu, sandiwara radio 

(75 %). Sisanya sebanyak 25 % dipakai untuk mendengar berita daerah atau 
nasional, siaran penyuluhan desa berupa penyuluhan pertanian, perikanan dan 

yang ada hubungan peningkatan produksi pertanian dsbnya. 

Perbedaan pesentase yang cukup besar itu secara rasional dapat 

diterima. Latar belakang sosial ekonomi masarakat yang masih rendah serta 

budaya mendengar lebih doniman dalarn kehidupan masarakat pedesaan 

menyebabkan radio menjadi media informasi yang tepat dibandingkan bentuk 

media lainnya. 

3.3.3.2 Media Televlsl 

T elevisi dalam waktu yang relatif singkat telah menyebar ke seleruh 

pelosok tanah air, berkat adanya jaringan SKSD Palapa. Daya tarik dan 

kemampuan televisi dalam menyebarkan pesan lisan secara visual yang 

ditempilkan pada layar kaca, mengakibatkan masarakat baik di perkotaan 

maupun pedesaan menoleh kepadanya Sehingga saat sekarang ini 

merupakan media yang paling diminati, tidak terkecuali bagi keluarga dalam 

masarakat di desa penelitian. 

Di daerah pedesaan pada umumnya kwantitas televisi relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan minat penduduknya terhadap siaran yang ditayangkan. 

Kondisi ini dinilai wajar bila dilihat pada tipikal desa yang selalu identik dengan 

keterbatasan yang serba kompleks. Dan yang paling menonjol adalah 

disebabkan faktor ekonomis dan faktor prasarana desa yang tidak memadai 

seperti yang telah diuraikan pada tulisan terdahulu. 

Contoh konkrit dapat kita lihat dari banyaknya penduduk desa 

menyaksikan siaran televisi di balai desa atau televisi umum. atau warung­

warung kopi yang menyediakannya bagi konsumen yang datang. Untuk 

memenuhi keinginan memiliki televisi secara pribadi tidak jarang suatu keluarga 

membelinya secara cicilan atau kredit. 

Kehadiran televisi pada masarakat pedesaan. khususnya di daerah 

penelitian. telah dapat dinikmati oleh keluarga tertentu pada 10 tahun terakhir 

ini. sejalan dengan pembangunan listrik masuk desa. Kendatipun demikian 

jumlah televisi masih sidikit jika dibandingkan dengan jumlah keluarga yRng ada 

di kedua desa ini. Hal ini berh.Ritan dengan ctaya beli masarakAt yang mernang 
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terbatas menglngat harga sebuah televisi relatif mahal jika dlbandlngkan 

pendapatan rata-rata mereka. 

Dari 649 keluarga di desa Sungai Abang jumlah televisi yang ada 

hanya sebanyak 156 buah. Begitu juga di desa Singguling dari 400 keluarga 

jumlah televisl yang ada hanya sebanyak 86 buah. lni artinya ratio jumlah 

keluarga dengan pemilikan televisi adalah 5 : 1. 

Pada umumnya yang menjadi penonton aktif terbanyak adalah anak­

anak, para remaja baik laki-laki maupun perempuan. Orang tua adalah 

penonton yang pasif, dalam arti tidak terlalu sering menonton acara yang 

disajikan televisi, kecuali terhadap siaran atau acara yang ada unsur agamanya 

seperti : Mimbar Agama Islam, pengajian dan kuliah subuh. Sedang bagi anak­

anak atau remaja mereka lebih berorientasi pada acara yang bersifat hiburan. 

Mengenai waktu menonton pada umumnya tergantung kepada 

keinginan tiap keluarga. T etapi kebanyakan mereka menghidupkan televisi 

sesuai dengan jadwal siaran secara nasional. Yaitu jam 6.00 WIB pagi untuk 

TPI dan jam 14.30 untuk TVRI. Alasan mereka menghidupkan televisi pada 

pagi hari, untuk mendengarkan kuliah subuh. 

3.3.3.3 Media Surat Kabar 

Media informasi lain yang ada adalah surat kabar. Surat kabar 

walaupun belum dimiliki hampir setiap keluarga namun kebutuhan akan 

berbagai informasi yang ada di dalamnya sedikit banyaknya dapat dipenuhi 

dengan tersedianya Koran Masuk Desa, Harian Singgalang atau Haluan yang 

ditempelkan pada Kantor Kepala Desa atau Balai Pertemuan Pemuda. 

Surat kabar hanya dimiliki oleh kalangan tertentu saja, seperti pegawai 

negeri, guru atau pemuka-pemuka masarakat yang nota bene mempunyai 

status sosial tinggi di kalangan masarakatnya. Rendahnya minat masarakat 
terhadap surat kabar adalah : Pertama, tingkat atau kemampuan masarakat 

untuk membeli atau berlangganan surat kabar relatif sangat terbatas. akibat 

kendala ekonomi yang mereka miliki. Kedua, kemampuan masarakat untuk 
memahami isi surat kabar sangat terbatas karena tingkat pendidikan masarakat 

rata-rata rendilh , kecuali generasi mudanya. Ketiga, masarakat pedesAan 
dAIAm membutuhkAn informAsi sAngAt tergAntung darl inforrnasi lisAn yAng 
disAmpRik;rn secAra interpersonal. dari orang perorang sehingga membflca 
belumlah membudayA jika dibrn1dingkan mendengar. 
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3.3.3.4 Pengobatan Pada Su( Saklt 

Sakit adalah gangguan yang datang menyerang manusla baik lahiriah 

(fisik) maupun batin (jiwa) nya. Dari pengertian tersebut maka sakit dapat 

dibedakan dalam dua kategori, yaitu sakit yang nyata dan sakit yang tldak 

nyata. Sakit yang nyata adalah sakit yang dapat dirasakan oleh orangnya (si 

sakit), sehingga dapat diidentifikasikan penyakit dan obatnya. Sedangkan sakit 

yang tidak nyata mempunyai ciri yang sulit untuk menentukan penyebabnya 

dan tidak dapat diidentifikasi penyakit serta obatnya secara langsung. Biasanya 

sakit semacam ini oleh sebahagian masarakat tradisional disebut dengan 

penyakit karena perbuatan manusia dengan mempergunakan kekuatan 

gaibnya. Untuk mengobatinya haruslah dicarikan orang "pandar yang dengan 

kekuatan gaibnya pula dapat mengusir roh-roh jahat yang bersarang pada 

tubuh seseorang. 

ltu sebabnya barbagai masalah menyangkut kesehatan terutama 

berkaitan dengan pemahaman tentang sehat dan sakit bagi masarakat 

pedesaan tidak terlepas dari kondisi sosial budayanya. Pengetahuan dasar 

tentang pemeliharaan kesehatan merupakan pengatahuan yang diwarisi secara 

turun-temurun. Berbagai acam penyakit yang secara fisik tidak kelihatan secara 

nyata sering diinterprestasikan sebagai penyakit perbuatan manusia melalui 

kekuatan supernatural, maka untuk penyembuhannya haruslah dilakukan oleh 

seorang dukun. Dan atas sugestinya barulah dicarikan obat-obatan yang 

merupakan ramuan dari berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Untuk penyakit 

tertentu masarakat dapat melakukan pengobatan sendiri. berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki selama ini. Penyakit seperti ini 

biasanya penyakit yang dapat digolongkan sebagai penyakit "ringan". seperti 

masuk angin. sakit kepala, Iuka dan sebagainya yang memang tidak perlu 

penanganan dari dukun. 

Oemikian juga pengertian sakit menurut masarakat pedesaan 

sangatlah berbeda dari pengertian sakit menurut ilmu kesehatan modern. Sakit 

bagi masarakat pedesaan cendrung dikaitkan dengan aktivitas mereka sehari­

hari. Sakit bagi mereka jikR aktivitasnya dalam rangka rnemenuhi kebutuhan 

hidup terhenti sama sekali. Apabila rnasih dapat melakukan aktivitas sepertl 

pergi mencangkul ke sawah atau ke ladang. walaupun gejala penyakit telah 

dirasakan. belumlah dikatakan sakit. ltu sebabnya sakit kepala atau demam 

masih dianggap sebagRi sakit karena tidak mengganggu aktivitas mereka 

sehari-hari dalam mencari nafkah. 
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Namun beberapa tahun belakangan lni dengan adanya lntervensi 

kesehatan modern memasuki kehidupan desa, sepertl Puskesmas, Puskesmas 

Pembantu serta Bidan dan Perawat Masuk desa maka sedikit banyaknya ikut 

mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman masarakat tentang sakit dan 

cara-cara pengobatannya. 

Desa Sungai Abang dan Singguling yang kebetulan tertetak di ibu kota 

kecamatan, maka fasilitas kesehatan yang disebut di atas terdapat di daerah 

ini. Disebabkan relatif dekat dengan ke dua desa ini, maka minat masarakatnya 

untuk memanfaatkan Puskesmas maupun Puskesmas Pembantu sebagai 

fasilitas kesehatan cukup tinggi. lntervensi kesehatan modern ternyata tidak 

hanya dengan adanya fasilitas tersebut tetapi juga dilakukan dengan 

menjalankan berbagai program yang langsung ke tengah-tengah masarakat. 

Program Posyandu merupakan salah satu cara memperkenalkan kesehatan 

modern kepada masarakat pedesaan. 

Kendatipun demikian kebiasaan masarakat untuk memanfaatkan jasa 

dukun belumlah benar-benar dapat ditinggalkan. Tidak jarang masarakat 

bersikap mendua dalam rangka proses pengobatan ini. Selain memanfaatkan 

cara-cara pengobatan modern, mereka juga melengkapinya dengan 

pengobatan secara tradisional. Pada kondisi tertentu peranan dukun justru 

lebih dominan atau merupakan alternatif utama sehingga peranan fasilitas 

kesehatan modern sedikit terabaikan. Perilaku semacam ini terutama pada 

masarakat yang secara geografis memang berada jauh dari lokasi pusat 

kesehatan. 
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BAB. IV 

ANALISA DAN KESIMPULAN 

4.1 A n a 11 a a 

Setelah memperhatikan uraian bab-bab di atas yang mengemukakan 

tentang perihal yang berkaitan dengan dampak globalisasi informasi dan 

komunikasi terhadap kehidupan sosial budaya masarakat pedesaan di daerah 

Sumatera Barat. yang menggali atau mengkaji sejauh mana persepsi dan 

apresiasi masarakat dalam menghadapi globalisasi informasi dan komunikasi 

yang tengah melanda dunia serta memanfaatkannya dalam kegiatan ekonomi, 

pendidikan dan pembinaan keluarga, maka terlihat adanya kecendrungan 

masarakat pedesaan untuk memanfaatkan secara maksimal proses globalisasi 

informasi dan komunikasi yang mewarnai kehidupan modern sesuai dengan 

sistuasi dan kondisi kehidupan masarakat bersangkutan. 

Mereka sebagai makhluk sosial yang bersifat informatif komunikatif itu, 

nampaknya sangat membutuhkan informasi mulai dari yang paling sederhana 

(interaksi antar individu) sampai kepada yang bersifat kompleks baik dalam 

bentuk ruang lingkup daerah, nasional, regional, maupun internasional. Untuk 

memenuhi hasrat tersebut dikalangan masarakat penelitian khususnya, dan 

daerah Sumatera Barat umumnya telah ditemui secara merata media 

komunikasi baik dalam bentuk media elektronika maupun cetak. 

Di lokasi penelitian media elektronika yang paling digemari masarakat 

dewasa . ini yaitu televisi. Namun media yang paling banyak adalah radio, 

sekitar 80 %. Besarnya angka ini disebabkan jauh sebelum televisi memasuki 

kehidupan mereka, radio merupakan sarana informasi utama yang mereka 

miliki. Sedangkan untuk media cetak seperti surat kabar dan majalah kurang 

popular dibandingkan kedua media tersebut di atas. Permasalahannya adalah 

kesulitan surat kabar untuk memasuki daerah pedesaan antara lain disebabkan 

oleh tingkat sosial ekonomi masarakat pedesaan yang belum memungkinkan 

mereka untuk mampu membeli atau berlangganan. Masalah lain adalah faktor 

sosial budayR. yaitu kebiRsRan membRCR belum cukup besRr sebagai akibat 

rendahnya pendidikAn. lebiJ1-lebih dalarn rnAsarnkat desR. keinginan untuk 

mengetahui kejadiRn-kejadian yang tercipta di sekitllrnyR melRlui sumt kabar 

bolum tumbuh. BudAyR dengm ju~tru lt-:ibih lfominan. 
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Sebagai suatu llngkungan hldup, masarakat pedesaan menuntut 
adanya suatu sistem komunikasi yang akan mampu melayani warganya akan 
berbagai informasi balk menyangkut dirinya (aspek internal) maupun dunia luar 

(aspek eksternal) nya. Dengan berbagai informasl yang mereka dapat 
menyebabkan interaksi sosial yang tercipta di tengah kehldupan masarakatnya 
relatlf lebih lancar dan efektif Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman kehadiran berbagai media komunikasi, khususnya elektronika dalam 
kehidupan mereka tidak dapat terelakan lagi. Sehingga kehadiran media 

tersebut dapat menambah warna dan corak kehidupannya. 

Sarana baru yang paling menonjol dewasa ini adalah televisi. Sejalan 

dengan lancarnya perhubungan antar desa dan kota serta telah l'l)asuknya 

listrik di pedesaan-pedesaan maka dengan waktu relatif singkat media ini telah 
menyebar ke seluruh pelosok. Sebagai sarana media massa, televisi 
diharapkan mampu memberi informasi yang mungkin dapat meningkatkan 
kualitas kehidupan mereka. Namun bagi sebahagian besar masarakat 
pedesaan televisi adalah dimanfaatkan sebagai salah satu sarana hiburan. 

Media mungkin dapat menyebarkan pengetahuan baru dan barangkali 

membangkitkan perhatian, tetapi peranannya jauh lebih sedikit untuk sampai ke 
adaptasi. Televisi, radio maupun surat kabar memang dapat menyampaikan 
pesan-pesan akan tetapi pembentukan pengertian, pendapat, sikap dan tingkah 
laku bergantung kepada berbagai-bagai faktor lain yang ada dalam masarakat. 
Seperti dijelaskan G.C. Whiting, bahwa komunikasi mungkin dapat menunjang 
atau ikut berperan dalam menimbulkan perubahan, tetapi perubahan dapat 

terjadi tanpa komunikasi sementara komunikasi dapat terjadi tanpa perubahan 
(1980 : 7). 

Kondisi ini dapat dimaklumi karena hampir sebahagian besar 
masarakat pedesaan belum lagi bisa meninggalkan kondisi "ketradisionalan" 

mereka, kendati kebudayaan materialnya sudah dapat dikatergorikan maju atau 
modern. Wilbur Schramm berpendapat bahwa di negara-negara berkembang 
terdapat dua sistem komunikasi. yaitu sistem komunikasi tradisional yang 
menggunakan bentuk-bentuk interpersonal. dan sistem komunikasi yang 
menggunakan media massa modern (1981 : 67). 

Sistem komunikasi di pedesaan Sunmtera Barat lebih banyak 
menggunakan bentuk-bentuk interpersonal dan, banyak tergantung kepacta 
pimpinan rnasarakAt ynng binsAnya juga menjadi pemuka pendapat. Karena 
komunikasi s, 'sial dnlam mttsarakatnya mRsih bersilat inlorm,"I dRn 
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interpersonal, maka sumber lisan merupakan sumber utama dalam 

memperoleh keterangan tentang berbagai perlstlwa, terutarna perlstiwa daerah 

dan seputar kehidupan mereka. Peranan pengaruh media massa temyata 
memang tergantung pada komunikasi interpersonal atau tatap muka dalam 

masarakat. Tempat-tempat pertemuan seperti warung kopi, tempat-tempat 

ibadah, balai desa, maupun pertemuan-pertemuan lainnya seperti PKK, 

Posyandu serta kesenian tradisional (rebab, kaba, randai) dan sebagainya. 

Media tradisional justru merupakan penunjang media massa modem, yaitu 

untuk mengembangkan informasi (pesan) yang disampaikan media massa 

modern, atau sebagai penterjemah untuk menjelaskan informasi yang sulit 

dimengerti oleh para audience di pedesaan. 

4.2 Keslmpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media massa 

modern telahmasuk di daerah pedesaan, dan mempunyai pengaruh terhadap 

kehidupan masarakat. Radio, televisi dan surat kabar maupun bacaan-bacaan 

lainnya mempunyai peranan penting sebagai sarana penerangan, pendidikan, 

hiburan dan sosial kontrol. Kesimpulan-kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan : 

(a) Masuknya radio di pedesaan dan adanya siaran pedesaan di televisi telah 

mendapat tanggapan positif dari masarakat. 

(b) Dengan masuknya televisi di pedesaan, suasana kehidupan warga 

masarakat lebih hidup dan semarak 

(c) Media massa secara sadar atau tidak mendapatkan ransangan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan kepentingannya. 

(d) Di samping adanya segi-segi yang positif tersebut media massa modern, 

juga mempunyai efek-efek yang negatif. misalnya : 

1. gay a kehidupan kota banyak ditiru masarakat pedesaan. terutama 
kaum remajanya. 

2. budaya meterialisme telah mulai merasuki kehidupnn mereka. sehingga 
mengRgap mdio dan televisi sebagai lambang status sosial. 

J AflsmnyA minat kelnmpok genemsi mudA terhadap berbagai macRm 

sinran telt:>visi . terutmnn budava asing makA sikAp dan perilRkll mereka 
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4. 

5. 

6. 
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cendrung terpengaruh olehnya. 

4. Oengan adanya program siaran pagi Televisi Pendidikan Indonesia. 

menyebabkan banyak anak murid membolos sekolah atau terg~nggu 

konsentrasinya saat belajar. 

DAFTAR INFORMAN 

Nam a : Syamsuddin 

Umur : 43 Tahun 

Pendidikan : Sekolah Rakyat 

Pekerjaan : Petani 

Alam at : Oesa Sungai Abang 

Nam a : Kannan 

Umur : 27 Tahun 

Pendidikan : Sekolah Teknik Menengah 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alam at : Oesa Sungai Abang 

N a m a : Idris 

U m u r : 60 Tahun 
Pendidikan : Sekolah Rakyat 
Pekerjaan : Petani 
Alamat : Desa Sungai Abang 

Nam a :Syafei 

Um u r : 27 Tahun 

Pendidikan : Sekolah Rakyat 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Alam at : Desa Sungai Abang 

Nam a : Ali Umar 

Um u r : 60 Tahun 

Pendidikan : Sekolah Rakyat 
Pekerjaan : Petani 
Alamilt : Oesa Sungai Abang 

Nam a : UmarWardi 
Umur : 43 Tahun 
Pendidikim Sokolah R<lkyat 
PE:'lkerjnan retani 



Alamat : Desa Sungal Abang 

7. Nam a : Jusmalnl 

Um ur : 27 Tahun 

Pendldikan : Sekolah Dasar 

Pekerjaan : Rumah T angga 

Alam at : Desa Sunga! Abang 

8. Nam a : Abdul 5. 
Um u r : 40 Tahun 

Pendidikan : Sekolah Rakyat 

Pekerjaan : Wir8$wasta . . 

Alam at : Deset-. Sungai .Ab~ng ' 

9. Nam a : Abdul Rahim · 

Um u r : 60 Tahun 

Pendidikan : Sekolah Rakyat 

Pekerjaan : Tani . , . ' ~ ' ' ;· 

Alamat : Desa Sungai Abang 
., 

10.Nama : Ali Umar 

Um u r : 36 Tahun 
Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 

Pekerjaan : Wiraswasta . 

Alam at : Desa Sungai Abang 

11 . Nam a : Zamrud 

Um ur : 27 Tahun :· ·· . . 

Pendidikan : Sekolah Menengah f>ertama 

Pekerjaan : Petani 

Alam at : Desa Sungai Abang 

12. Nama : AmirK. 
. . 

Um u r : 50 Tahun 
Pendidikan : Sekolah Rakyat 
Pekerjaan : So P.i r. 
Alam at : Desa Sungai AbRng . 

13. Nam a : Zulbahri 

Um u r : 50 TAhlln 
Pendidikan : SekolRh RakyRt 
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Pekerjaan 

Alam at 

14. Nama 

Um u r 
Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

15. Nam a 

Um u r 
Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

16. Nam a 
Um u r 
Pendidikan 

Pekerjaan 

Alam at 

17. Nam a 

Um u r 
Pendidikan 

Pekerjaan 

Alam at 

18. Nam a 

Um u r 
Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

19. Nama 

Um u r 
Pendidikan 

PekerjaAn 

AIAmAt 

20. NA rn a 

Um u r 
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: Kepala Desa 

: Desa Sungai Abang 

: Armanelly 

: 23 Tahun 

: Sekolah Menengah Atas 
: Kaur Pemerintahan Kades 

: Desa Sungai Abang 

: Roslina 

: 23 Tahun 

: Sekolah Menengah Atas 

: Kaur Pembangunan Kades 

: Desa Sungai Abang 

: M. Thaher 

: 40 Tahun 

: Sarjana IKIP Padang 

: Guru 

: Oesa Slngguling 

: NI na M. 
: 25 Tahun 

: Sekolah Menengah Atas 

: PPL Pertanian 

: Desa Singguling 

: Djunaidi 

: 40 Tahun 

: Sekolah Oasar 

: Tani 

: Oesa Singguling 

: Syafril 

: 50 Tahun 

: Sekolah Pendidikan Guru 

· Guru 

· Desa Singguling 

Al,slnini 

2~~ 1 nhun 



Pendldlkan 

Pekerjaan 

Alam at 

. : Sekolah Menengah Atas 
: Sekretaris Desa 
: Desa Singgullng 
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lnstrumen Penelltlan 
tentang 

Dampa.k Globallsasl lnformasl dan Komunlkasl 
Terhedap Kehldupan Soslal Budaya Masarakat Daerah 

Sumatera Barat 

Perhatian 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jalan 

mengisi titik-titik atau melingkari, menjawab pertanyaan serta 

menyilangi nomor pertanyaan sesuai dengan data dan 

keterangan yang diperoleh dalam penelitian 

1. A. UmumlldentlflkaalReaponden/lnforman. 

1. Nam a 

2. Jenis Kelamin 
3 . Umur 
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4. Pendldikan 

5. Pekerjaan 

B. Gambaran Umum Oaerah Penelltlen 

1. Lokasl da K~n Alam : .............................. dan .............................. . 

2. Penelltian inidi lakukan di Desa ............ .. .. .... .... .................................... . 

Kecamatan .................. .................. Kabupaten/Kodya ...... ...... .. .. ......... . 

. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . .. .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . .. . . . . . Propinsi Sumatera Barat. 

3. Desa ini terletak : 

sebelah Utara berbatasan dengan ........ ........ ..... .... ... .......... .. ............... . 

sebelah Selatan dengan ... ... .. .... ...... .... .. ...... .. ....................................... . 

sebelah Barat dengan ..................... ..................................................... . 

sebelah Timur dengan ......................................... ... ..... ... ............. ..... ... . 

4. Luas desa ini ...................................... ha, terdiri dari tanah pemukiman 

.... .... .. .. .... .... ... .. ....... .. .. .......... ha, sawah ..... .............. ha, 

ladang/kebun ..... ........ ..... ... ha 

tebat ikan .... .... .. ... .... .. ... ha, hutan/rimba .................. ha, dll ...... .. .. . ha. 

5. Peta lokasi penelitian dengan skala 1 : ....... ... ...... adalah seperti tertera 

pada lembaran terlampir. 
6. Susunan perumahan penduduk desa ini : 

a. mengelompok b. menyebar c .. .... .... ... .. .. .. .... ........ ... ........ .. . 

7. Desa ini terletak di daerah : 

a. dataran rendah b. dataran tinggi 
8. Desa ini beriklim : 

a. dingin b. sejuk/sedang c. panas 

9. Ketinggian dari permukaan laut : .... ... ...... ... .... ....... .. ... ..... m 
10. Curah hujan ..................... ..... . m m I tahun 

11 . Tingkat kesuburan tanah : 

a. subur b. sedang c. kurang 

12. Jarak desa ini dari : 
a. ibukota kecamatan ..... .. ..... .. .... ... ... ... .... ..... . km 

b. ibukota kebupaten ........ .... .... ................ ... ... km 
c. ibukota propinsi ..... ... ................... ............... km 

13. Keadaan jalan ke ibukota tersebut sudah : 
a. diaspal b. jalan pengerasan c .... ..... .. ....... ... .... .... ... . 

C. Kependudukan. 

1. Jumlah penduduk desa inl ........... ... .... ........ jlwa. lakl-laki .. .... .. ... .. ....... . 
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dan perempuan ............................ . 
2. Rata-rata daJarn 1 Km2 

••••••••••••••••••••••.••••••••• •••• jlwa 

3. Pertumbuhan penduduk tlap tahun . . . . .. . . .. . . . . . . . . . . . . . %, angka kelahlran 

...... ... ......... ..... orang/tahun, angka kematian ......... ... .. orang/tahun. 

4. Penduduk desa In.I terdiri dari suku bangsa : 

a. Minangkabau ... ................... .......... jlwa 

b. Jawa ...... ...................................... . jiwa 

c. BataWT apanuli .... ... ....................... jlwa 

d. Suku lalnnya : ............................... jiwa 

5. Komposlsi penduduk berdasarkan umur clan jenis kelamin. 

No. Umur P rl a Wanita Jumlah 

1. 0-4 
2. 5-9 
3. 10- 14 
4. 15 - 19 
5. 20-24 
6. 25 - 29 
7. 30- 34 

8. 35. 39 

9. 40. 44 
10. 45. 49 
11 . 50 . 54 
12. 55. 59 
13. 60 keatas 

Jumlah 

6. Jumlah penduduk yang mengikuti pendidikan pada : 

a. Tingkat SD : .. ............ .. ... .. ..... .... orang 

b. Tingkat SL TP : .... ... .... ....... ........... . orang 

c. Tingkat SL TA : .... ... ... ............... ... .. orang 

d. Perguruan Tinggi : ..................... ... ...... orang 

7. Mobilitas penduduk dilakukan dengan cara : 

a. Pulang-pergl beberapa kali : ... ....... .. ..... .. ..... ........ dalam 1 hari 

b. Pulang-perg1 beberapa kali : ...... ... .... ...... ..... ..... ... dalam 1 minggu 

c. Pulang-pergi beberapa kali : ..... ...... ...... ... ....... .... dalam 1 bulan 

d. Pulang-pergi beberapa kali : .. .... ...... ... ....... ... ..... .. dalam 1 tahun 
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8. Jumlah pendudukan desa lnl yang telah manamatkan pendldlkan pada: 

a. Tlngkat SD : .............................. orang 

b. Tingkat SL TP : .............................. orang 

c. Tingkat SL TA : .............................. orang 

d. Perguruan Tinggi : .............................. orang 

9. Jumlah penduduk yang buta aksara: ..................... orang 
10. Jumlah penduduk desa yang bekerja sebagai : 

a. Petani 

b. Pegawai Negeri 

c.ABR I 

d. Pedagang 
e. Pengusaha 
f. Pengrajin 

g. Tukang 

h. Buruh 

: .............................. orang 
: .............................. orang 

: ······························orang 
: ······························orang 
: .............................. orang 

: .............................. orang 
: .............................. orang 

: .............................. orang 

i. Perikanan : .............................. orang 
j. 011 : .............................. orang 

11. Penduduk Desa ini antara lain banyak merantau ke : ..... ............ .. 

D. Kaadaan Ekonoml 

1. Mata pencaharian utama penduduk desa ini adalah : ...................... . 

2. Mata pencaharian sampingan adalah : ................................................ .. 

3. Sawah disamping ditanami dengan padl juga dimanfaatkan untuk : 

a. penanaman palawija b. pemeliharaan ikan c ....•............... 

4. Tanah gururVkering ditanami dengan : ... ·:······················· ..................... . 
5. Jumlah kendaraan yang ada di daerah ini : 

a. roda dua : ......................................................... : ... buah 

b. rocla empat : ............................................................. buah 

c. Bus um um : .............................................................. buah 
d. oplet : ..................... , .. , ...................................... buah 
e. Bendi : ............................................................. buah 
f. Sepeda : ....................... :: ........... :: ...... ........ ;~ ...... ,·bUah 

6. Cara mengangkut hasll produksi darl sawah ke rumaMumbunS>' 

gudang/pasar dengan : 

a. tenaga manusla b. tenaga hewan c.kendaraan bermotor. 

7. Alftt pef!lbungkus yang dlpakal untuk pengangkutan produksl 
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a karung goni b. karung plastlk c. keranjang d.dll 
8. Pengolahan padl atau gabah sebaglan ~ dilakukan dengan cara : 

a. memakal huller b. ditumbuk c. tldak dlolah d. dll 

9. Hasil pertanian dijual ke : 

a pasar b. pedang pengumpul c. KUO/koperasi ~nnya 

d. penduduk lokal e. tidak dljual 

10. DaJam usaha ini apakah memakal jasa keuangan : 

a BANK Pemerintah b. BANK Swasta c. Arisan/julo-julo 

d. KUR/koperasl lalnnya e. tidak ada 

11. Apakah saudara atau Bapak pemah mengikuti pendidikan, 

penataran/penyuluhan yang berkaitan dengan usaha inl ? 
a Ya b. Tidak 

12. Kalau Ya apakah bentuknya dan siapa yang menyelenggarakannya ? 

13. Apakah ada manfaatnya, jelaskan ........................................................ . 

E. Slatem Kemasarakatan 

1. Desa ini tf~rbentuk semenjak .... ...................... dan semula termasuk 

dalam kenegarian .... .. .. ... .. ................................................................... . 

2. Pasat dP.~ ini telah ada semenjak tahun ..... .................. ..................... . 

3. Mat )'cli"lg i.Jcrkembang atau dipakai, adalah ........................................ . 

4. Sistem perkawinan di desa ini adalah ................................................... . 

5. Sistem waris yang dipakai adalah ... ................................. .................... . 

6. Suku yang ada di desa ini adalah ................ ......................................... . 

7. Suku pendatang adalah ............................ ... .................. ..... .... .... ....... .. . 

8. Penghulu pucuk di desa ini adalah dari suku ......................... ............... . 

9. Yang bergelar ............... .. .. ... ....... .... ... ............... ........... .... ....... ..... ...... .. . 

10. Sarena ibadah yang ada di desa inl adalah : 

a. Mesjid : ............ ................ ......... ......................... buah 

b. Mushala : .............................................................. buah 

c. TPAITPSA : .............................................................. buah 

11. Jenis kesenian rakyat adalah .............................................................. . 

F. lformasl dan Komunlkasl 

1. Sarana komunikasi yang dimillki : 

a. TV Umum : .............................................................. buah 

b. TV prtbadl : .... ....... .............................. ..................... buah 

c. Radio : .......... ... .......... ... .................................. .. buah 



d. Telepon : .............................................................. buah 
e. Radio CB : .... .......... ... ...... ...... ... .......... ... .... .. ........... buah 

f. TV Parabola : .............................................................. buah 

2. Media massa yang dimiliki : 

a Surat Kabar : ... .. .................................... ............ pelanggan 

b. Majalah : ...................................................... pelanggan 

c. dan lain-lain : ...................................................... pelanggan 

3. lv;ara slaran TV yang sering dilkuti : 

a........................... b. ............................ c ............................... . 
4. Serita apa saja yang diterima atau disukai: 

a. ........................... b. ............................ c .................... ........... . 
5. Siaran radio yang sering didengar : ...................................................... . 

6. Waktu yang dipakai untuk: 

a Menonton TV : dari jam .............................. sampai ......................... . 

b. Mendengar Radio : dari jam ...................•.... ~pai ... ............... .... . . 

c. Membaca koran/majalah : dari jam .............. sampai ....................... . 

7. Apakah motivasi mengikuti acara-acara tersebut : 

a sekedar hiburan 

b. ingin menambah pengetahuan 

c. ingin tahu perkembangan pembangunan 

d. untuk mengetahui perkembangan dunia luar 

e. dll .............................................................. . 

8. Apakah manfaat membaca koran/majalah : 

a......... .................. b. ............................ c .... ........ .... .... ..... ...... . 
9. Apakah dampak positif dalam kehidupan perekonomian dari 

a. TV ................................................................................... . 

b. Radio . .............................. ........ ..................... ................. .... .. . 

c. Telepon . ·····························'····················································· 
d. Radio CB . .... ............................... .. ............ .. .......... ..................... . 

e. Koran 

f. Majalah 

10. lnformasi khusus apakah yang berkaitan dengart ~~Id sal.Jdara aiau 

yang clapat diserap bagi pengembangan usaha 

a. TV 

b. Radio 

c. Tetepon 

d. RRdlo CB 

e. Koran 

• 



f. MajaJah 

O. Informal Mengenal Pendldlkan 

1. Disamping buku-buku pelajaran apakah ada media lain yang dlpakai 

untuk menambah pengetahuan anak ? ................................................ . 

2. Pengaruh apakah yang dapat dlllhat terhadap perkembangan 

pendidikan anak dengan adanya Televlsl di desa lnl ? 
a. segi positif . . ...... .............. ................................................... · · ........ · 

b. segi negatif : ······ ··············· ...................•.......................................... 
3. Bagaimanakah caranya mengatur antara waktu belajar anak dengan 

ma ionton televisl ? ....................................................... ....... ................ . 

4. Adak.ah pengarahan terhadap materi siaran yang mungkin diserap oleh 

anak-anak baik dari segi positif maupun negatifnya ? .......... ....... .... . 

5. Bagaimana pengaruh TV, surat kabar, majalah atau bacaan lainnya 

terhadap orie~asi pendidikan anak ? ........................................... . 

6. Apakah Bapak berkeingingan untuk menyekolahkan anak-anak sampai 

ke perguruan tinggl ? ................. ...................................................... . 

7. Alasan ............................................................................. .......... .......... . 
8 . Kalau anak-anak Bapak ada yang tidak mau bersekolah, sedangkan 

Bapak mampu untuk membiayai, bagaimana sikap Bapak ? 

9. Bagaimanakah cara Bapak/lbu mendidik anak-anak di rumah ... ..... ...... . 

H. lnformasl Mengenal Keluarga 

1. Berapakah jumlah anak sekarang : ....... ...... .. ........................ ..... .. .... .... . 

2. Berapakah jumlah anak yang diinginkan : ............ ........... ..... .. .............. . 

3. Apakah Bapak/lbu setuju dengan pendapat "banyak anak banyak 

rezekr? ....... ... .... ...... .............................. ..... .......... ... ...... ..... ..... ... .. .. ... . . 

4. Kalau tidak apa alasan .. .............. .......... ... ....... ...... .. ... ... .... ... .. .......... .... . 

5. Apakah dengan dua anak saja sudah cukup ? .. ....... ........... ... ... ....... .... . 

6. Kalau Ya. alasan ............ ; ............. .. .... ... ........ ... ........... ... ... .... ... ... ..... .... . 

7. Jumlah anak yang Ideal : ..... .......... ... ..... ..... .. ...... .... .. .... ....... .. .. .. .. ... ..... . 



8. Apakah Bapak/lbu pernah mendengar tentang Keluarga Berencana ? 

9. Apakah keluarga ini ikut program KB ? .. .. ..... .... ...... .. ..... .... ........ ... ...... .. . 
1 0. Alasan : ............... ..... ...... ...... .............................. ...... .. ...... ................... . 

11. Kalau mengikuti, alat kontrasepsi dipakai ............................................. . 
12. Alasan : .............. ....... ...... ..... .... ...... .... ..... ..... .... .. .. .. ... .. .......... .. .. .......... . 

13. Apakah Bapak/lbu memahami akan maksud da:ri KB 
14. Apakah komentar tentang Anak Perempuan atau Laki-laki saja saja 

15. Dari pengetahuan tentang KB diperoleh ? ......... ......... ...... ..... ........ .. ... .. . 

16. Jika ada anggota keluarga ini sakit, kemanakah dibawa pergi berobat ? 

17. Bagaimana keluarga yang ideal itu menurut pandangan Bapak/lbu ? 

18. Usia perkawinan yang ideal menurut Bapak/lbu .. .. ..... ...... ............... ..... . 
19. Bagaimanakah pemilihan jodoh anak ? ........ ..... ..... ... .... .... ..... .... .......... . 
20. Menurut Bapak adakah pengaruh berbagai media massa terhadap 

cara-cara pemilihan jodoh, pelaksanaan perkawinan, pemilihan 
pekerjaan, dsbnya? .............. .... ............... ... .... ....... .............................. . 
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Gambar 1 Kantor Camat 
Kecamatan Lubuk Alung, Kab. 

Gambar 2 : Kantor Kepala Desa Singguling 
Kecamatan Lubuk Alung 
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Gambar 3 Kendaraan Tradisional "Bendi" 
tengah melewati Jalan Desa 

Gambar 4 : Kantor Kepala Desa Sungai Abang 
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Gambar 5 Jalur Kereta Api yang melewati 
Desa Sungai Abang 

Gambar 6 : Sebuah SMA terletak di Desa Sungai Abang 
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Gambar 7 Sesudut daerah Pertanian di Desa Sungai Abang 

liambar 8 : Daerah Pertanian lainnya di Desa Sungai Abang 
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Gambar 9 : Salah, satu SMP di Desa Sungai Abang 

Gambar 10 : "Lapau" di Desa- Sang(!i Abang 
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Gambar 11 Bentuk isi sebuah kedai Pedesaan 
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Gambar 12 : Transportasi modern sedang melintas jalan raya. 

Gambar 13 : Transportasi tradisional sedang melintas jalan pedesaan 
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Gambar 14 : Dua Lembaga Pendidikan Dasar & Tinggipun sating 
berdampingan 
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Gambar 15 : Alat pertanian Tradisional "Malambuik Padi" 

Gambar 16 : Sekolah dasar di Sungai Abang · 
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Gambar 17 Media Massa Modern "Antene Parabola" 
Menerobos kehidupan Pedesaan/. 

98 



Kee. 2 X 11 Enam Lingkung 

Kab. Tanah Datar 

Kab. Solok 

" / 'I 

, ' 
7' 

Kee. Nan Sabaris 
... . 

/ 1)1'" 
/ "'" Tt~" 

Ket 
I .. . 

--~. · ·· ... 'Jaiur kereta api 
.,i 

;::::::= ·- Jal'i1n 

, 
Ke6. · Batang _Anai 

..... .. _Batas desa 

~ "' Sungai 

<D ~ '"' Desa .yang diteliti ...... 



Lamplran II : Peta Oesa Sungal Abang 

Kee. lubuk Alung 

98 

Oesa Batang Tapakls 

Keterangan : 
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lamplran IV Peta Proplnsl Sumatera Barat 
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